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MOTTO 
 ِقَلَْخَْلِإ َحِلاَص َم َِّمت ُِلِ ُْتثُِعب اَمَّ ن
ِ
إ 
“Sesungguhnya aku hanyalah diutus untuk menyempurnakan akhlak yang luhur.” 
(HR. Ahmad no. 8952 dan Al-Bukhari dalam Adaabul Mufrad no. 273). 
 
“Agama itu sendiri secara menyeluruh adalah akhlak, barangsiapa mengungguli 
dirimu dalam akhlak, berarti ia mengungguli dirimu dalam beragama.” 
-Ibnu Qayyim- 
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ABSTRAK 
ARIE ICHWAN NURHIDAYAT. NIM 15.12.21.043. “BIMBINGAN ISLAM 
MELALUI METODE CERAMAH DAN BTA DALAM MEMBINA AKHLAK 
REMAJA BROKEN HOME DI RUMAH PELAYANAN SOSIAL ANAK 
PAMARDI SIWI SRAGEN.” Skripsi: Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
Mei 2019. 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa 
adanya bantuan dari orang lain. Dalam kehidupannya, seorang remaja 
membutuhkan bimbingan dalam membentuk akhlak dan budi pekerti yang baik. 
Namun pada kenyataannya, tidak semua remaja memiliki latar belakang keluarga 
yang layak serta dapat mendukung mereka dalam membentuk akhlak yang baik, 
salah satunya adalah remaja dari keluarga broken home. Sebagai bentuk perhatian 
dan kewajiban Pemerintah, terdapat Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen yang menampung anak-anak perempuan yang terlantar, yatim, piatu, 
yatim-piatu dan dari keluarga yang ekonominya lemah, termasuk anak-anak 
korban keluarga broken home. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah pembimbing islam dan pekerja sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen serta remaja broken home, sebagai informan yang 
mengetahui, memahami dan mewakili permasalahan yang diteliti. Teknik 
pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber. 
Berdasarkan hasil penelitian, bimbingan islam di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen dilakukan melalui dua metode yaitu metode ceramah 
dan metode pembiasaan akhlak pada saat proses pembelajaran BTA. Dalam 
pelaksanaan metode ceramah terdapat dua materi  yang belum sesuai dan tidak 
sinkron dengan permasalahan yang dialami remaja broken home di RPSA 
Pamardi Siwi Sragen, yaitu materi tawakal dan fiqih wanita. Metode pembiasaan 
akhlak dilakukan pada saat proses pembelajaran BTA dengan dikombinasikan 
metode pemberian reward and punishment. Dalam pelaksanaan bimbingan islam 
secara keseluruhan belum berjalan efektif karena masih terdapat materi ceramah 
yang tidak sesuai dengan permasalahan yang dialami remaja broken home. 
Banyak penerima manfaat yang datang terlambat ketika mengikuti bimbingan 
islam serta dan ada juga penerima manfaat yang tidak mengikuti pembelajaran 
BTA tetapi tidak mendapatkan sanksi yang tegas. Hal tersebut bisa menjadi bahan 
evaluasi dan masukan dalam kegiatan bimbingan islam. Diperlukan juga adanya 
bimbingan secara individu sebagai upaya pembinaan akhlak remaja broken home 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
Kata kunci: Bimbingan Islam, Remaja Broken Home, Akhlak. 
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ABSTRACT 
ARIE ICHWAN NURHIDAYAT. NIM 15.12.21.043. "ISLAMIC GUIDANCE 
THROUGH THE METHOD OF LECTURES AND BTA IN FOSTERING 
YOUNG GIRLS BROKEN HOME IN RUMAH PELAYANAN SOSIAL ANAK 
PAMARDI SIWI SRAGEN." Skripsi: Islamic Guidance and Counseling study 
Program. Faculty of Ushuluddin and Da'wah, Institute of Islamic Religion of 
Surakarta State, may 2019. 
Humans are social beings who cannot live alone without the help of 
others. In his life, a teenager needs guidance in shaping his morality and good 
character. But in reality, not all teenagers have a decent family background and 
can support them in shaping good morality, one of which is the teenager of the 
broken home family. As a form of attention and obligation of the Government, 
there is the Pamardi Siwi Sragen Child social service house that houses neglected 
daughters, orphans, orphans, orphans and from a weakened economic family, 
including children of victims Broken Home family. 
This type of research is a qualitative descriptive which researchers explain 
and describe the findings. The subjects in this study were Islamic advisers and 
social workers at the Pamardi Siwi Sragen Child social Service house as well as 
the teen broken home, as an informant who knows, understands and represents the 
problems studied. Data collection techniques using observation, interviews, and 
documentation. The validity of the data in this study uses source trianggulation. 
Based on the results of the study, Islamic guidance at the child Social 
Services house Pamardi Siwi Sragen is conducted through two methods, namely 
the method of lectures and methods of sexual habituation during the process of 
BTA learning. In the implementation of the lecture method there are two material 
that is not appropriate and does not sync with the problems experienced broken 
home teenagers in RPSA Pamardi Siwi Sragen, namely tawrational and fiqh 
material of women. Methods of sexual habituation are carried out during the 
process of BTA learning by combined reward and punishment methods. In the 
implementation of Islamic guidance as a whole has not been effective because 
there is still a lecture material that does not match the problems experienced by 
teenagers broken home. Many beneficiaries come late when following Islamic 
guidance as well and there are also beneficiaries who do not follow the BTA 
learning but do not get firm sanctions. This can be a material of evaluation and 
input in Islamic guidance activities. There is also a need for individual guidance 
as a development effort for teens to be broken home in the Pamardi Siwi Sragen 
Child social Service house. 
Keywords: Islamic guidance, Teens Broken Home, Akhlak. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan 
tentunya membutuhkan bantuan dari orang lain dalam menjalani kehidupan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (2007: 714) manusia 
didefinisikan sebagai makhluk yang berakal budi. Sedangkan menurut 
Walgito (2003: 45), manusia merupakan makhluk hidup yang lebih sempurna 
yang apabila dibandingkan dengan makhluk yang lainnya. Manusia sebagai 
makhluk individu, diartikan bahwa manusia memiliki identitas diri yang 
berkepribadian khas dan unik, berbeda antara manusia yang satu dengan 
manusia yang lainnya. Manusia sebagai makhluk sosial diartikan bahwa 
manusia membutuhkan makhluk lain untuk berbagi rasa dan membutuhkan 
lingkungan sosial untuk berinteraksi. 
Manusia sebagai makhluk budaya diartikan bahwa manusia 
merupakan makhluk yang menciptakan kebudayaan sendiri guna mengelola 
alam dan lingkungan sosialnya dengan sebaik-baiknya. Tujuan penciptaan 
manusia menurut Sutoyo (2004: 60-61) adalah melaksanakan tugas sebagai 
khalifah di bumi. Manusia juga diberikan anugerah oleh Allah berupa fitrah 
atau potensi. Fitrah yang dimaksud adalah unsur-unsur atau sistem yang 
dianugerahkan kepada manusia berupa jasmani, rohani, dan iman. Fitrah iman 
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menjadi dasar sekaligus inti dari fitrah yang lainnya. Hal tersebut dikarenakan 
jika iman seseorang berkembang dengan baik maka fitrah yang lain juga akan 
berkembang dengan baik. 
Seorang manusia seyogyanya memiliki akhlak yang baik dalam 
menjalani kehidupannya. Menurut Al-Ghozali (dalam Oemar, 1993:10) 
akhlak adalah suatu sifat yang tetap pada jiwa, yang darinya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan tidak dengan membutuhkan pikiran. Akhlak 
merupakan sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam 
jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat tersebut dapat dimanifestasikan melalui 
perkataan dan perbuatan yang disebut akhlak yang mulia apabila 
menampilkan perbuatan baik dan perbuatan buruk yang disebut akhlak 
tercela. 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
penting sebagai individu maupun masyarakat karena masa depan bangsa 
berada ditangan para pemudanya, tentunya pemuda yang memiliki akhlak dan 
moral dan budi pekerti yang baik demi kemajuan bangsa. Sumber akhlak atau 
pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan ktiteria baik buruknya sesuatu 
perbuatan adalah Al-Qur‟an dan Assunah, dan manusia dilengkapi dengan 
suara hati atau naluri untuk mengarahkan perbuatannya. Akhlak tercermin 
dari tujuan diutusnya Nabi Muhammad SAW menjadi Nabi dan Rasul, 
sebagai tauladan yang harus dianut oleh umatnya, sebagaimana firman Allah 
dalam surah Al-Ahzab ayat 21: 
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  ْدَقَل َ هللَّا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهللَّا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك
( ًايرِثَك َ هللَّا َرََكذَو َرِخلآا َمْو َيْلاَؤٕ)  
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang berharap (rahmat Allah) dan 
(kedatangan) hari kiamat dan banyak menyebut Allah.” (Q.S. Al-Ahzab: 21) 
Dalam kenyataannya, beberapa remaja memiliki akhlak yang kurang 
terpuji yang disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah seorang 
remaja yang mengalami kondisi atau permasalahan keluarga yang broken 
home. Broken home diartikan dengan kondisi keluarga yang tidak harmonis 
dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, dan sejahtera karena 
sering terjadi keributan serta perselisihan yang menyebabkan pertengkaran 
dan berakhir pada perceraian (Willis, 2011: 154). Remaja yang menjadi 
korban broken home biasanya mengalami gangguan dalam perkembangan 
emosi, kepribadian dan kehidupan sosial. Dalam perkembangan emosi anak 
yang orang tuanya bercerai akan memiliki emosi yang tidak stabil, pemurung, 
pemalas (menjadi agresif) yang ingin mencari perhatian orang tua ataupun 
orang lain dan dalam proses pencarian jati diri dalam suasana rumah tangga 
yang tumpang dan kurang serasi. Remaja yang orang tuanya bercerai akan 
merasakan hal-hal yang tidak menyenangkan, Asrori (dalam Khotimah, 2018: 
139). Pada masa ini, perasaan remaja sedang bergelora, perasaan ini menyatu 
dengan perasaan depresi, malu, sedih, kecewa, kesal, sakit hati, bingung, 
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merasa terbuang serta kepribadian yang tidak sehat lainnya, Sarwano (dalam 
Khotimah 2018: 139). 
Pentingnya pembinaan akhlak bagi remaja yaitu untuk memberikan 
bimbingan, pengawasan dan pengajaran akhlak pada remaja dengan tujuan 
agar seorang remaja dapat membedakan mana akhlak yang baik dan mana 
akhlak yang buruk. Dengan demikian remaja akan memahami dan mengerti 
bahwa perbuatan yang baiklah yang harus mereka kerjakan. Akhlak 
merupakan mutiara hidup yang membedakan manusia dengan makhluk 
lainnya. Seandainya manusia tanpa akhlak, maka hilanglah derajat 
kemanusiaannya. 
Membina akhlak anak merupakan kewajiban banyak pihak, bermula 
dari orang tua, masyarakat, pembimbing agama dan yang lebih terpenting 
adalah diri sendiri. Orang tua yang paling bertanggung jawab dalam 
perkembangan keseluruhan eksistensi anak, termasuk kebutuhan fisik dan 
psikis sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang 
matang dan harmonis (Singgih & Yulia, 1995: 151).  Suasana dalam keluarga 
mempengaruhi pola pembentukan kepribadian seorang individu, suasana di 
dalam keluarga yang harmonis memungkinkan membentuk kepribadian yang 
baik bagi individu, sebaliknya suasana yang kurang harmonis dalam sebuah 
keluarga dapat berpengaruh negatif bagi pembentukan kepribadian seorang 
anak. 
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Oleh karena itu, keberadaan bimbingan islam tentunya sangat 
membantu dalam membentuk akhlak dan budi pekerti yang baik pada diri 
seseorang karena tidak semua orang mendapatkan keberuntungan dengan 
memiliki strukur keluarga atau orang tua yang lengkap. Tujuan dari 
pembinaan akhlak adalah supaya seseorang dapat menampilkan akhlak dan 
budi pekerti yang baik, indah, terpuji dan mulia sehingga menghindarkan dari 
hal-hal yang buruk, jelek, hina dan tercela. Agar memiliki akhlak yang baik, 
maka upaya yang dapat dilakukan adalah dengan cara dibina, salah satunya 
melalui bimbingan islam. 
Hakikat bimbingan pada dasarnya merupakan suatu proses usaha 
pemberian bantuan atau pertolongan kepada orang lain dalam segala usia, 
yang dilakukan secara berkesinambungan terhadap orang yang mengalami 
kesulitan atau hambatan dalam hidupnya (secara psikis) sehingga dengan 
bantuan atau pertolongan itu, orang yang diberikan bantuan (terbimbing) 
dapat mengarahkan dirinya, mampu menerima dirinya, dapat mengembangkan 
potensinya untuk kebahagiaan dan kemanfaatan dirinya dan lingkungan 
masyarakat. Bimbingan islam adalah sebagai usaha pemberian bantuan 
kepada seseorang yang mengalami kesulitan baik lahir maupun batin yang 
menyangkut kehidupan di masa kini dan di masa mendatang. Bantuan tersebut 
berupa pertolongan di bidang mental spiritual dengan maksud, agar orang 
yang bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang 
ada pada dirinya sendiri, melalui dorongan dan kekuataan iman, taqwa kepada 
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Allah SWT. Oleh karena itu, sasaran bimbingan islam adalah membangkitkan 
daya rohaniah manusia melalui iman dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
Beberapa metode yang dapat digunakan adalah dengan melalui ceramah, 
sholawat, doa, dzikir, baca tulis Al-qur‟an (BTA) dan lain sebagainya. 
Bimbingan islam sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu 
secara psikis atau psikologis agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat (Musnamar, 2002: 19). Artinya, proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar individu menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk 
Allah yang seharusnya hidup sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah 
SWT. Tujuan bimbingan islam tentunya agar bertaqwa kepada Allah SWT 
dengan membina insan manusia. Selain itu menjadikan manusia yang sholeh 
dan sholehah, patuh dan taat dengan ajaran agama islam serta menjadikan 
manusia selaku makhluk individu, makhluk sosial dan berakhlak mulia serta 
berguna bagi masyarakat agama dan negara. Akhlak merupakan tumpuan 
perhatian pertama dalam islam. Dalam salah satu hadis Nabi, Beliau 
menegaskan yang artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia.” (HR.Ahmad). Kesimpulan dari hadis tersebut adalah kita 
sebagai umat manusia yang diciptakan Allah SWT hendaknya mempunyai 
akhlak yang mulia, sebab akhlak merupakan sesuatu hal yang sangat penting 
dalam kehidupan seorang manusia. 
 7 
 
Rumah Pelayanan Sosial Anak (RPSA) Pamardi Siwi Sragen 
merupakan lembaga yang melakukan pelayanan kesejahteraan sosial, 
khususnya bagi anak-anak perempuan. Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen menampung anak-anak perempuan yang terlantar, 
yatim, piatu, yatim-piatu maupun anak-anak dari keluarga yang ekonominya 
lemah, termasuk anak dari korban keluarga broken home. Terdapat empat 
pelayanan bimbingan di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
yaitu bimbingan mental agama islam, bimbingan fisik, bimbingan sosial dan 
bimbingan keterampilan. Penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen dituntut untuk dapat menampilkan akhlak dan budi 
pekerti yang baik dengan dapat menghormati pengasuh, menghormati teman-
temannya, bertutur kata dan memiliki sopan santun yang baik serta memiliki 
kedisiplinan dalam menjalankan tugas dan kewajiban di lingkungan panti 
sehingga nantinya mereka dapat memiliki akhlak yang terpuji ketika sudah 
keluar dari panti. 
Berdasarkan hasil pengamatan prapenelitian penulis selama dua bulan 
dan dari hasil wawancara awal dengan fungsional pekerja sosial yang ada di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, dapat disimpulkan 
bahwa remaja broken home penerima manfaat yang berada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi dihadapkan pada berbagai permasalahan 
yang berkaitan dengan akhlak. Permasalahan tersebut yaitu adanya remaja 
broken home yang berani membantah perintah pengasuh, sering berbohong 
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kepada pengasuh, kurang menghormati orang yang lebih tua, adanya remaja 
broken home yang masih berpacaran dan berpotensi pada tindakan asusila, 
terdapat juga remaja broken home yang berbicara kotor dengan teman-teman 
penerima manfaat lainnya, serta terdapat remaja broken home yang tidak 
mengenakan jilbab ketika keluar panti. Dari berbagai macam persoalan diatas, 
maka Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi melakukan usaha 
pembinaan akhlak kepada seluruh penerima manfaat, termasuk remaja broken 
home melalui bimbingan islam dengan metode ceramah dan BTA yang 
dilakukan oleh petugas bimbingan islam. 
Ceramah merupakan salah satu cara atau metode yang lazim 
digunakan sebagai pengajaran di Indonesia, termasuk metode yang dapat 
digunakan dalam membina akhlak. Ceramah dapat diartikan sebagai suatu 
cara penyampaian bahan atau materi secara lisan. Metode ceramah adalah 
metode memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah audiens pada 
waktu dan tempat tertentu. Dengan kata lain metode ini adalah sebuah metode 
mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan 
kepada sejumlah audiens yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Yang 
dimaksud ceramah dalam penelitian ini adalah kegiatan bimbingan islam yang 
dilakukan oleh pembimbing islam (Ustadz dan Ustadzah) di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi dalam membina akhlak penerima 
manfaat, khususnya remaja broken home. 
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Sedangkan metode BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an) yang dimaksud di 
dalam penelitian ini bukan terletak pada proses baca tulis Al-qur‟annya, 
melainkan hal-hal lain diluar proses pembelajaran BTA seperti pembiasaan-
pembiasaan berakhlak dan berbudi pekerti yang baik antara penerima manfaat 
dengan pembimbing islam pada saat proses pembelajaran BTA. Pembiasaan 
tersebut yaitu seperti bertutur kata sopan, salim dan cium tangan Ustad atau 
Ustadzah dan lain sebagainya. Kedua metode tersebut digunakan sebagai 
upaya membina akhlak remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen. 
Pembinaan akhlak melalui metode ceramah dan BTA ini dilakukan 
berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pendidikan, latihan, 
usaha keras dan pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah 
yang ada dalam diri manusia termasuk di dalamnya akal, nafsu amarah, nafsu 
syahwat, fitrah, kata hati dan hati nurani dibina secara optimal dengan cara 
dan pendekatan yang tepat. Dengan adanya pembinaan akhlak melalui 
bimbingan islam ini diharapkan agar penerima manfaat di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen dapat menampilkan budi pekerti yang baik 
dan berakhlakul karimah. Dengan demikian, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “BIMBINGAN ISLAM MELALUI METODE 
CERAMAH DAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA) DALAM 
MEMBINA AKHLAK REMAJA BROKEN HOME DI RUMAH 
PELAYANAN SOSIAL ANAK PAMARDI SIWI SRAGEN.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Terdapat remaja broken home yang memiliki akhlak yang kurang baik di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi. 
2. Adanya remaja broken home yang berani membantah perintah pengasuh. 
3. Terdapat remaja broken home yang menganggap dirinya tidak beruntung 
sehingga ia merasa pesimis untuk dapat menampilkan akhlak yang baik. 
4. Adanya remaja broken home yang sering berbohong dan berbicara kotor. 
5. Adanya remaja broken home yang berpacaran dan berpotensi pada 
tindakan asusila. 
6. Adanya remaja broken home yang tidak mengenakan jilbab ketika keluar 
panti. 
7. Kurangnya kedisiplinan dalam menjalankan tugas-tugas kehidupan pada 
remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen. 
8. Pelaksanaan bimbingan islam melalui metode Ceramah dan BTA dalam 
membina akhlak remaja broken home akan berjalan dengan baik apabila 
terdapat dukungan dari semua pihak, mulai dari Pembimbing Islam 
(Ustadz dan Ustadzah), metode yang diterapkan, Pekerja Sosial, fasilitas, 
sarana dan prasarana yang ada dan tentunya penerimaan diri dari remaja 
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broken home penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak keluar dari permasalahan 
yang ada, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada deskripsi 
kegiatan bimbingan islam melalui metode ceramah dan BTA dalam membina 
akhlak remaja broken home. Penelitian ini tidak membahas sampai pada hasil 
dari bimbingan islam yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
“Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan islam melalui metode ceramah 
dan BTA dalam membina akhlak remaja broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
“Mendiskripsikan proses pelaksanaan bimbingan islam melalui metode 
ceramah dan BTA dalam membina akhlak remaja broken home di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah 
keilmuan yang berhubungan dengan bimbingan dan konseling, khususnya 
terkait dengan teori bimbingan dan konseling islam bagi remaja broken 
home penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan acuan 
bagi penelitian yang relevan dimasa mendatang. Penelitian ini juga 
bermanfaat dalam perkembangan ilmu bimbingan dan konseling islam, 
terutama dalam kaitannya dengan pemberian bimbingan islam bagi remaja 
broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
1. Bimbingan Islam 
a. Pengertian Bimbingan Islam 
Bimbingan adalah terjemahan dari bahasa Inggris“guidance”. 
Kata “guidance” artinya menunjukkan, membimbing, atau menuntun 
orang lain ke jalan yang benar (Munir, 2010: 3). Sedangkan menurut 
Winkel (dalam Mulyono & Hasyim, 2010: 7) mengatakan bahwa 
“guidance” memiliki arti menunjukkan jalan, memimpin, menuntun, 
memberikan petunjuk, mengatur, mengarahkan dan memberikan 
nasehat. 
Febrini (2011: 5) mendefinisikan bimbingan sebagai suatu 
proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan 
sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah mendapat 
latihan khusus dan dimaksudkan agar individu dapat memahami 
dirinya, lingkungannya, dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan agar dapat mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan masyarakat. Atau 
bimbingan dapat diartikan sebagai pelayanan bantuan untuk peserta 
didik baik individu maupun kelompok agar mandiri dan dapat 
berkembang secara optimal dalam hubungan pribadi, sosial, belajar, 
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karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung atas 
dasar norma-norma yang berlaku. 
Prayitno dan Amti (2013: 99) mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh seorang ahli kepada seseorang atau beberapa individu, 
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing 
dapat meningkatkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan apat 
dikembangkan berdasarkan norma yang berlaku. Walgito (2010: 7) 
mendefinisikan bimbingan sebagai bantuan atau pertolongan  yang 
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu untuk dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Yusuf dan Nurihsan (2006: 6-7) mengatakan bahwa terdapat 
empat poin yang dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pendapat para 
ahli, yaitu: 
1) Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan, 
bukan kegiatan yang seketika atau kebetulan. Bimbingan 
merupakan serangkaian tahapan yang sistematis dan berencana 
yang terarah pada pencapaian tujuan. 
2) Bimbingan merupakan helping yang identik dengan aiding, 
assisting, atau availing, yang memiliki arti bantuan atau 
pertolongan. Makna bantuan dalam bimbingan menunjukkan 
 15 
 
bahwa yang aktif dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah, 
atau mengambil keputusan adalah individu atau peserta didik 
sendiri. Dalam proses bimbingan, pembimbing tidak memaksakan 
kehendaknya sendiri, tetapi berperan sebagai fasilitator. Istilah 
bantuan dalam bimbingan dapat juga dimaknai sebagai upaya 
untuk; menciptakan lingkungan (fisik, psikis, sosial dan spiritual) 
yang kondusif bagi perkembangan individu, memberikan dorongan 
semangat, mengembangkan kemampuan untuk memperbaiki dan 
mengubah perilakunya sendiri serta mengembangkan keberanian 
bertindak dan bertanggung jawab. 
3) Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal yaitu 
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sitem nilai tentang 
kehidupan yang baik dan benar. 
4) Individu yang dibantu adalah individu yang sedang 
berkembang dengan segala keunikannya. Bantuan dalam 
bimbingan diberikan dengan pertimbangan keragaman dan 
keunikan individu. Tidak ada teknik pemberian bantuan yang 
berlaku umum bagi setiap individu. 
Winkel dan Hastuti (2005: 31) mengatakan bahwa tujuan 
pelayanan bimbingan adalah supaya orang yang dilayani menjadi 
mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangannya 
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sendiri dan tidak sekadar mengikuti pendapat orang lain, mengambil 
sikap sendiri dan berani menanggung sendiri akibat dan konsekuensi 
dari tindakan-tindakannya sendiri. Winkel mengatakan jika istilah 
bimbingan dalam bahasa Indonesia memiliki arti yang selaras dengan 
yang disebutkan diatas, akan muncul dua pengertian yang cukup 
mendasar; Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan 
yang dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau 
memberikan sesuatu sembari memberikan nasihat. Mengarahkan dan 
menuntun ke arah tujuan. Tujuan tersebut mungkin hanya diketahui 
oleh pihak yang mengarahkan, dan mungkin perlu diketahui oleh 
kedua belah pihak. 
Sedangkan Islam, menurut Nasution (dalam Nata: 2004) adalah 
agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah SWT kepada manusia 
melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul. Agama berasal dari 
bahasa Sansekerta, “a” artinya tidak dan “gama” artinya kacau. 
Agama artinya tidak kacau atau adanya keteraturan dan peraturan 
untuk mencapai arah atau tujuan tertentu. Ali (dalam Nata: 2004) 
mengatakan bahwa islam adalah agama perdamaian. Dari beberapa 
definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, islam adalah nama dari 
sebuah agama yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT kepada 
manusia sebagai falsafah dan sandaran hidup. Islam mengandung 
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ajaran membimbing dan mengarahkan akal pikiran, berupa 
kecendurungan untuk berpikir positif dan senantiasa mengarahkan 
manusia untuk berlomba-lomba dalam kebaikan. 
Dari berbagai pendapat para ahli, bimbingan islam dapat 
dirumuskan sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu 
secara psikis atau psikologis agar mampu hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat (Musnawar, 2002: 19). Artinya, proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar individu menyadari kembali 
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup sesuai 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT. Dengan bimbingan islam, 
individu diharapkan dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT, dapat menemukan serta mengembangkan 
potensinya melalui usaha sendiri baik untuk kebahagiaan pribadi 
maupun untuk kemaslahatan sosial. 
3. Tujuan Bimbingan Islam 
Bimbingan islam memiliki beberapa tujuan. Menurut Sutoyo 
(2013: 24) terdapat dua tujuan dalam bimbingan, antara lain: 
1) Tujuan jangka pendek yang ingin dicapai melalui kegiatan 
bimbingan adalah agar individu memahami dan mentaati tuntunan 
Al-Qur‟an. Dengan tercapainya tujuan jangka pendek ini 
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diharapkan individu yang dibimbing memiliki keimanan yang 
benar, dan secara bertahap mampu kualitas kepatuhannya kepada 
Alla SWT, yang tampil dalam bentuk kepatuhan terhadap hukum-
hukum Allah dalam melaksanakan amanah yang dibebankan 
kepadanya, dan ketaatan dalam beribadah sesuai tuntunan-Nya. 
2) Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah agar individu 
yang dibimbing secara bertahap bisa berkembang menjadi pribadi 
kaffah, sehingga individu yang dibimbing selamat dan bisa hidup 
bahagia di dunia dan di akhirat. 
Dalam membantu mengembangkan fitrah individu, rujukan utama 
yang dijadikan pegangan adalah “tuntunan Allah” yaitu berupa Al-
Qur‟an dan Sunah Rasul-Nya. Dipilihnya “tuntunan Allah” sebagai 
rujukan utama atas dasar pertimbangan bahwa; (1) Allah adalah 
pencipta manusia, Dia tentu lebih mengetahui kekuatan dan kelemahan 
manusia, dan untuk mengelola kekuatan dan kelemahan itu, Allah 
menciptakan panduan berupa kitab suci Al-Qur‟an dan Sunah Rasul-
nya, (2) Allah yang menciptakan manusia dengan segala potensinya 
tentu lebih mengetahui tujuan dan manfaatnya Allah juga lebih 
mengetahui bagaimana cara mengembangkannya, (3) tujuan 
diciptakannya manusia adalah sebagai khalifah dan sekaligus 
beribadah kepada-Nya, sementara ibadah harus dilakukan sesuai 
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dengan tuntunan Allah. Jika tingkah laku manusia tidak dibimbing 
dengan tuntunan Allah, maka hilanglah nilai ibadahnya, dan (4) secara 
keilmuan diakui bahwa kitab suci Al-Qur‟an memiliki nilai kebenaran 
muthlak, universal dan berlaku sepanjang zaman; jika bimbingan 
merujuk pada nilai-nilai yang terkandung dalam AL-Qur‟an dan As-
sunah, maka diyakini hasilnya lebih optimal. 
4. Fungsi Bimbingan Islam 
Fungsi bimbingan dilihat dari kegunaan dan manfaat ataupun 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut, 
menurut Prayitno dan Amti (2004: 197), fungsi bimbingan dapat 
dikelompokan menjadi empat, antara lain: 
1) Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar 
memiliki pemahaman terhadap dirinya sendiri dan 
lingkungannya. Berdasarkan pemahaman ini, individu 
diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara 
optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara 
dinamis dan menghasilkan pemahaman terhadap dirinya sendiri 
dan tentang lingkungan. 
2) Fungsi preventif, yaitu berkaitan untuk mengantisipasi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan sebagai upaya 
untuk mencegahnya. Fungsi ini memberikan bimbingan tentang 
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cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 
membahayakan dirinya. 
3) Fungsi penuntasan, yaitu fungsi yang menghasilkan 
atau bermuara pada teratasinya berbagai permasalahan yang 
dihadapi. 
4) Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu fungsi 
bimbingan yang menghasilkan terpeliharanya dan 
berkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif dalam 
rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. 
Dari berbagai pendapat para tokoh diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bimbingan islam memiliki empat fungsi yang 
dapat mencegah dan mengatasi masalah yang dialami oleh seorang 
individu, serta juga dapat mengembangkan potensi yang ada dalam 
diri seseorang. 
2. Metode Ceramah dan Pembiasaan Akhlak 
a. Metode Ceramah 
1) Pengertian Metode Ceramah 
Secara harfiah metode ceramah adalah konsep pembelajaran 
yang disampaikan oleh pembicara di depan kelas kepada siswa 
(audiens). Metode ceramah digunakan sebagai energi untuk 
memberikan kemungkinan kepada siswa agar dapat mengetahui 
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hasil pembelajaran melalui metode ceramah. Menurut Rimang 
(dalam Aprilia, 2017: 16) ceramah adalah suatu penyampaian atau 
uraian tentang suatu pokok persoalan atau masalah. Jadi metode 
ceramah pada hakikatnya merupakan metode pembelajaran 
transformatif pengetahuan. 
Dengan kata lain metode ini adalah sebuah metode mengajar 
dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan 
kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara 
pasif. Metode ini disebut juga dengan metode kuliah atau metode 
pidato. Dalam penggunaan metode ini, yang perlu diperhatikan 
adalah hendaknya ceramah yang diberikan oleh guru mudah di 
mengerti oleh siswanya (audiens), mudah diterima serta mampu 
menstimulasi pendengar (audiens) untuk melakukan hal-hal yang 
baik dan benar dari isi ceramah yang diberikan oleh seorang guru 
(pembicara) tersebut. 
2) Langkah-langkah Pelaksanaan Ceramah 
Pada tahap ini, Majid (2013: 195) membagi tiga tahap yang 
harus dilakukan: 
(a) Langkah Pembukaan 
      Langkah pembukaan dalam metode ceramah merupakan 
langkah yang dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan 
ceramah. 
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(b) Langkah Penyajian 
      Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi 
pembelajaran dengan cara bertutur kata. Agar ceramah 
berkualitas sebagai metode pembelajaran, guru harus menjaga 
perhatian siswa agar tetap terarah pada materi pembelajaran 
yang disampaikan. 
(c) Langkah Mengakhiri atau Menutup Ceramah 
      Ceramah harus ditutup dengan ringkasan pokok-pokok 
materi agar materi pembelajaran dapat dipahami sehingga 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Perlu 
diperhatikan bahwa ceramah akan berhasil dengan baik jika 
didukung oleh metode-metode lainnya, diantaranya diskusi, 
tanya jawab, penugasan dan lain-lain. Metode ceramah wajar 
dilakukan jika ingin mengajarkan topik baru, tidak ada sumber 
bahan pelajaran pada siswa atau menghadapi sejumlah siswa 
yang cukup banyak. 
3) Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah 
Menurut Majid (2013: 196) kelebihan metode ceramah adalah 
sebagai berikut: 
(a) Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk 
dilakukan. Dikatakan murah karena proses ceramah tidak 
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memerlukan peralatan-peralatan yang lengkap. Berbeda 
dengan metode lainnya, seperti metode demonstrasi atau 
peragaan. Dikatakan mudah karena ceramah hanya 
mengandalkan suara guru sehingga tidak terlalu memerlukan 
persiapan yang rumit. 
(b) Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. Artinya 
materi pelajaran yang cukup banyak dapat diringkas atau 
dijelaskan pokok-pokoknya oleh guru dalam waktu singkat. 
(c) Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu 
ditonjolkan. Artinya guru dapat mengatur pokok-pokok materi 
mana yang perlu untuk ditekankan sesuai dengan kebutuhan 
dan tujuan yang ingin dicapai. 
(d) Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaan kelas karena 
sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawab guru yang 
memberikan ceramah. 
(e) Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat diatur 
menjadi lebih sederhana. Ceramah tidak memerlukan 
pengaturan kelas yang beragam atau tidak memerlukan 
persiapan-persiapan yang rumit asalkan siswa sudah dapat 
mendengarkan guru, ceramah sudah dapat dilakukan. 
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Sedangkan kekurangan metode ceramah menurut Majid 
(2013: 197) adalah sebagai berikut : 
(a) Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah 
akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. Kelemahan ini 
memang kelemahan yang paling dominan karena apa yang 
diberikan guru adalah apa yang dikuasainya, sehingga apa 
yang dikuasai siswa tergantung pada apa yang dikuasai 
gurunya. 
(b) Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat 
mengakibatkan terjadinya verbalisme. 
(c) Ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan 
jika guru kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik. 
Sering terjadi, walaupun secara fisik siswa ada di dalam kelas, 
tetapi secara mental siswa sama sekali tidak mengikuti 
jalannya proses pembelajaran, pikirannya melayang kemana-
mana, atau siswa mengantuk yang disebabkan oleh gaya 
bertutur guru tidak menarik. 
(d) Melalui ceramah sangat sulit untuk mengetahui apakah seluruh 
siswa sudah mengerti apa yang telah dijelaskan oleh guru. 
Walaupun siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, 
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kemudian tidak ada seorang pun yang bertanya. Hal tersebut 
tidak dapat menjamin siswa seluruhnya sudah paham. 
 
b. Metode Pembiasaan Akhlak dalam Pembelajaran BTA 
1) Pengertian Metode Pembiasaan Akhlak 
Lingkungan keluarga merupakan faktor utama bagi 
pembentukan akhlak dan budi pekerti seorang anak. Orangtua lah 
yang memiliki peranan utama dalam proses pembinaan akhlak 
tersebut. Memberikan pelatihan dan pembiasaan kepada anak 
tentang ajaran agama islam seperti ibadah sholat, doa, mengucap 
salam, membaca Al-Qur‟an, mencium tangan orang yang lebih tua, 
berpenampilan sopan merupakan hal yang sangat penting karena 
melalui pembiasaan ini akan berkembang seorang anak yang patuh 
dan taat terhadap ajaran agama islam dan dengan sendirinya akan 
dapat terdorong perbuatan-perbuatan yang dilakukannya secara 
ikhlas (Yusuf, 2008: 224). 
Dalam kaitannya dengan metode pembelajaran dalam 
pendidikan islam, dapat dikaitkan bahwa pembiasaan adalah 
sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik 
berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan agama 
Islam. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya 
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dilakukan terhadap peserta didik yang berusia kecil karena 
memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang 
belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan 
pembiasaan-pembiasaan yang mereka lakukan sehari-hari (Arief 
dalam Aprilia, 2017: 33). 
Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, 
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai budi pekerti dan akhlak ke dalam jiwa 
seorang anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini 
kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupan semenjak ia 
mulai melangkah ke usia dewasa. 
2) Bentuk-bentuk pembiasaan akhlak dalam proses pembelajaran 
BTA 
Dalam kegiatan proses belajar baca tulis Al-Qur‟an, seorang 
santri harus memiliki etika dan adab yang baik. Menurut Ida 
(2018: 51-53) hal tersebut dapat dilakukan dengan berbagai 
pembiasaan, diantaranya: 
a) Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan tingkah 
laku yang baik, bertutur kata sopan, berpakaian bersih, suci dan 
rapi, menghormati orang yang lebih tua, mencium tangan 
orang yang lebih tua dan lain sebagainya. 
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b) Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan sholat 
berjamaah, berwudlu sebelum membaca Al-qur‟an, 
mengucapkan salam sewaktu memasuki kelas atau ruangan, 
serta membaca doa sebelum dan sesudah mengikuti kajian. 
3. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Perkataan akhlak berasal dari bahasa Arab jama‟ dari bentuk 
mufradnya “khuluqun” yang menurut logat diartikan “budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabiat”. Kalimat tersebut mengandung 
segi-segi persesuaian dengan perkataan “khalqun” yang artinya 
kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq” yang berarti 
pencipta dan “makhluq” yang berarti yang diciptakan (Zahruddin dan 
Sinaga, 2004: 1). 
Definisi akhlak diatas muncul sebagai mediator yang 
menghubungkan komunikasi antara khaliq (pencipta) dengan makhluk 
(yang diciptakan) secara timbal balik yang kemudian disebut dengan 
hablummin Allah. Dari produk hablummin Allah kemudian lahirlah 
pola hubungan sesama manusia yang disebut dengan hablum 
minannas (pola hubungan antar sesama makhluk), (Zahruddin dan 
Sinaga, 2004: 2). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak ialah sifat-sifat yang 
dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu 
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ada padanya. Sifat tersebut dapat lahir berupa perbuatan baik yang 
disebut dengan akhlak yang mulia, dan perbuatan buruk yang disebut 
dengan akhlak tercela sesuai dengan pembinaannya (Asmaran, 1992: 
1). 
b. Dasar Akhlak 
Pedoman hidup dalam islam yang menjelaskan kriteria baik 
buruknya suatu perbuatan adalah Al-Qur‟an dan As-Sunnah, dan 
manusia memiliki naluri serta suara hati untuk mengarahkan 
perbuatannya. Akhlak tercermin dari tujuan diutusnya Nabi 
Muhammad SAW menjadi Nabi dan Rasul, sebagai teladan yang harus 
dianut oleh umatnya, sebagaimana firman Allah dalam surah Al-
Ahzab ayat 21: 
 َوْسُأ ِهللَّا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل َ هللَّا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌة
( ًايرِثَك َ هللَّا َرََكذَو َرِخلآا َمْو َيْلاَؤٕ)  
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang berharap 
(rahmat Allah) dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
nama Allah.” (Q.S Al-Ahzab: 21) 
 
Pembinaan akhlak sebagai roh atau jiwa pendidikan islam. 
Dalam ajarannya, islam menitikberatkan pada pembentukan akhlak 
untuk menuju insan yang sempurna. Nabi Muhammad SAW 
merupakan nabi yang terakhir dan beliau menjadi sosok teladan bagi 
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seluruh umat islam dari zaman dahulu hingga sekarang. Sebagai 
tauladan, Rasulullah SAW telah dibekali akhlak yang mulia. Hal ini 
berdasarkan firman Allah dalam surah Al-Qalam ayat 4: 
 ٍقُلُخ ىَلَعَل َكهنِإَو ٍميِظَع﴿ٗ﴾  
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (Q.S Al-Qalam: 4) 
c. Macam-macam Akhlak 
 Menurut Toha (1999: 112-113), akhlak dibedakan menjadi dua 
bagian yaitu: 
1) Akhlak Mahmudah atau akhlak terpuji. 
 Yang termasuk akhlak mahmudah ialah ridha kepada Allah, 
cinta dan beriman kepada-Nya, beriman kepada Malaikat, Kitab 
Allah, Rasul Allah, hari kiamat, takdir Allah, taat beribadah, selalu 
menepati janji, menjalankan amanah, berlaku sopan dalam ucapan 
dan tindakan, qanaah (rela terhadap pemberian Allah), sabar, 
tawakal (berserah diri), amanah (jujur), pemaaf, rendah hati, 
syukur, tawadhu (merendahkan diri), dan segala perbuatan baik 
lainnya sesuai dengan akhlak Rasulullah SAW. 
2) Akhlak Madzmumah atau akhlak tercela. 
 Yang termasuk akhlak madzmumah ialah kufur, syirik, murtad, 
fasiq, riya‟ (sombong), takabur, iri, dengki, mengadu domba, 
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ghibah, dendam, khianat, dusta, memfitnah, riya‟ (pamer), malas, 
memutus tali silaturrahim, putus asa dan segala hal buruk lainnya 
berdasarkan sudut pandang agama islam. 
d. Tujuan Pembinaan Akhlak 
Menurut Mahmudi (2004: 160) tujuan pembinaan akhlak 
antara lain: 
1) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani 
kehidupannya sesuai dengan ajaran islam; melaksanakan apa yang 
diperintahkan agama dengan meninggalkan apa yang diharamkan; 
menikmati hal-hal yang baik dan dibolehkan serta menjauhi segala 
sesuatu yang dilarang, keji, hina, buruk, tercela, dan munkar. 
2) Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang 
senantiasa beramal soleh. Tidak ada yang menyamai akhlak mulia 
dalam mencerminkan keimanan seseorang kepada Allah. 
3) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisa berinteraksi 
secara baik dengan sesamanya, baik sesama muslim maupun 
nonmuslim. Mampu bergaul dengan orang-orang yang berada di 
sekelilingnya dengan mencari ridha Allah, yaitu dengan mengikuti 
ajaran-ajaran-Nya dan petunjuk-petunjuk Nabi-Nya. Dengan ini 
akan dapat tercipta kestabilan masyarakat dan kesinambungan 
hidup umat manusia. 
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4) Mempersiapkan insan beriman dan mau mengajak orang lain 
menuju jalan Allah, melaksanakan amar ma‟ruf nahi munkar dan 
berjuang fii sabilillah demi tegaknya agama islam. 
5) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga 
dengan loyalitasnya kepada agama islam dan berusaha sekuat 
tenaga demi tegaknya panji-panji islam di muka bumi. Atau insan 
yang rela mengorbankan harta, kedudukan, waktu, dan jiwanya 
demi tegaknya syariat islam. 
6) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa ia 
adalah bagian dari seluruh umat islam yang berasal dari daerah, 
suku dan bahasa. Atau insan yang siap melaksanakan kewajiban 
yang harus ia penuhi demi seluruh umat islam selama ia mampu. 
7) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga 
dengan persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan 
hak-hak persaudaraan tersebut, mencintai dan membenci hanya 
karena Allah, dan sedikitpun tidak kecut oleh celaan orang hasad 
selama ia berada di jalan yang benar. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak 
Menurut Ya‟qub (1993: 57) faktor-faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya akhlak atau budi pekerti pada prinsipnya dipengaruhi dan 
ditentukan oleh dua faktor utama: 
1. Faktor Internal 
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Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu 
fitrah yang suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir 
dan mengandung pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari 
pengaruh-pengaruh luarnya. Setiap anak yang lahir ke dunia telah 
memiliki naluri keagamaan yang nantinya akan mempengaruhi 
dirinya seperti unsur-unsur yang ada dalam dirinya yang turut 
membentuk akhlak atau moral, diantaranya adalah: 
a) Insting (naluri) adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang 
kompleks tanpa berlatih sebelumnya, terarah pada tujuan yang 
berarti bagi orang tersebut, tidak disadari dan berlangsung secara 
mekanis. Para ahli psikologi menerangkan berbagai naluri yang 
ada pada manusia yang menjadi pendorong tingkah lakunya, 
diantaranya naluri makan, naluri minum, naluri berjodoh, naluri 
keibu-bapakan, naluri berjuang, naluri bertuhan dan sebagainya. 
Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang kedua setelah nurani. 
Karena sembilan puluh sembilan persen perbuatan manusia terjadi 
karena kebiasaan. Misalnya kebiasaan makan-minum, mandi, cara 
berpakaian yang hal tersebut merupakan kebiasaan yang di ulang-
ulang. 
b) Warisan sikap orang tua terhadap keturunannya, ada yang 
sifatnya langsung dan tidak langsung. Sebagai contoh: Ayahnya 
seorang pemberani, belum tentu anaknya menjadi seorang 
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pemberani, bisa saja sifat keberaniannya tersebut diwariskan 
kepada cucunya. 
c) Keinginan dan kemauan keras merupakan salah satu kekuatan 
yang berlindung dibalik tingkah laku manusia adalah kemauan 
keras atau kehendak. Kehendak inilah merupakan kekuatan dari 
dalam. Itulah yang menggerakkan manusia berbuat dengan 
sungguh-sungguh. 
d) Hati nurani pada diri manusia terdapat suatu kekuatan yang 
sewaktu-waktu memberikan peringatan atau isyarat apabila 
tingkah laku manusia berada diambang bahaya dan keburukan. 
Kekuatan tersebut adalah “suara batin atau kata hati”. Fungsi hati 
nurani adalah mengingatkan bahaya perbuatan buruk dan berusaha 
mencegahnya. Jika seseorang terjerumus dalam keburukan, maka 
batin akan merasa tidak senang atau bahkan mungkin menyesal. 
Dan selain memberikan isyarat untuk mencegah dari keburukan, 
hati nurani juga memberikan dorongan kepada manusia untuk 
berbuat kebaikan. Oleh karena itu, hati nurani juga merupakan 
salah faktor pembentuk akhlak yang mulia seorang manusia. 
2. Faktor Eksternal 
Selain faktor internal, manusia juga dipengaruhi oleh faktor 
dari luar. Misalnya; pengalaman di masa kecil, khususnya dari 
lingkungan keluarga, bagaimana cara orang tua mendidik dan 
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mempengaruhi anak, kelas sosial, dan sebagainya. Faktor-faktor 
eksternal itu antara lain: 
 
 
a) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat dalam proses 
tumbuh dan berkembangnya seorang anak. Dan didalamnya, 
seorang anak akan mendapatkan pendidikan yang pertama. Oleh 
karena itu, keluarga memiliki peranan penting dalam 
perkembangan anak. Keluarga yang baik akan berpengaruh positif 
dalam pertumbuhan dan perkembangan seorang anak, dan keluarga 
yang buruk akan berpengaruh negatif pada pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
Dalam mengembangkan akhlak anak, peranan orang tua 
sangatlah penting, terutama pada anak ketika masih kecil. 
Beberapa sikap yang harus diperhatikan orang tua dalam membina 
akhlak anak, antara lain: 
(1) Konsisten mendidik anak 
Ayah dan ibu harus memiliki sikap dan perlakuan yang sama 
dalam melarang atau membolehkan tingkah laku tertentu kepada 
anak dan harus memiliki konsistensi dalam mendidik anak. Secara 
tidak langsung sikap orang tua terhdap anak, sikap ayah kepada 
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ibu atau sebaliknya, sikap kepada orang lain, dapat mempengaruhi 
perkembangan akhlak seorang anak. Sikap yang seyogyanya 
dimiliki orang tua dalam proses membina akhlak anak adalah 
sabar, perhatian, kasih sayang, bijak, musyawarah dan konsisten. 
(2) Penghayatan dan pengamalan Agama 
Orang tua merupakan panutan bagi anaknya, termasuk 
kaitannya dalam pengamalan agama. Orang tua harus dapat 
menciptakan iklim yang religius dengan cara mengajarkan atau 
dengan bimbingan mengenai nilai-nilai agama kepada anak 
sehingga nantinya anak dapat memiliki akhlak yang baik. 
(3) Sikap konsisten orang tua dalam mendidik anak 
Orang tua yang tidak menghendaki anaknya berbohong atau 
bersikap tidak jujur, maka orang tua juga harus menjauhkan diri 
dari sikap tersebut. Apabila orang tua mengajarkan nilai-nilai 
kejujuran, tanggung jawab, tutur kata yang sopan tetapi orang tua 
sendiri menampilkan perilaku yang sebaliknya, maka anak akan 
mengalami konflik pada dirinya, dan menjadikan inkonsistensi 
orang tua tersebut sebagai alasan bagi dirinya untuk tidak 
melakukan perilaku yang diajarkan oleh orang tua. Bahkan seiring 
berjalannya waktu, anak akan meniru perbuatan orang tuanya. 
Orang tua hendaknya membimbing dan mengajarkan nilai-nilai 
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agama terhadap anaknya, seperti: sholat, berdo‟a, membaca Al-
Qur‟an dan akhlakul karimah. 
b) Lingkungan Masyarakat 
Remaja sebagai bagian dari anggota masyarakat selalu 
mendapatkan pengaruh dari masyarakat sekitar. Faktor masyarakat 
ini tidak kalah pentingnya dalam membentuk pribadi anak, karena 
di dalam masyarakat berkembang berbagai organisasi sosial, 
ekonomi, agama, kebudayaan yang akan dapat mempengaruhi arah 
perkembangan hidup, khususnya yang menyangkut sikap dan 
tingkah laku (Mukhtar, 2003: 73-74). 
c) Lingkungan Teman Sebaya 
Teman sebaya memiliki peranan yang sangat penting bagi 
remaja. Remaja sering menempatkan teman sebaya dalam posisi 
prioritas apabila dibandingkan dengan orang tua. Apabila teman 
tersebut menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
agama (berakhakul karimah), maka dia (remaja) juga cenderung 
akan berperilaku baik. Namun apabila temannya menampilkan 
perilaku yang buruk, maka remaja akan cenderung terpengaruh 
atau mengikuti perilaku tersebut. 
Menurut Mukhtar (2003: 73-74) aspek kepribadian remaja 
yang berkembang secara menonjol dalam pengalaman dengan 
teman sebaya adalah: 
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(1) Social Cognitif yaitu kemampuan untuk memikirkan tentang 
pikiran, perasaan, motif, dan tingkah laku dirinya dan orang lain. 
Kemampuannya memahami orang lain memungkinkan remaja 
lebih mampu menjalani hubungan yang lebih baik dengan teman 
sebayanya. 
(2) Konformitas adalah motif untuk menjadi sama, sesuai atau 
seragam dengan nilai-nilai kebiasaan, kegemaran atau budaya 
teman sebayanya. 
Adapun peran kelompok teman sebaya bagi remaja adalah 
memberikan kesempatan belajar mengenai: 
(a) Bagaimana berinteraksi dengan orang lain dapat mengontrol 
tingkah laku sosial. 
(b) Mengembangkan keterampilan dan minat yang relevan dengan 
usianya. 
(c) Saling bertukar perasaan dan masalah yang sedang dihadapi. 
Uraian diatas menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya itu 
mempunyai kontribusi yang positif bagi perkembangan kepribadian 
remaja. Namun di sisi lain, tidak sedikit pula remaja yang berperilaku 
menyimpang, dan suasana dalam keluarga berkaitan erat bagi remaja 
tersebut. Kondisi keluarga yang harmonis dan remaja memiliki 
komunikasi yang baik didalam keluarga cenderung dapat 
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menghindarkan diri dari pengaruh negatif dibandingkan dengan remaja 
yang memiliki hubungan kurang baik di dalam lingkungan 
keluarganya. Oleh karena itu, hendaknya seorang remaja berhati-hati 
dalam memilih teman. Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Furqon 
ayat 28: 
 
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) tidak 
menjadikan si fulan itu teman akrab (ku).” (Q.S Al-Furqon: 28). 
f. Materi Pembinaan Akhlak 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah pada pembinaan 
akhlak. Batasan-batasan baik dan buruk mengenai tingkah laku 
manusia dilihat dari sudut pandang islam yang berdasar Al-Qur‟an dan 
Al-Hadis. Islam bukan hanya agama dalam pengertian umum, 
melainkan juga merupakan suatu sistem kehidupan (bukan hanya 
sistem sosial) yang bulat dan terpadu, yang ajarannya begitu intens 
dan luas meliputi seluruh aspek kehidupan, termasuk akhlak 
(Musnamar, 1986: 35). Akhlak atau budi pekerti yang baik adalah 
jalan menuju keahagiaan di dunia maupun di akhirat, sedangkan 
akhlak yang buruk dapat menjadikan racun serta sumber keburukan 
yang dapat menjauhkan manusia dari rahmat Allah SWT sekaligus 
dapat menyebabkan penyakit hati dan jiwa yang dapat membelokkan 
orientasi hidup yang sesungguhnya 
 39 
 
Menurut Ya‟qub (1993: 98-100), materi-materi pembentukan 
akhlak dibagi menjadi dua kategori, pertama akhlak mahmudah 
(terpuji) yang meliputi; al-amanah (dapat dipercaya), al-„adalah 
(adil), ash-shidqah (benar atau jujur), al-wafa‟ (menepati janji), al-
iffah (memelihara kesucian hati). 
Yang kedua akhlak madzmumah (tercela) yang meliputi: 
bertutur kata buruk, khianat, dusta, mengingkari janji, mengadu 
domba, kikir, boros, riya‟, takabur, menggunjing, kufur nikmat, 
menyakiti tetangga, berlebih-lebihan dan membunuh. Menurut Shihab 
(2000: 264-267), materi pembentukan akhlak terbagi menjadi 
beberapa hal, antara lain: 
1) Akhlak terhadap Allah 
Alam semesta merupakan hasil ciptaan Allah SWT. Dialah 
yang memberikan rahmat dan menurunkan azab kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu manusia seyogyanya wajib taat 
dan patuh kepada perintah-Nya yang dapat dimanifestasikan melalui 
ibadah sebagai wujud rasa syukur terhadap segala yang dianugerahkan 
kepada manusia. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 
53: 
 َنوَُر  ْجَتِهَْيلَِإفُّرُّضلٱُمُكهسَماَذِإهمُثِههللٱَنِمَفٍةَمْعِّنن ِّممُكِباَمَو﴿ٖ٘﴾  
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Artinya: “Dan apa saja ni‟mat yang ada pada kamu, maka dari Allah-
lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka 
hanya kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan.” (Q.S  An-Nahl: 
53) 
 
Manifestasi dari manusia kepada Allah antara lain: Ber-Tuhan 
kepada Allah harus didasarkan atas tauhid, Allah Maha Esa, tempat 
memohon, tidak berputra dan berputrakan dan tidak ada sesuatu 
apapun yang menyamainya, Setiap perbuatan hendaknya didasarkan 
atas mencari ridha Allah, ikhlas karena Allah semata, Islam berarti 
berserah diri sepenuhnya kepada Allah, dan Allah SWT merupakan 
sumber hukum dan sumber moral, melalui Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
Al-Qur‟an banyak memberikan rincian berkaitan dengan 
perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan 
hanya dalam bentuk larangan melainkan hal-hal negatif seperti 
membunuh, menyakiti badan atau mengambil harta tanpa alasan yang 
benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati dengan jalan 
menceritakan aib seseorang di belakang. Beberapa contoh akhlak 
terhadap sesama manusia maupun kepada diri sendiri antara lain: 
a) Al-Qur‟an menekankan perlunya privasi (kekuasaan atau 
kebebasan pribadi) seperti dalam Q.S An-Nur ayat 27: 
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 ُكِلَذاَهِلْهَأىَلَعاوُمِّلَسُتَواوُسِنْأَتْسَتىهتَحْمُكِتوُي ُبَر ْ يَغًتًوُي ُباوُلُخْدَتلااوُنَمآَنيِذهلااَهُّ َيأَيَ
﴿ َنوُرهَكذَتْمُكهلَعَلْمُكَلٌر ْ َيْمْ۲ٚ﴾  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 
salam kepada penghuninya, yang demikian itu lebih baik bagimu, agar 
kamu (selalu) ingat. (Q.S. An-Nur: 27) 
b) Salam yang diucapkan itu wajib dijawab dengan salam yang 
serupa bahkan juga dianjurkan agar dijawab dengan salam yang 
lebih baik, sebaimana firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 86: 
 ِّلُك ىَلَع َناَك َهللَّا هنِإ اَهوُُّدر ْوَأ اَه ْ نِم َنَسْحَِبِ اوُّيَحَف ٍةهيِحَِتب ْمُتيِّيُح اَذِإَو
 ْيَش﴿ اًبيِسَح ٍءٛٙ﴾  
Artinya: “Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, Maka balasalah penghormatan itu dengan yang 
lebih baik dari padanya, atau balasalah penghormatan itu (dengan 
yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala 
sesuatu. (Q.S. An-Nisa: 86) 
 
c) Setiap ucapan haruslah ucapan yang baik, sebagaimana firman 
Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 83: 
 ًنَاَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِبَِو َه هللا هلاِإ َنوُدُبْع َت َلا َلِيئاَرْسِإ ِنَِب َقَاثيِم َنَْذَخَأ ْذِإَو
 ْلاَو َٰبَْرُقْلا يِذَو َةَلَهصلا اوُميِقَأَو اًنْسُح ِساهنِلل اوُلوُقَو ِينِكاَسَمْلاَو ٰىَماَت َي
﴿ َنوُضِرْعُّم مُتَنأَو ْمُكنِّم ًلَيِلَق هلاِإ ْمُت ْ يهلَو َت ُهثُ َةاَكهزلا اوُتآَوٖٛ﴾  
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani 
Israil (yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan 
berbuat kebaikanlah kepada Ibu Bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang 
baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat, 
kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil 
daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.” (Q.S. Al-Baqarah: 83) 
 
d) Bila kita berbicara harus sesuai dengan keadaan dan 
kedudukan lawan bicara serta harus berisi perkataan yang benar. 
Firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 70: 
﴿ اًديِدَس ًلاْو َق اوُلوُقَو َهللَّا اوُقه تا اوُنَمآ َنيِذهلا اَهُّ َيأ َيَٚٓ﴾  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar.” (Q.S. Al-
Ahzab: 70) 
3) Akhlak terhadap lingkungan 
Akhlak kepada lingkungan adalah berbuat baik terhadap apa 
yang ada di luar diri. Bagi seseorang yang disebut lingkungan adalah 
apa yang ada di sekelilingnya, baik binatang, tumbuhan maupun benda 
tak bernyawa. Seperti rumah, pekarangan, pohon, hewan, gunung, laut 
dan sebaginya. Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan di dalam Al-
Qur‟an kepada lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 
khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia 
dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan 
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta pembimbingan agar 
setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya (Shihab, 1996: 270). 
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Manusia sebagai khalifah, pengganti dan pengelola alam 
diturunkan ke bumi ini agar membawa rahmat dan cinta kasih kepada 
alam seisinya, termasuk lingkungan dan manusia secara keseluruhan, 
sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Qashas ayat 77: 
 
Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusukan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orng yang berbuat 
kerusakan.” (Q.S Al-Qashas: 77)  
 
Larangan mutlak merusak ini harus dijalankan oleh manusia, 
sebab kalau tidak maka akan muncul malapetaka yang akan menimpa 
dirinya. Dalam pandangan islam seseorang tidak dibenarkan 
mengambil buah sebelum matang atau memetik bunga sebelum mekar, 
karena hal ini berati tidak memberi kesempatan kepada makhluk untuk 
mencapai tujuan penciptaannya. Binatang, tumbuhan, dan benda-
benda yang tidak bernyawa semuanya diciptakan oleh Allah SWT. 
Karena itu dalam Al-Qur‟an surat Al-An‟am ayat 38 ditegaskan bahwa 
binatang melata dan burung-burung adalah umat seperti manusia juga, 
sehingga semuanya tidak boleh diperlakukan semena-mena. Dalam 
Al-Qur‟an surat. Al-Hasyr ayat 5 disebutkan bahwa, semua hal adalah 
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milik Allah termasuk tumbuh-tumbuhan, sehingga semua perlakuan 
hendaknya dilakukan atas izin Allah karena manusia akan dimintai 
pertanggung-jawaban atas semua nikmat yang telah diberikan. 
Alam raya kelak ditundukkan Allah untuk manusia. Manusia 
dapat memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. Namun pada saat 
yang sama, manusia tidak boleh tunduk dan merendahkan diri kepada 
segala sesuatu yang telah ditundukkan Allah untuknya. Ia tidak boleh 
diperbodoh oleh benda-benda tersebut sehingga mengorbankan 
kepentingan sendiri (Shihab, 1996: 272). 
Menurut Humaidi (1990: 20) mengenai akhlak yang berhubungan 
dengan sesama manusia, antara lain: 
(a) Akhlak terhadap orang yang lebih tua 
Diantara orang yang lebih tua dari kita adalah Ayah, Ibu. 
Mereka sangat berjasa dan memiliki tanggung jawab yang besar 
terhadap anak-anaknya. Di dalam islam, seorang anak diwajibkan 
berbuat baik dan menghormati kedua orang tuanya dalam keadaan 
apapun. Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur‟an surat Al-Isra‟ ayat 23: 
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Artinya: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. 
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 
engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 
perkataan yang baik." (QS. Al-Isra‟: 23) 
 
Berbuat baik kepada kedua orang tua bukan sebatas ketika 
mereka masih hidup saja, melainkan ketika mereka sudah tiada kita 
bisa mendoakan mereka. Hal tersebut juga sebuah bentuk kebaikan 
dan akhlak yang baik kepada kedua orang tua kita. 
(b) Akhlak terhadap orang yang sebaya 
Orang yang sebaya atau seumuran bisa disebut juga dengan 
teman. Dalam berteman, hendaknya kita dapat memilih teman yang 
dapat memberikan manfaat bagi kita. Memililih dan bergaul dengan 
teman yang dapat saling nasehat-menasehati sama lain ketika kita 
berbuat kesalahan, dan senantiasa mengarahkan, membimbing dan 
memberi pengaruh yang baik kepada kita sehingga kita dapat 
menampilkan akhlak yang terpuji. Sebagaimana firman Allah dalam 
surat Al-„Ashr ayat 1-3: 
Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
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saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al „Ashr: 1-3) 
 
(c) Akhlak terhadap orang yang lebih muda 
Dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat, 
manusia akan berinteraksi dengan orang yang lebih muda darinya. 
Dengan yang lebih muda, kita harus menyayangi. Pengertian yang tua 
kepada yang muda secara harfiah berarti dilihat dari umurnya, yang 
tua umurnya terhadap yang muda umurnya. Kewajiban orang tua 
kepada anak, kakak kepada adik, dan lain sebagainya. Orang yang 
lebih tua harus menyayangi melalui pemberian bimbingan dan arahan 
kepada yang lebih muda, memberikan pelajaran, pendidikan dan 
menasehati dalam kebaikan. 
4. Remaja Broken Home 
a. Pengertian Remaja Broken Home 
Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin 
“adolescere” yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh” menjadi 
“dewasa”.  Adolescence adalah suatu peralihan diantara masa kanak-
kanak menuju masa dewasa, Priyatno (dalam Mu‟awanah, 2012: 7). 
Dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan disegala 
bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk badan, sikap, cara 
berpikir, maupun bertindak. Tetapi bukan pula ia orang dewasa yang 
telah matang. Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu 
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yang sangat penting yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik 
(seksual) sehingga mampu bereproduksi. Menurut Konopka (dalam 
Yusuf, 2014: 184) masa remaja ini meliputi (a) remaja awal: 12-15 
tahun; (b) remaja madya: 15-18 tahun; (c) remaja akhir: 19-22 tahun. 
Sementara Salzman (dalam Yusuf, 2014: 184) mengemukakan, 
bahwa remaja merupakan masaperkembangan sikap tergantung 
(dependence) terhadap orang tua kearah kemandirian (independence), 
minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-
nilai estetika dan isu-isu moral. Mu‟awanah (2012: 9) menambahkan 
istilah Adolescence seperti yang digunakan saat ini mempunyai arti 
yang lebih luas dan mencakup kematangan mental, emosional, sosial 
dan fisik. Yang mengatakan secara psikologis masa remaja adalah usia 
dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana 
anak tidak lagi merasa dibawah tingkatan orang-orang lebih tua 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama sekurang-kurangnya 
dalam masalah hak. 
Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak 
aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk 
juga perubahan intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini 
memungkinkan untuk mencapai  integrasi dalam hubungan sosial 
orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas umum periode 
perkembangan ini. Remaja juga sedang mengalami perkembangan 
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pesat dalam aspek intelektual. Transformasi intelektual dari cara 
berpikir remaja ini memungkinkan mereka tidak hanya mampu 
mengintegrasikan dirinya ke dalam masyarakat dewasa, tapi juga 
merupakan karakteristik yang paling menonjolkan dari semua periode 
perkembangan, Shaw dan Costamzo (dalam Kartika, 2017: 21). 
Ulwan (dalam Kartika, 2017:21) mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan keluarga broken home adalah keluarga yang 
mengalami disharmonis antara ayah dan ibu. Ulwan menambahkan 
bahwa broken home merupakan suatu kondisi keluarga yang tidak 
harmonis menggambarkan  keluarga yang  retak,  tanpa  kehadiran  
salah  satu  dari kedua  orangtua  yang  disebabkan karena  meninggal,  
perceraian  atau  meninggalkan  keluarga dan orang tua tidak lagi 
dapat menjadi teladan yang baik untuk anak-anaknya.  
Kurangnya perhatian  dari  keluarga  atau  kurangnya  kasih  
sayang  dari  orang  tua  sehingga membuat  mental  seorang  anak  
menjadi  frustasi,  brutal  dan  susah  diatur. Broken home merupakan 
kondisi dimana keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak tidak lagi 
bersatu. Ayah dan ibu secara ideal tidak terpisah tetapi tetap bahu-
membahu  menjalankan peran dan tanggung jawabnya untuk menjadi 
seorang pelindung dan pendidik buat anaknya. Menurut Cole (dalam 
Khotimah, 2018: 142 kondisi  keluarga broken home yang  mengalami  
perceraian  dapat  menyebabkan  anak kehilangan  minat belajar,  
 49 
 
menarik  diri  dari  lingkungannya,  merasa  marah  dan  tidak  yakin  
pada dirinya sendiri  menyangkut cinta, pernikahan, dan keluarga 
(Fahlevi, 2016: 310). 
Menurut Willis (2011:154), broken home  sudah menjadi 
istilah populer dikalangan masyarakat kita. Demikian populernya, jika 
ada kasus suami istri bertengkar, atau anak kabur dari rumah, sudah 
dikatakan telah terjadi broken home. Seberapa besar kuantitas dan 
kualitas peristiwa dan perilaku negatif anggota keluarga yang 
berdampak bisa menjuruskan kepada kehancuran dan perceraiaan 
dikeluarga. Adapun sumber-sumber konflik keluarga dapat dari faktor 
ekonomi, kecurigaan mengenai perselingkuhan, soal anak, soal 
mertua, dana anggota keluarga pihak suami atau istri. Faktor 
kegagalan atau frustasi suami atau istri di pekerjaan bisa juga di 
lampiaskan kedalam kehidupan keluarga. Demikian pula perilaku 
negatif anak yang diperoleh dari pergaulan di sekolah dan masayrakat, 
akan menimbulkan ketegangan keluarga. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa remaja broken home adalah individu yang dalam usia peralihan 
dari masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa yang memiliki latar 
belakang keluarga yang tidak harmonis atau orangtua yang tidak utuh 
atau keluarga yang bercerai. 
b. Karakteristik Remaja Broken Home 
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Menurut Prasetyo (dalam Kartika, 2017:21) terdapat beberapa 
karakteristik remaja yang berlatar belakang keluarga broken home, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Memiliki Emosional Tinggi 
Emosional remaja yang berlatar belakang broken home bisa 
dikatakan lebih peka dari remaja seumurannya dan itu bukan tanpa 
alasan. Emosi remaja broken home ketika sedih, marah, dan takut 
itu akan sangat nampak ketika remaja mengalami sesuatu kejadian. 
Hati yang tadinya keras seketika akan menjadi lembut saat hatinya 
terbuka untuk menyikapi suatu masalah yang terjadi. Pengalaman 
dari segi emosional, hati remaja broken home lebih unggul untuk 
menyikapi image remaja broken home. 
2) Bersifat Keras 
Setiap remaja tidak pernah menginginkan keluarga yang tidak 
utuh dan tidak harmonis. Kondisi keluarga yang tidak utuh atau 
broken home membuat remaja memiliki sifat kritis dalam mencari 
kasih sayang dari kedua orangtuanya. Ketika seorang remaja 
mengalami pengerasan pemikiran terhadap kondisi dirinya sebagai 
remaja korban broken home, maka ia akan menjadi remaja yang 
haus akan segala hal. Remaja menjadi mempunyai pemikiran labil 
dan mudah dipengaruhi. 
3) Cuek tapi orang yang paling peduli dan peka 
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Remaja yang berlatar belakang broken home terkadang lebih 
banyak diam dan acuh tak acuh. Perilaku seperti itu memang tidak 
semuanya remaja broken home seperti itu. Berbicara sikap pada 
remaja memang sudah menjadi bawaan sejak kecil. Remaja broken 
home yang sudah menyadari keadaan dirinya tidak akan berbicara 
mengenai masa lalunya, cerita mengenai masalah keluarganya, 
karena ia menganggap itu adalah aib. Sikap tertutup mereka sangat 
kelihatan, selain untuk membatasi pengetahuan sejarah 
keluarganya, hal itu juga merupakan salah satu cara untuk tidak 
mengingat masa lalunya.  
Hal inilah yang membuat remaja broken home terkesan lebih 
cuek. Remaja berlatar belakang belakang broken home jika melihat 
sesuatu yang bersifat sama dengan dengan masa lalunya tak perlu 
ditegur remaja akan langsung tergerak hatinya secara alami untuk 
menolong dan memberikan segala kepeduliannya. 
c. Dampak Broken Home pada Remaja 
      Perceraian orang tua merupakan masalah yang cukup besar bagi 
anak sehingga perceraian orang tua bisa menjadi pukulan yang 
mengguncang emosional anak. Suasana keluarga yang berantakan 
tentunya dapat membawa pengaruh perkembangan anak terutama jika 
anak masih dalam masa kanak-kanak di mana masa ini merupakan 
masa anak-anak sangat membutuhkan peranan sosok Ayah dan Ibu 
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karena sosok Ayah dan Ibu akan menjadi panutan bagi anak-anaknya. 
Anak-anak dengan kondisi keluarga yang berpisah atau bercerai 
kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, 
sehingga ini akan mendorong anak merasa tidak aman, mudah marah, 
sering merasa tertekan dan akan mulai bersikap mengganggu untuk 
mendapat perhatian orang sekitarnya. Perilaku seperti ini merupakan 
wujud dari kekhawatiran dan kecemasan yang dialami anak karena 
mereka merasa akan kehilangan tempat berpijak dan berlindung. Dan 
dikemudian hari akan membentuk reaksi dendam dan mudah 
bermusuhan dengan dunia luar yang ia rasa tidak sesuai dengannya. 
Menurut Cole (dalam Khotimah, 2018: 142) kondisi keluarga 
broken home yang mengalami perceraian dapat menyebabkan anak 
kehilangan minat belajar, menarik diri dari lingkungannya, merasa 
marah dan tidak yakin pada dirinya sendiri menyangkut cinta, 
pernikahan, dan keluarga. Broken home dapat mengakibatkan antara 
lain: 
1) Academic Problem, seseorang yang mengalami broken home 
akan menjadi orang yang malas belajar, dan tidak bersemangat 
serta tidak berprestasi. 
2) Behavioural Problem, mereka mulai memberontak, kasar, 
masa bodoh, memiliki kebiasaan merusak, seperti mulai merokok, 
minum-minuman keras, judi dan lari ketempat pelacuran. 
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3) Sexual problem, krisis kasih mau coba ditutupi dengan 
mencukupi kebutuhan hawa nafsu. 
4) Spiritual problem, mereka kehilangan father‟s figure sehingga 
Tuhan, pendeta atau orang-orang rohani hanya bagian dari sebuah 
sandiwara kemunafikan. 
 
 
5. Penelitian Yang Relavan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
a. “Pendidikan Akhlak Pada Anak Yatim Piatu Dan Terlantar di Balai 
Pelayanan Sosial Asuhan Anak Pamardi Utomo Boyolali” Oleh: 
Drajad Syarifudin, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Tahun 2016. 
Perbedaannya terletak pada metode yang dipakai. Kegiatan pendidikan 
akhlak di Balai Pelayanan Sosial Asuhan Anak Pamardi Utomo 
dilakukan melalui bimbingan kedisiplinan, tahfidz, serta sosial dan 
kesehatan. Dari keempat kegiatan tersebut mengandung nilai-nilai 
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pendidikan akhlak yang diharapkan Balai Pelayanan Sosial Asuhan 
Anak Pamardi Utomo Boyolali. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. 
b. “Peran Pembimbing Agama dalam Membina Akhlak Remaja di 
Rumah Yatim Arrohman Cilandak Jakarta Selatan” oleh: Muhammad 
Dhano Purwanto, Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
(BPI), Tahun 2014. 
Perbedaannya adalah pada fokus penelitiannya yaitu pada peran dari 
pembimbing agama dalam membina akhlak remaja di Rumah Yatim 
Arrohman Cilandak. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. 
c. “Bimbingan Rohani Islam Melalui Metode Dzikir Pada Lonelines 
Lanjut Usia di Griya Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Surakarta” 
Oleh: Ummu Salamah, IAIN Surakarta, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, tahun 2018. 
Perbedaan penelitiannya adalah pada metode bimbingan yang dipakai 
dan pada fokus penelitiannya. Dalam penelitian tersebut menggunakan 
metode dzikir untuk mengurangi rasa kesepian (lonelines) pada lansia 
di Griya PMI Kota Surakarta. Proses pelaksanaan bimbingan rohani 
melalui metode dzikir dalam penelitian tersebut melalui 3 tahap, 
diantaranya: Tahap Penyerahan (Taslim), Tahap Menikmati 
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(Tana‟um), dan Tahap Aplikasi (Tathbiq). Dengan adanya tahap-tahap 
itu peneliti bisa mengetahui penyebab dan munculnya kesepian 
(lonelines) pada lansia. Metode penelitian tersebut adalah kualitatif 
deskriptif. 
d. “Bimbingan Islam Sebagai Pembinaan Akhlak Karyawan di Rumah 
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta” Oleh: Muhammad Aji Soleh, 
IAIN Surakarta, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, JurusanBimbingan 
dan Konseling Islam, tahun 2018. 
Perbedaan penelitiannya adalah pada fokus penelitiannya. Metode 
yang dipakai dalam penelitian tersebut adalah melalui metode ceramah 
dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan metode yang digunakan 
dalam pembinaan akhlak karyawan. Materi yang disampaikan berupa 
aqidah, akhlak dan syariah. Dengan adanya bimbingan islam, 
karyawan menjadi termotivasi dan semangat bekerja. 
e. “Peranan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan 
Kesehatan Mental Anak Yatim (Studi Kasus di Panti Asuhan Iskan 
dariyah Ngaliyan Semarang)” oleh: Siti Nur Fauziah Ulya, Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Tahun 2014. 
Perbedaan penelitian terdapat pada fokus penelitian dan metode yang 
dipakai. Dalam penelitian tersebut menggunakan metode tilawah Al-
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Qur‟an dalam membina kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif. 
6. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori 
yang mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir 
sebagai berikut: 
Dalam kehidupan, setiap manusia yang dalam penelitian ini adalah 
remaja broken home penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi, harus dapat menampilkan akhlak yang baik dan sesuai 
dengan fitrahnya. Akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan 
jiwa yang terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat 
sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan 
spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angankan lagi. Akhlak manusia 
dapat diubah dan dibentuk. Maka manusia yang berakal bisa diubah dan 
dibentuk budi pekerti atau akhlaknya. Seorang remaja yang tentunya 
menjadi generasi penerus bangsa harus dapat menampilkan perilaku yang 
terpuji sehingga nantinya dapat melahirkan generasi yang memiliki 
kontribusi bagi bangsa dan negara. 
Bimbingan Islam melalui metode ceramah dan BTA merupakan upaya 
pembinaan akhlak penerima manfaat, khususnya remaja dari korban 
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keluarga broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen. Dalam penelitian ini, peneliti bekerjasama dengan pembimbing 
islam (ustad dan ustadzah) dan pekerja sosial di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen. Pembimbing islam dan Peksos bertugas dalam 
mengontrol, membimbing, mengarahkan dan memberikan nasehat serta 
memberikan motivasi remaja penerima manfaat dari keluarga broken 
home tersebut agar dapat menampilkan akhlak yang terpuji. 
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Gambar (1) Kerangka Berpikir 
 
 
Bimbingan Islam melalui: 
1. Metode Ceramah. 
2. Metode Pembiasaan Akhlak pada saat 
pembelajaran BTA. 
Memberikan pemahaman dan edukasi kepada 
remaja broken home agar dapat memiliki akhlak 
yang terpuji seperti; bertutur kata sopan, jujur dan 
tidak berbohong, menghormati dan mematuhi 
perintah pengasuh, mengenakan jilbab ketika 
keluar panti dan tidak berpacaran. 
Remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
memiliki akhlak yang kurang baik, diantaranya : 
1. Adanya remaja broken home yang sering membantah 
perintah pengasuh. 
2. Adanya remaja broken home yang sering berkata bohong 
dan berbicara kotor. 
3. Terdapat remaja broken home yang berpacaran dan 
berindikasi pada tindakan asusila. 
4. Adanya remaja broken home yang tidak mengenakan jilbab 
ketika keluar panti. 
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Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwa remaja memiliki masalah 
dalam akhlak, khususnya remaja yang berasal dari keluarga broken home. 
Agar memiliki akhlak yang terpuji, maka remaja penerima manfaat, 
khususnya remaja broken home dibina melalui kegiatan bimbingan islam 
dengan melalui metode ceramah dan pembiasaan akhlak pada saat 
pembelajaran BTA. Dengan adanya bimbingan islam diharapkan dapat 
menyadarkan remaja broken home untuk dapat membentuk budi pekerti dan 
akhlak yang baik sehingga diharapkan remaja broken home dapat 
menampilkan akhlak yang terpuji sesuai dengan ajaran islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Istilah penelitian 
kualitatatif sering disebut penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga dengan 
metode Itnografi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian di bidang antropologi budaya, disebut sebagai metodologi 
kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif 
(Sugiyono, 2017: 8). 
      Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian  yang lebih 
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 
masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode 
penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam, yaitu 
mengkaji masalah secara kasus-per kasus karena metodologi kualitatif yakin 
bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah 
lainnya (Rustanto, 2015: 16). 
      Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak 
menggunakan prosedur statistik dan penelitian kualitatif dapat menghasilkan 
uraian yang mendalam mengenai ucapan maupun tingkah laku yang dapat 
diamati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 
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pelaksanaan bimbingan islam melalui metode ceramah dan BTA dalam 
membina akhlak remaja broken home. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen. Alasan penelitian mengambil tempat penelitian di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi tersebut adalah: 
a) Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
terdapat bimbingan islam melalui  metode ceramah dan BTA 
dalam membina akhlak penerima manfaat di RPSA Pamardi 
Siwi. 
b) Sebelumnya peneliti sudah melakukan prasurvey selama dua 
bulan (27 Agustus 2018 sampai 27 Oktober 2018) di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen sehingga hal 
tersebut akan mempermudah peneliti dalam proses pelayanan 
serta memahami kondisi yang ada di RPSA Pamardi Siwi 
Sragen. 
c) Permintaan dan keterbukaan dari pihak Panti akan 
mempermudah dalam mendapatkan data penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
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      Secara singkat, waktu penelitian dilakukan secara bertahap pada 
bulan Februari 2019 sampai bulan Maret 2019. 
Kegiatan Desember Januari Februari Maret April Mei 
Pengajuan Judul       
Bimbingan Proposal       
Seminar Proposal       
Penelitian       
Pengolahan Data       
Bimbingan       
Munaqosah       
Tabel.1 Jadwal Penelitian 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan individu, benda, atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 
penelitian Idrus (2009: 20). Adapun yang menjadi subjek di dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Ibu Dwi Pangestuti sebagai Peksos di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen. Informan tersebut dipilih karena bagian 
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yang mengetahui dan bertanggung jawab terhadap permasalahan yang 
dialami oleh penerima manfaat di RPSA Pamardi Siwi Sragen. 
2. Pembimbing islam (Ustadz/Ustadzah) yaitu Ustad Yanto, 
Ustadzah Ony Kristiani, Ustadzah Adi Kaharti dan Ustadzah Alfiyah 
sebagai pembimbing islam yang melakukan upaya pembinaan akhlak 
penerima manfaat di RPSA Pamardi Siwi Sragen. 
3. Penerima manfaat yang merupakan remaja korban keluarga 
broken home yang mengikuti proses bimbingan islam melalui metode 
ceramah dan BTA, dengan kriteria sebagai berikuti: 
a) Berusia 12-18 tahun dan tinggal di RPSA Pamardi Siwi Sragen, 
b) Beragama Islam, 
c) Bersedia mengikuti jalannya penelitian dan dapat mewakili 
permasalahan yang dialami remaja broken home di RPSA Pamardi 
Siwi Sragen. 
Berdasarkan kriteria yang diambil, maka subyek penelitian terdiri 
dari 6 subyek atau informan: 
a) Pekerja Sosial     : 1 
b) Pembimbing islam (Ustadz dan Ustadzah) : 4 
c) Remaja broken home    : 1 
Objek yang akan diteliti adalah pada pengamatan proses 
pelaksanaan bimbingan islam melalui metode ceramah dan BTA 
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dalam membina akhlak remaja broken home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2017). 
Menurut Sugiyono apabila peneliti tidak mengetahui cara dalam 
mengumpulkan data maka peneliti juga tidak akan mendapatkan data yang 
akan diperoleh. Hal ini merupakan langkah yang strategis karena dengan 
adanya teknik pengumpulan data maka peneliti akan mudah dalam melihat 
kondisi lingkungan yang akan di teliti. Namun juga sebaliknya, apabila 
peneliti sudah memahami teknik penguumpulan data maka proses selanjutnya 
dalam pengumpulan data sudah paham dan akan mudah dalam 
mengumpulkan data-data yang sudah masuk. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 
1) Observasi 
      Nasution (dalam Sugiyono, 2017: 46) Observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 
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bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang 
sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat di observasi dengan jelas. 
      Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 
fenomena yang dilakukan secara sistematis.Pengamatan dapat 
dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif. 
Maksudnya pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan yang 
melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran 
penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau 
aktivitas yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal peneliti tidak 
menutupi dirinya selaku peneliti (Idrus, 2009: 29). 
Sedangkan observasi nonpartisipasif yaitu observasi yang 
dilakukan dengan peneliti yang tidak ikut terjun ke dalam aktivitas 
subjek yang diteliti, peneliti hanya sebagai observer tanpa ikut andil 
dalam penelitian. Observasi merupakan suatu proses dalam penelitian 
yang disebutkan dengan teknik pengumpulan data guna mendapatkan 
data-data yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
peneliti. Observasi bisa kita lakukan ditempat yang akan kita jadikan 
lokasi penelitian. 
2) Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang kejadian yang oleh peneliti tidak dapat 
diamati sendiri secara langsung, baik karena tindakan atau peristiwa 
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yang terjadi dimasa lampau ataupun karena peneliti tidak 
diperbolehkan hadir ditempat kejadian itu, Rohidi (dalam Julia, 2018: 
43). Wawancara sendiri adalah suatu cara mendapatkan suatu 
informasi untuk tujuan penelitian dengan tatap muka yang dilakukan 
dengan subjek maupun orang yang bersangkutan. 
Wawancara juga bisa digunakan untuk alat crosschek antara 
informan satu dengan yang lainnya. Wawancara tak berencana 
berfokus adalah pertanyaan yang diajukan secara tidak terstruktur, 
namun selalu berpusat pada satu pokok masalah tertentu. Wawancara 
sambil lalu adalah wawancara yang tertuju kepada orang-orang yang 
dipilih tanpa melalui seleksi terlebih dahulu secara diteliti, tetapi 
dijumpai secara kebetulan, Danandjaja (dalam Idrus, 2009: 28). 
Langkah-langkah dalam proses wawancara adalah dengan 
mempersiapkan bahan-bahan yang akan ditanyakan, seperti menyusun 
pertanyaan untuk diberikan kepada informan. Selanjutnya membuat 
kontrak dengan informan kapankah akan dilakukannya wawancara. 
Alat yang dibawa dalam wawancara adalah bolpoin dan buku untuk 
mencatat hasil wawancara dengan informan. 
Dalam penelitian ini metode wawancara dipergunakan untuk 
mewawancarai informan yang telah menjadi subjek, diantaranya 
adalah pembimbing islam (ustadz dan ustadzah), pekerja sosial dan 
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penerima manfaat (remaja broken home) di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen. 
3) Dokumentasi 
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 
dan bukan berdasarkan perkiraan (Basrowi & Suwandi, 2008: 158). 
Sebagian besar data yang terdapat dalam dokumen Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen berbentuk surat-surat, catatan 
harian, cendera mata, laporan dan sebagainya. Sifat utama dari data ini 
tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang 
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu 
silam (Burhan, 2007: 125). 
Dokumen Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi ini 
dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang sudah ada pada objek 
penelitian yang berupa jadwal kegiatan panti, tata tertib panti, dan data 
lainnya yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi. 
E. Keabsahan Data 
 Agar penelitian terjamin keakuratan data, maka peneliti melakukan 
keabsahan data. Data yang benar akan menghasilkan kesimpulan yang 
benar. Begitu juga sebaliknya, apabila data salah maka akan menghasilkan 
penarikan kesimpulan yang salah pula. Untuk mendapatkan data yang sahih 
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dan benar maka dilakukan triangulasi. Dalam pengertiannya triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek 
penelitian (Moeloeng, 2004:330). 
 Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang 
berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini 
selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 
memperkaya data. Denzin (dalam Moeloeng, 2004: 19), membedakan 
empat macam triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat 
macam triangulasi tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik 
pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. 
 Dalam mendapatkan berbagai data akan ada informasi yang berbeda, 
sehingga diperlukan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut. Untuk keabsahan data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
triangulasi data sumber. Artinya metode yang digunakan untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama (Sugiyono, 2017: 273). Menurut Moeleong (2013: 331) trianggulasi 
data sumber dapat tercapai apabila: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
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3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan seperti: rakyat biasa, berpendidikan, orang kaya 
dan pejabat pemerintahan. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam beberapa kategori 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles 
and Humberman (Sugiyono, 2017: 246). 
1. Reduksi data 
      Mereduksi data ialah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dengan dicari tema dan 
polanya. Setelah data disalin dalam bentuk transkip, akan terdapat 
informasi campuran yang masuk dan tidak bisa dipahami dengan jelas. 
Maka perlunya reduksi data dengan proses memilih dan memfokuskan 
pada sub bagian-bagian tertentu. 
2. Penyajian data 
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      Penyajian data dilakukan setelah data diformat berbentuk transkip 
wawancara. Dalam penelitian kualitatif penyajian data selain sering 
menggunakan teks yang bersifat naratif, bisa dilakukan dengan  
bentuk, bagian, grafik, atau tabel sejenisnya. Peneliti memberikan 
tema-tema tentang penelitian yang sedang dilkuakan, memberikan 
kategori-kategori tertentu. Setiap kategori mengandung informasi 
seperti subyek penelitian, kode, tema, nomer baris dan lain-lain. 
Setelah itu peneliti membuat definisi operasional. Hal tersebut akan 
memudahkan peneliti untuk menerangkan setiap pengertian tema yang 
timbul dalam wawancara. 
3. Verification 
      Verivication merupakan tahap pada kesimpulan. Peneliti 
melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis serangakaian 
pengolahan data yang berupa gejala kasus yang didapat dilapangan. 
Langkah ini bukan merupakan langkah yang terakhir. Karena 
kesimpulan-kesimpulan terkadang masih belum pasti dan perlu 
diverivikasi. Kesimpulan tersebut akan mampu menjawab rumusan 
masalah apabila data yang dikemukakan didukung oleh bukti-bukti 
yang konsisten dan kredibel. Hal tersebut harus melalui 3 tahap,  yang 
pertama menguraikan tema dalam tabel kategorisasi dan pengkodean 
disertai dengan transkip wawancara. Kedua, menjelaskan hasil temuan 
penelitan  dengan menjawab rumusan masalah penelitian. Ketiga, 
 71 
 
membuat kesimpulan dengan memberikan penjelasan dari rumusan 
masalah penelitian yang diajukan. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Rumah Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Siwi” Sragen 
1. Keadaan Umum 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen terletak di jalan 
R.A Kartini No.8, Kebayan 4, Sragen Kulon, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah 57211, Indonesia. 
2. Sejarah Berdiri 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi merupakan Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 
yang bertugas memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak 
terlantar, yatim, piatu, yatim-piatu, dan dari keluarga yang kurang mampu. 
Pada awalnya, tahun 1949 PKU Muhammadiyah mendirikan sebuah 
“perawatan” anak-anak yatim yang kemudian dikumpulkan menjadi satu 
dengan perawatan orang dewasa di Panti Raharjo yang diselenggarakan 
oleh Pemerintah Pusat (Pemerintah Kabupaten bagian Sosial). Tepatnya 
tanggal 21 April 1954 bersamaan dengan hari Kartini berdirilah Panti 
Asuhan Pamardi Siwi yang ditandai anak-anak menanam pohon, dengan 
mengkhususkan untuk merawat anak-anak perempuan dengan jumlah 50 
anak. 
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Pada tahun 2000, Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen merupakan 
Unit pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) dibawah Dinas Kesejahteraan 
Sosial Provinsi Jawa Tengah.  Pada Tahun 2015, Urehsos Pamardi Siwi I 
Sragen menjadi Unit Pelayanan Sosial Asuhan Anak Pamardi Siwi Sragen 
yang merupakan Unit dari Balai Rehabilitasi Sosial Anjal “Kartini” 
Tawangmangu. Kemudian pada bulan Januari 2019, Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi menjadi unit Pelayanan Sosial Asuhan Anak 
yang merupakan Unit dari Panti Pelayanan Sosial Disabilitas Grahita 
“Raharjo” Sragen. 
3. Dasar Hukum 
a. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang 
Fakir Miskin dan Anak Terlantar dipelihara oleh Negara. 
b. UU No.10 Tahun 1950 tentang Pembentukan Provinsi Jawa Tengah. 
c. UU No.2 Tahun 1990 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
d. UU No.11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan Sosial. 
e. Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1998 tentang Usaha Kesejahteraan 
bagi anak yang mempunyai masalah. 
f. Keputusan Presiden RI No.36 Tahun 1990 tentang Pengesahan 
Konvensi Hak Anak. 
g. Pergub No.53 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
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4. Visi Dan Misi 
Seperti halnya lembaga-lembaga yang lain, Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen juga memiliki Visi dan Misi untuk menunjang 
keberhasilan dan kelancaran dalam memberikan pelayanan kepada 
penerima manfaat. 
a. Visi 
“Terwujudnya Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial yang Profesional 
dan Berkelanjutan”. 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap anak 
terlantar. 
2) Memberikan, memperkuat sistem kelembagaan yang mendukung 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap anak 
terlantar. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap anak terlantar. 
4) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup anak 
terlantar. 
5) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha Kesejahteraan Sosial. 
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B. Temuan Penelitian 
1. SDM Pembimbing Islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen 
 
Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan dan dari data dokumen, 
terdapat pegawai non internal dalam upaya pembinaan akhlak bagi 
penerima manfaat. Pegawai non internal tersebut merupakan pegawai 
khusus yakni Ustadz dan Ustadzah yang didatangkan dari luar untuk 
melakukan kegiatan bimbingan islam kepada penerima manfaat yang ada 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Terdapat empat 
petugas yang melakukan kegiatan bimbingan islam yang semuanya 
didatangkan dari luar. 
Hal tersebut sesuai pernyataan Ibu Dwi dalam wawancara 
“Yang bertugas memberikan bimbingan mental itu kami mengambil 
Ustad dan Ustadzah dari luar dik, beliau yang lebih berkompeten 
dalam bidang Agama Islam, jadi peksos dan resos hanya membantu 
kegiatan bimbingan islam yang sudah dibimbing langsung oleh Ustad 
maupun Ustadzah yang telah kami datangkan tadi.” (S1W1, baris 102-
108) 
Ustad dan Ustadzah tersebut hanya melakukan kegiatan yang berfokus 
untuk melakukan kegiatan bimbingan islam saja, dan tidak memiliki 
kewajiban untuk mendampingi penerima manfaat dalam kesehariannya. 
Yang memiliki kewajiban untuk mendampingi penerima manfaat dalam 
kesehariannya hanyalah Peksos, Resos dan Pengasuh. Gambaran secara 
umum yang terjadi di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
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Sragen, petugas pembimbing islam memiliki jadwal dan menerapkan 
metode masing-masing dalam membina akhlak penerima manfaat di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
Tabel Kualivikasi Pembimbing Islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen 
No Nama / Umur Pendidikan/Pengalaman/Pelatihan 
1 Ustad Yanto M.Pd.I / 
47 Tahun 1. Guru Pendidikan Agama Islam di SMK 
2. Diklat Peningkatan Kompetensi Guru PAI 
2 Ustadzah Ony 
Kristiani S.Pd / 
42 Tahun 
1. Guru Pendidikan Agama Islam di SMK 
2. Guru Bimbingan dan Konseling di SMK 
3 Ustadzah Adi Kaharti 
S.Pd / 
43 Tahun  
1. Pembina Ustadzah SDIT AZ-Zahra Sragen 
2. Mengisi Taklim di TPA Masjid Nur Hasanah 
Beloran Sragen 
4 Ustadzah Alfiyah / 
23 Tahun Alumni Pondok Pesantren Langitan Tuban 
Tabel 2. Kualivikasi Pembimbing Islam 
2. Pelaksanaan Bimbingan Islam melalui Metode Ceramah dan BTA 
dalam Membina Akhlak Remaja Broken Home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
a) Assesment 
Sebelum memberikan pelayanan berupa kegiatan bimbingan 
islam, maka perlu untuk dilakukan assesment. Assesment 
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merupakan suatu tahap yang digunakan untuk mengetahui 
permasalahan dan keadaan dari penerima manfaat. Assesment 
yang dilakukan oleh Peksos melalui observasi dan wawancara 
dengan penerima manfaat. Assesment di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen digunakan untuk mengetahui 
permasalahan yang dialami oleh penerima manfaat, khususnya 
remaja dari keluarga broken home. 
Dari proses assesment yang dilakukan oleh Peksos, terdapat 
berbagai macam permasalahan yang dialami oleh remaja, 
khususnya mengenai akhlak. Permasalahan tersebut yaitu: 
(1) terdapat remaja broken home yang berani membantah perintah 
pengasuh, 
(2) adanya remaja broken home yang menganggap dirinya tidak 
beruntung sehingga ia merasa pesimis untuk dapat 
menampilkan akhlak yang terpuji, 
(3) adanya remaja broken home yang sering berbohong dan 
berkata tidak jujur kepada pengasuh 
(4) masih ada remaja broken home yang tidak mengenakan jilbab 
ketika keluar panti, dan 
(5) terdapat remaja yang berpacaran dan berpotensi pada tindakan 
asusila. 
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      Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Dwi 
”Pasti kami melakukan assesment dik, hal itu untuk 
mengetahui permasalahan yang dialami pm, khususnya remaja 
broken home. Hasil assesment disini masih ada remaja yang 
berani membantah perintah pengasuh, dikandani ngeyel, ada 
juga remaja broken home yang menganggap dirinya tidak 
beruntung sehingga ia merasa pesimis untuk dapat 
menampilkan akhlak yang baik, ada yang sering berbohong 
dan berkata tidak jujur kepada pengasuh, ada pm yang 
mengambil barang milik temannya, ada juga remaja yang tidak 
mengenakan jilbab ketika keluar panti, dan ada juga dulu saya 
gerebek malam-malam saat pm (X) berduaan di kos pacarnya 
dik, opo yo patut ngunui. Saya jemput paksa, terus saya 
panggil orang tuanya, maunya gimana masih mau disini atau 
saya keluarkan dari panti. Kemudian hal-hal seperti itu saya 
sampaikan kepada Ustad agar Ustad menyampaikan materi 
mengenai akhlak dan sopan santun yang baik. Tetapi semenjak 
ada bimbingan islam dan jenengan pas ppl disini, anak-anak 
sudah merasa malu dan sedikit demi sedikit berubah. Entah 
mengenai cara berpakaian dan yang lainnya dik. (S1W1, Baris 
129-149) 
Sementara, berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 
terdapat remaja broken home yang berbicara kotor, terutama 
kepada penerima manfaat atau teman-teman lainnya dan ada juga 
remaja broken home yang keluar panti tanpa mengenakan jilbab. 
(Observasi pada 28 Februari 2019) 
Peksos dan Resos membagi dan menjadwal kegiatan 
bimbingan islam kepada penerima manfaat yang berada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen berdasarkan 
tingkatan sekolahnya. Hal tersebut menyesuaikan dengan jadwal 
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pulang sekolah penerima manfaat dan juga terkait penyampaian 
materi yang akan diberikan dalam kegiatan bimbingan islam. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Dwi 
“Kami juga menjadwal kegiatan bimbingan islam berdasarkan 
tingkatan sekolah dik. Hal ini disesuaikan dengan jadwal 
pulang sekolah anak-anak. Kami mengelompokkan anak-anak 
yang masih SD, SMP dan yang SMK. Yang SD biasanya 
kajian bareng yang SMP, karena nanti menyesuaikan materi 
yang akan diberikan, lalu yang SMK sendiri. Ini yang kajian 
dihari Senin dan Selasa saja. Kalau kajian di hari Kamis malam 
dan BTA dihari Sabtu dan Minggu itu diikuti oleh semua 
penerima manfaat dik.” (S1WI, Baris 149-159) 
Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 
sebelumnya, jadwal bimbingan islam dikelompokkan antara 
penerima manfaat yang masih SD, SMP dan SMA, kecuali 
bimbingan islam pada hari Kamis, Sabtu dan Minggu. (Observasi 
pada 5 Maret  2019) 
Setelah melakukan assesment dan mengetahui permasalahan 
yang dialami oleh remaja broken home, maka kegiatan yang 
dilakukan selanjutnya adalah pemberian treatment. Berkaitan 
dengan pembinaan akhlak, maka yang memberikan bimbingan 
adalah petugas bimbingan islam (Ustad dan Ustadzah). 
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Jadwal Bimbingan Islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
No Pembimbing Hari/Waktu Metode dan Sasaran 
1 Ustadzah Ony 
Kristiani 
Senin, Jam 
16:00-17:00 Kajian (Tausiyah) untuk penerima manfaat 
SMK 
2 Ustadzah Adi 
Kaharti 
Selasa, Jam 
16:00-17:00 Tausiyah (Kajian) untuk penerima manfaat 
SD dan SMP 
3 Ustad Yanto Kamis, Jam 
18:00-19:00 Tausiyah (Kajian) untuk semua penerima 
manfaat 
4 Ustadzah 
Alfiyah 
Sabtu dan 
Minggu, Jam 
16:00-17:00 
Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) untuk semua 
penerima manfaat 
Tabel 3. Jadwal Kegiatan Bimbingan Islam 
 
      Pembinaan akhlak di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
difokuskan dan ditanamkan melalui kegiatan bimbingan islam guna 
membekali seluruh penerima manfaat agar memiliki akhlak dan budi 
pekerti yang baik, khususnya bagi remaja korban broken home. 
Bimbingan Islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen dilakukan setiap hari Senin, Selasa, dan Kamis bertempat di 
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mushola panti. Dan program tahfid dihari Sabtu dan Minggu hasil 
arahan Wakil Gubernur Jawa Tengah, Taj Yasin. 
“Kemarin Bapak Wakil Gubernur Jawa Tengah (Taj Yasin) juga 
merencanakan program Tahfidz Qur‟an bagi anak-anak penerima 
manfaat saat kunjungannya di RPSA Pamardi Siwi. Beliau sendiri 
yang mencarikan Ustadzahnya dik.” (S1WI, baris 90-94) 
 
b) Metode Bimbingan Islam 
Dalam proses pembinaan akhlak tentunya tidak lepas dari 
sebuah metode yang diterapkan. Metode yang digunakan oleh 
pembimbing islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen dalam upaya pembinaan akhlak yaitu: 
(1) Metode Ceramah 
      Metode yang digunakan dalam bimbingan islam yang 
dilakukan oleh pembimbing islam di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen adalah dengan melalui metode 
ceramah. Penerima manfaat berkumpul di mushola panti untuk 
kemudian mendengarkan tausiyah yang disampaikan oleh 
pembimbing islam. (Observasi pada 28 Februari 2019) 
      Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari hasil 
wawancara dengan Ustadzah Dika 
“Saya biasanya ceramah mas. Jadi seperti mendongengkan 
anak-anak. Saya juga lebih sering memberikan semangat dan 
motivasi kepada anak-anak untuk berhijrah, karena disini kan 
latar belakang keluarga pm bermacam-macam ya mas. Jadi biar 
mereka semangat dan percaya diri dalam menjalani 
kehidupannya.” (S3W3, Baris 20-25) 
 82 
 
      Sementara itu, selain dengan metode ceramah, Ustad Yanto 
juga menambahkan metode audio visual dengan memutarkan 
film-film islami. Hal ini dilakukan agar penerima manfaat 
tidak merasa bosan dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
islam, serta sebagai salah satu metode tambahan dalam upaya 
pembinaan akhlak bagi remaja broken home. 
      Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan 
oleh Ustad Yanto dalam wawancara 
”Mulai akhir tahun kemarin, saya juga menggunakan metode 
audio visual mas, jadi saya putarkan film-film islami, saya 
bawakan lcd dari rumah. Setelah itu anak-anak diminta untuk 
mengambil hikmah dan pelajaran dari film-film tersebut. 
Kemudian untuk menghilangkan kejenuhan anak-anak saya 
berikan tausiyah kemudian saya kasih games. Untuk film-film 
islami ya seperti Sang Pencerah, Sang Kiai, dan lain-lain mas. 
Dari film-film itu, biar anak-anak dapat mengambil pelajaran 
mas.” (S2W2, Baris 34-49) 
 
Dalam proses bimbingan islam melalui metode ceramah 
yang dilakukan oleh pembimbing Islam di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen dilakukan melalui tiga 
tahapan: 
(a) Tahap pembukaan, pada tahap ini, kegiatan bimbingan 
islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
dimulai dengan membaca doa atau diawali dengan 
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membaca iqro‟ dan membaca Al-qur‟an beserta 
terjemahannya, ataupun juga dengan membaca surat 
Al-Fatihah. 
(b) Tahap penyajian, pada tahap ini pembimbing islam di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
menyampaikan materi atau inti kajian secara lisan 
dengan didengarkan oleh penerima manfaat yang 
mengikuti kegiatan bimbingan islam. Setelah selesai 
menyampaikan inti kajian, pembimbing islam menutup 
dengan ringkasan pokok-pokok materi. 
(c) Tahap mengakhiri atau menutup ceramah, sebelum 
mengakhiri kegiatan bimbingan islam, pembimbing 
islam memberikan kesempatan bertanya dan diskusi 
bagi penerima manfaat yang belum jelas mengenai 
materi yang disampaikan ataupun menanyakan 
masalah-masalah kehidupan lainnya yang dialami oleh 
penerima manfaat. Kemudian kegiatan bimbingan islam 
yang dilakukan pembimbing islam di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi diakhiri dengan 
mengucapkan hamdalah dan membaca doa kafaratul 
majlis. 
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Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan 
Ustadzah Dika 
“Kalau kajiannya dimulai dari jam 4 sore mas. Saya awali 
membaca doa bareng-bareng, tapi kadang saya juga mengawali 
kegiatan dengan baca Iqro dan Al-Qur‟an. Kemudian 
dilanjutkan materi tausiyah sekitar 20-30 menit.  Setelah itu 
diskusi dan tanya jawab, jika anak-anak yang kurang jelas 
mengenai materi yang saya sampaikan biar bertanya, setelah 
itu ditutup dengan doa kafaratul majlis mas.” (S3W3, Baris 41-
48) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ustadzah Ony dari hasil 
wawancara 
“Biasanya diawali tilawah dan baca terjemahannya bareng-
bareng, jadi biar anak-anak juga tau terjemahannya. Setelah itu 
saya isi tausiyah atau inti. Tausiyah selesai dilanjutkan diskusi, 
tanya jawab. Kemudian ditutup dengan membaca doa.” 
(S4W4, Baris 51-55) 
Hal tersebut juga sesuai pernyataan hasil wawancara dengan 
Ustad Yanto 
“Diawali dengan membaca Surat Al-Fatihah, kemudian materi 
tausiyah, setelah selesai saya buka sesi diskusi dan tanya 
jawab, kalau tidak ada yang bertanya kemudian di tutup 
dengan membaca doa kafaratul majlis. Kemudian anak-anak 
melanjutkan aktivitasnya kembali mas. Tapi biasanya anak-
anak yang malu bertanya di forum, setelah selesai kajian baru 
bertanya, saya jawab dulu.  (S2W2, Baris 90-97) 
 
 
      Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan, terdapat sesi tanya jawab dan diskusi bagi penerima 
manfaat yang ingin bertanya mengenai materi yang 
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disampaikan pada saat kajian ataupun masalah-masalah 
kehidupan lainnya yang dialami oleh penerima manfaat. 
(Observasi pada 28 Februari 2019) 
(2) Metode Pembiasaan dalam Proses Pembelajaran BTA 
Dalam membina akhlak remaja broken home, diperlukan 
beberapa upaya agar terwujudnya akhlakul karimah, salah 
satunya melalui metode pembiasaan. Dalam kaitannya dengan 
metode pembelajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikaitkan 
bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan 
untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan 
bertindak sesuai dengan tuntunan agama Islam, dalam hal ini 
saat proses pembelajaran BTA. 
Ustadzah Alfiyah yang mengajar pembelajaran BTA 
menerapkan pembiasaan-pembiasaan akhlak kepada semua 
penerima manfaat, termasuk remaja broken home agar dapat 
menampilkan akhlak yang terpuji. Ketika penerima manfaat 
mengikuti pembelajaran BTA, mereka dibiasakan untuk 
bersalaman dan mencium tangan Ustadzah, mengucap salam 
ketika memasuki mushola, berwudhlu terlebih dahulu sebelum 
membaca iqra‟ ataupun Al-qur‟an, dan bertutur kata sopan baik 
kepada ustadzah maupun teman-teman lainnya dan memakai 
pakaian yang sopan (memakai mukena) ketika mengikuti 
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pembelajaran BTA, serta disiplin dan tepat waktu ketika 
mengikuti pembelajaran BTA. 
Hal tersebut sesuai pernyataan hasil dari wawancara 
dengan Ustadzah Alfiyah 
“Setiap kali proses pembelajaran BTA saya biasakan anak-
anak menampilkan dan menerapkan sopan santun yang baik 
mas. Seperti mau belajar BTA, saya biasakan mereka untuk 
berwudlu terlebih dahulu sebelum membaca iqro‟ atau Al-
Qur‟an, memasuki mushola dengan mengucapkan salam, salim 
dan cium tangan, memakai mukena atau pakaian yang sopan, 
datang disiplin dan tepat waktu, bertutur kata yang sopan, 
kemudian baris dengan rapi untuk menunggu urutan baca iqro‟. 
Jadi hampir mirip kebiasaan di pondok pesantren saya dulu 
mas. (S5W5, Baris 44-54) 
      Sedangkan berdasarkan observasi yang peneliti lakukan 
sebelumnya, memang penerima manfaat dibiasakan untuk 
salim dan cium tangan saat proses pembelajaran bta, 
dibiasakan wudlu dan mengucapkan salam ketika memasuki 
mushola, dibiasakan untuk bertutur kata yang baik serta 
memakai pakaian yang sopan dan memakai mukena ketika 
mengikuti pembelajaran BTA. (Observasi pada 17 Maret 2019) 
(3) Metode Reward dan Punishment 
Berdasarkan hasil temuan, dalam penerapan pembiasaan 
akhlak pada saat proses pembelajaran BTA yang dilakukan 
oleh Ustadzah Alfiyah, terdapat metode tambahan yang 
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diterapkan. Metode tersebut adalah pemberian reward and 
punishmet. Apabila anak-anak dapat menampilkan akhlak yang 
terpuji saat proses pembelajaran BTA, maka akan diberikan 
reward atau hadiah. Namun hadiah yang diberikan bukanlah 
secara materil, melainkan melalui kalimat dan kata-kata yang 
positif seperti memberikan pujian kepada anak-anak tersebut, 
pandangan senyuman, mengelus kepala dan mengelus bahu 
yang dapat menyenangkan sehingga anak tersebut akan dapat 
mengulangi akhlak terpuji yang telah ia lakukan dan akan 
menjadi terbiasa melakukan hal tersebut dikemudian hari. 
(Observasi pada 17 Maret 2019) 
Tidak hanya melalui pembiasaan saja, ustadzah Alfiyah 
juga memberikan punishment atau hukuman bagi penerima 
manfaat yang tidak dapat menampilkan akhlak yang terpuji 
saat pembelajaran BTA. Hukuman yang diberikan bukanlah 
hukuman secara fisik, melainkan hukuman yang sifatnya 
positif dan dapat mendidik anak. Hukuman tersebut berupa 
teguran dan peringatan kepada penerima manfaat, ataupun juga 
hukuman dengan memberikan tugas hafalan surat-surat pendek 
bagi penerima manfaat yang belum dapat menampilkan akhlak 
yang terpuji. 
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Hal tersebut sesuai pernyataan Ustadzah Alfiyah dalam 
wawancara 
“Yang pertama pasti diberikan nasihat mas, mungkin dia lupa 
kalau sekali. Tapi kalau dilakukan berulang-ulang berarti ada 
yang bermasalah. Kalau untuk anak-anak yang seperti itu saya 
berikan hukuman mas, tetapi hukuman yang sifatnya positif. 
Misalkan saya suruh hafalan surat-surat pendek, menulis iqro‟, 
ataupun bacaan dzikir yang sudah saya sampaikan. Jadi 
hukuman yang sifatnya membangun sambil mereka belajar 
menghafal dan agar anak-anak kembali dapat menerapkan 
akhlak yang terpuji itu dan menjadi terbiasa dikemudian hari 
sehingga tidak lagi mendapatkan hukuman mas.” (S5W5, Baris 
70-80) 
      Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan sebelumnya, selain dibiasakan untuk berbudi pekerti 
yang baik, penerima manfaat juga dibiasakan untuk dapat 
mandiri seperti mencuci baju sendiri, mencuci piring setelah 
makan, serta selalu menjaga kebersihan lingkungan guna 
membekali penerima manfaat agar senantiasa menjaga 
kebersihan, karena kebersihan merupakan sebagian dari iman, 
dan hal tersebut merupakan salah satu pembiasaan akhlak yang 
terpuji. (Observasi pada 28 Februari 2019) 
c) Materi Bimbingan Islam 
Tidak seperti di lembaga-lembaga pendidikan formal seperti di 
sekolah-sekolah yang sudah diatur kegiatan belajar-mengajarnya 
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sebelum siswa atau peserta didik masuk ke sekolah tersebut, materi 
yang disampaikan dalam bimbingan islam di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen lebih fleksibel dan diatur sesuai 
dengan kebutuhan penerima manfaat serta bertujuan untuk 
membina akhlak remaja broken home berdasarkan permasalahan 
hasil dari assesment yang telah dilakukan oleh Peksos. 
Peneliti melakukan empat kali pengamatan dalam kegiatan 
bimbingan islam yang dilakukan melalui metode ceramah dan 
BTA oleh masing-masing Ustad dan Ustadzah yang bertugas 
sebagai pembimbing islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen. 
Salah satu permasalahan dari hasil assesment yang dilakukan 
oleh Peksos adalah terdapat remaja broken home yang membantah 
perintah pengasuh. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan, materi yang disampaikan oleh Ustadz Yanto untuk 
menangani permasalahan remaja broken home yang masih sering 
membantah perintah pengasuh adalah materi mengenai Birrul 
Walidain atau berbakti kepada orang tua. Ustad Yanto 
menyampaikan bahwa berbuat baik kepada kedua orang tua bukan 
sebatas ketika mereka masih hidup saja, melainkan ketika mereka 
sudah tiada kita bisa mendoakan mereka. Hal tersebut juga 
merupakan bentuk kebaikan dan akhlak yang baik kepada kedua 
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orang tua, termasuk berbakti kepada orangtua asuh di panti. 
(Observasi pada 28 Februari 2019) 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Ustad Yanto, 
materi-materi bimbingan islam lainnya yang disampaikan sebagai 
upaya pembinaan akhlak adalah masalah keseharian yang dialami 
oleh penerima manfaat. 
”Saya materinya itu ini mas, karena disini kan pembinaan 
mental saya lebih banyak fokus ke akhlaknya. Termasuk 
materi aqidah pun saya bawa ke akhlaknya. Terutama materi-
materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya 
disini dulu ada kasus uang hilang, kemudian saya sampaikan 
materi mengenai larangan mengambil hak yang bukan milik 
kita. Lalu ada anak yang sering membantah perintah pengasuh, 
kemudian saya sampaikan materi-materi mengenai akhlak 
kepada orang tua, larangan membantah perintah orang tua, 
saya ambilkan beberapa ayat dan hadis untuk dibahas, dan 
disampaikan kepada anak-anak mas.” (S2W2, Baris 102-112) 
 
      Sementara itu, Ustadzah Dika, menguatkan pada materi-materi 
mengenai pentingnya memiliki akhlakul karimah. Berdasarkan 
hasil observasi yang peneliti lakukan, Ustadzah Dika pada saat itu 
menyampaikan materi tausiyah mengenai pentingnya memiliki 
sifat sabar, syukur dan qanaah serta menjadi pribadi yang jujur. 
Salah satu ayat yang disampaikan oleh Ustadzah Dika pada saat itu 
adalah Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 70 mengenai anjuran 
berbicara harus berisi perkataan yang benar. 
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Hal tersebut merupakan materi yang disampaikan kepada 
penerima manfaat, khususnya remaja broken home yang masih 
sering berbohong kepada pengasuh dan mendidik anak untuk 
senantiasa menjadi seorang pribadi yang jujur. Selain itu, materi 
mengenai pentingnya memiliki sifat sabar, syukur dan qanaah 
yang disampaikan oleh Ustadzah Dika dimaksudkan sebagai upaya 
pemberian motivasi dan dorongan semangat bagi remaja broken 
home yang menganggap dirinya tidak beruntung dalam kondisi 
yang ia alami saat ini sehingga ia dapat merasa optimis untuk 
dapat menampilkan akhlak yang terpuji. (Observasi pada 5 Maret 
2019) 
Materi lain yang disampaikan oleh Ustadzah Dika dalam upaya 
pembinaan akhlak adalah menjadi seorang pribadi yang jujur, 
amanah, penyabar, pemaaf dan rendah hati, cara berkomunikasi 
dengan lawan jenis dan etika berpakaian bagi perempuan. 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
Ustadzah Dika dalam wawancara 
“Kalau materi khusus untuk pembinaan akhlak saya lebih 
sering memberikan materi mengenai pentingnya memiliki 
akhlak yang terpuji seperti menjadi pribadi yang jujur, amanah, 
rendah hati, sabar, pandai bersyukur dengan kondisi yang ada 
saat ini, pemaaf dan lain-lain. Karena disini ada pm yang 
merasa tidak beruntung sehingga merasa pesimis untuk dapat 
memiliki akhlak yang terpuji, yang seperti itu saya selalu 
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berikan dorongan semangat, motivasi dan dengan materi-
materi yang tadi mas. Kemudian bagaimana akhlak anak 
kepada orang tua, kemudian bagaimana akhlak kepada teman 
seusianya, termasuk cara berkomunikasi dengan lawan jenis. 
Kemudian cara berpakaian khususnya bagi perempuan dan 
lain-lain, dengan harapan anak-anak akan dapat menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari mas, baik itu dilingkungan panti, 
di sekolah ataupun di lingkungan kelak ketika anak-anak sudah 
tidak lagi di panti.” (S3W3, Baris 52-73) 
 
      Sedangkan berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 
dalam kegiatan bimbingan islam yang diisi oleh Ustadzah Ony, 
beliau menyampaikan materi mengenai etika berpakaian seorang 
muslimah. Salah satu ayat yang disampaikan dalam materi ini 
adalah Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 59 yang berisi anjuran 
mengenai berjilbab dan cara berpakaian yang menutup aurat 
wanita. Materi ini disampaikan guna membimbing remaja broken 
home dalam hal berpakaian dan membina akhlak remaja broken 
home yang belum mengenakan jilbab ketika keluar panti. 
(Observasi pada 11 Maret 2019) 
Sementara, berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah 
Ony, selain mengenai etika berpakaian beliau juga menyampaikan 
materi mengenai fiqih bagi wanita dan larangan berpacaran dalam 
islam sebagai upaya pembinaan akhlak. 
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“Saya memberikan materi untuk pembinaan akhlak lebih 
sering mengenai fiqih bagi wanita mas, seperti etika 
berpakaian seorang muslimah, memakai jilbab (mengingat 
penerima manfaatnya adalah perempuan semua). Kemudian 
manajamen cinta, cinta kepada Allah, cinta kepada Rosul, dan 
cinta kepada sesama. Lalu larangan berpacaran dalam islam, 
karena anak-anak usia Smk ini lebih banyak curhat mengenai 
pacarnya mas.” (S4W4, Baris 59-71) 
Berbeda dengan pembimbing islam lainnya, materi yang 
disampaikan oleh Ustadzah Alfiyah hanya fokus pada 
pembelajaran BTA. Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti 
lakukan, materi yang disampaikan oleh Ustadzah Alfiyah ketika 
proses pembelajaran Baca Tulis Al-qur‟an (BTA) adalah materi 
mengenai tajwid. Materi tajwid yang disampaikan pada saat itu 
adalah hukum bacaan Qalqalah. Sedangkan materi hafalannya 
adalah surat Al-Kafirun dan penerima manfaat di tes hafalan satu 
persatu. (Observasi pada 17 Maret 2019) 
Hal tersebut juga sesuai wawancara dengan Ustadzah Alfiyah 
“Kalau saya disini ditugaskan untuk pembelajaran BTA ya 
mas. Jadi saya isi mengenai hukum bacaan atau tajwid, 
panjang pendek, makhorijul huruf dan hafalan surat-surat 
pendek mas. Selain itu juga bacaan-bacaan dzikir setelah 
selesai sholat.” (S5W5, Baris 17-21) 
C. Analisis Hasil Temuan 
1. SDM Pembimbing Islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen 
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Dalam pelaksanaan bimbingan islam, maka diperlukan seorang yang 
ahli dalam agama islam, bisa juga disebut dengan Kyai, Ustad ataupun 
Ustadzah. Bimbingan islam dapat dirumuskan sebagai proses pemberian 
bantuan terhadap individu secara psikis atau psikologis agar mampu hidup 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat (Musnawar, 2002: 19). 
Bimbingan islam merupakan salah satu hal yang mendasar dalam 
kehidupan manusia. Bimbingan islam, khususnya dalam upaya pembinaan 
akhlak dapat mengantarkan manusia menjadi pribadi yang luhur, memiliki 
akhlak dan budi pekerti yang baik, sehingga menjadi generasi penerus 
yang berperan dan memiliki kontribusi dalam pembangunan sumber daya 
manusia di Indonesia. Akhlak atau budi pekerti menjadi ciri seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari, apakah ia seseorang yang cenderung 
memiliki akhlak yang terpuji sesuai dengan ajaran agama islam, atau 
malah sebaliknya. 
Sesuai dengan teori diatas, pelaksanaan bimbingan islam sebagai 
proses pembinaan akhlak bagi remaja broken home dilakukan di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen dengan mengambil Ustad 
dan Ustadzah dari luar yang secara struktur kepegawaian, beliau bukan 
merupakan bagian internal di panti. Peksos di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen menyadari bahwa kegiatan bimbingan islam 
dalam upaya pembinaan akhlak bagi penerima manfaat harus dilakukan 
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oleh ahlinya, dalam hal ini seorang yang telah mempelajari dan memiliki 
dasar pengetahuan agama islam yang baik. 
Dari pembimbing islam yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen bahwa ke-empat pembimbing islam yang ada 
(penerima manfaat memanggilnya dengan sebutan Ustad dan Ustadzah), 
memiliki kapasitas yang cukup baik dalam bidang agama islam. Satu 
pembimbing islam merupakan seorang Magister, dua pemimbing islam 
berlatar belakang Sarjana, dan salah satu pembimbing islam yang ada 
merupakan alumni Pondok Pesantren. Selain secara kualifikasi sudah 
cukup baik, Ustad dan Ustadzah yang ada di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen dalam mengisi kegiatan bimbingan islam juga 
sangat ramah terhadap penerima manfaat sehingga dengan begitu, dapat 
mempermudah upaya pembinaan akhlak, khususnya bagi remaja broken 
home. Selain itu, Ustad dan Ustadzah yang ada juga menganggap 
penerima manfaat seperti anaknya sendiri, sehingga ketika ada perilaku 
dan budi pekerti yang menyimpang dan ketika diberikan teguran dan 
nasihat oleh Ustad dan Ustadzah, penerima manfaat menerima dengan 
baik karena mereka juga menyadari bahwa Ustad dan Ustadzah yang ada 
merupakan pengganti orang tua asuh yang senantiasa mengarahkan, 
memberikan nasihat dan membimbing mereka menuju jalan yang benar 
dengan penuh perhatian dan kasih sayang. Hal tersebut yang membuat 
penerima manfaat merasa nyaman. 
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Mengingat penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen berjumlah seratus dengan kondisi latar belakang 
yang berbeda-beda yaitu anak-anak terlantar, yatim, piatu, yatim-piatu dan 
anak-anak dari keluarga yang kurang mampu, termasuk anak-anak dari 
keluarga broken home, maka dalam memberikan bimbingan islam Ustad 
dan Ustadzah menjadikan anak asuh seperti halnya anak-anaknya sendiri. 
Terlebih bagi remaja korban broken home yang tentunya membutuhkan 
figur orang tua sebagai teladan bagi dirinya ketika berada didalam panti. 
Pembimbing islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen juga disiplin dan selalu berusaha datang tepat waktu ke mushola 
panti dalam mengisi kegiatan bimbingan islam sebagai bentuk keteladanan 
kepada penerima manfaat yang ada. Salah satu pembimbing islam yang 
ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen adalah Ustad 
Yanto. Ustad Yanto merupakan Magister Pendidika Islam yang saat ini 
merupakan pegawai negeri sipil dan mengajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMK. Tentu dengan pengalaman dan pendidikan beliau 
menjadikan modal dalam mengisi kegiatan bimbingan islam sebagai 
upaya pembinaan akhlak di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen. 
Ustad Yanto merupakan pribadi yang tegas dan disiplin namun tetap 
ramah, sabar dan penuh perhatian kepada penerima manfaat. Dengan gaya 
bicaranya yang lugas dan terkadang menggunakan bahasa jawa agar 
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penerima manfaat lebih mudah memahami dan menerima maksud dari 
materi yang disampaikan, membuat penerima manfaat merasa 
diperhatikan dan diarahkan meskipun penerima manfaat, termasuk remaja 
broken home yang terkadang mendapat teguran karena ramai dan ngobrol 
sendiri dengan temannya pada saat kajian. Selain terkesan lebih tegas, 
Ustad Yanto juga berusaha menjadi figur panutan dan teladan yang baik 
bagi penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen, khususnya bagi remaja broken home yang kehilangan figur 
panutan yaitu orang tua. 
Sedangkan Ustadzah Dika merupakan seorang Sarjana Pendidikan. 
Dengan pengalamannya menjadi seorang pembina Ustadzah SDIT Az-
Zahra Sragen dan menjadi Ustadzah yang mengisi Taklim di TPA Masjid 
Nur Hasanah di desanya, menjadikan modal bagi beliau untuk mengisi 
kegiatan bimbingan islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen. Dalam melakukan upaya pembinaan akhlak, beliau senantiasa 
memberikan motivasi kepada penerima manfaat, khususnya remaja broken 
home agar dapat menerima kondisi yang ada saat ini dengan ikhlas dan 
sabar. Serta selalu memberikan dorongan kepercayaan diri agar remaja 
broken home lebih optimis dan dapat menampilkan akhlak yang terpuji 
dalam kehidupan sehari-hari, meskipun saat ini mereka kehilangan figur 
keluarga panutan yang hidup harmonis di rumah. 
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Pembimbing islam lainnya yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen adalah Ustadzah Alfiyah. Ustadzah Alfiyah 
merupakan seorang alumni Pondok Pesantren Langitan, Tuban yang 
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. 
Dengan berlatar belakang alumni santri di Pondok Pesantren Langitan, 
maka tidak diragukan lagi keilmuannya dibidang agama islam. Ustadzah 
Alfiyah merupakan sosok pribadi yang tegas dalam metode pembiasaan 
akhlak bagi penerima manfaat, termasuk remaja broken home yang beliau 
terapkan pada saat pembelajaran bta. Tentu, dengan ketegasan beliau 
menjadikan anak menjadi nurut. 
Sementara itu, Ustadzah Ony juga merupakan Sarjana Pendidikan. 
Pengalamannya adalah menjadi seorang Guru Pendidikan Agama Islam 
dan Guru BK di SMK. Beliau merupakan pribadi yang penyabar dalam 
menyampaikan materi tausiyah dan juga menjadi pendengar yang baik 
ketika mendengarkan curhatan dari para penerima manfaat, termasuk 
remaja broken home. Beliau menyadari bahwa penerima manfaat di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, khususnya penerima 
manfaat yang Smk dan juga remaja broken home membutuhkan teman 
untuk berbagi cerita dan pengalaman yang dialaminya dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk meminta sebuah masukan dan nashihat dari 
permasalahan yang sedang dihadapinya. Hal tersebut yang membuat 
penerima manfaat menjadi dekat dengan Ustad dan Ustadzah yang ada 
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sebagai pengganti orang tua dalam membimbing dan mengarahkan 
tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Pelaksanaan Bimbingan Islam melalui Metode Ceramah dan BTA 
dalam Membina Akhlak Remaja Broken Home di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
      Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara dengan Peksos yang 
ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, peneliti 
mendapatkan hasil bahwa keadaan akhlak remaja penerima manfaat di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen belum semuanya 
memiliki budi pekerti dan akhlak yang terpuji. Dikatakan belum baik 
karena dari hasil assesment yang dilakukan oleh Peksos, beberapa masih 
ada remaja yang menampilkan akhlak yang kurang terpuji, khususnya dari 
remaja korban broken home. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa masa remaja merupakan masa peralihan 
menuju dewasa yang dalam hal ini sedang berada dalam masa pencarian 
jatidirinya dan sangat mudah sekali terpengaruh oleh lingkungan, 
khususnya bagi remaja korban broken home yang kehilangan sosok figur 
panutan yaitu keluarga yang harmonis di rumah. Kurangnya perhatian dan 
kasih sayang keluarga dari orang tua dirumah membuat mental seorang 
remaja broken home menjadi frustasi, brutal, dan susah diatur. Menurut 
Cole (dalam Khotimah, 2018: 142) kondisi keluarga broken home yang 
mengalami perceraian dapat menyebabkan anak kehilangan minat belajar, 
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menarik diri dari lingkungannya, merasa marah pada dirinya sendiri dan 
keluarganya. 
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah pada pembinaan akhlak. 
Batasan-batasan baik dan buruk mengenai tingkah laku manusia dilihat 
dari sudut pandang islam yang berdasar Al-Qur‟an dan Al-Hadis. Islam 
bukan hanya agama dalam pengertian umum, melainkan juga merupakan 
suatu sistem kehidupan (bukan hanya sistem sosial) yang bulat dan 
terpadu, yang ajarannya begitu intens dan luas meliputi seluruh aspek 
kehidupan, termasuk akhlak (Musnamar, 1986: 35). 
Akhlak atau budi pekerti yang baik adalah jalan menuju kebahagiaan 
didunia maupun diakhirat, sedangkan akhlak yang buruk dapat 
menjadikan racun serta sumber keburukan yang dapat menjauhkan 
manusia dari rahmat Allah SWT sekaligus dapat menyebabkan penyakit 
hati dan jiwa yang dapat membelokkan orientasi hidup yang 
sesungguhnya. Keadaan akhlak penerima manfaat di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi, khususnya remaja memiliki akhlak dan budi 
pekerti yang berbeda-beda. Ada diantara mereka yang sudah dapat 
menampilkan akhlak yang baik, tetapi ada juga yang belum dapat 
menampilkan budi pekerti yang baik meskipun jumlahnya hanya beberapa 
orang saja, salah satunya adalah remaja broken home yang dipengaruhi 
oleh latar belakang keluarga yang kurang harmonis dan lingkungan yang 
bermacam-macam. Dengan kondisi latar belakang orang tua yang bercerai 
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dapat menghambat dalam proses pendidikan dan pembinaan akhlak bagi 
anaknya, sehingga remaja tersebut belum dapat menampilkan akhlak dan 
budi pekerti yang baik. 
Dengan adanya kegiatan bimbingan, seperti bimbingan mental agama 
islam, adanya kajian-kajian dan tausiyah, kegiatan sholat berjamaah dan 
tilawah al-qur‟an seusai sholat Maghrib, pembelajaran baca tulis al-qur‟an 
(bta) dan hafalan surat-surat pendek dapat meningkatkan pemahaman bagi 
penerima manfaat mengenai ilmu agama, memberikan pelajaran agar 
dapat menampilkan akhlak yang terpuji dan juga dapat meningkatkan 
spiritualitas penerima manfaat. Ditambah lagi dengan adanya pembiasaan-
pembiasaan akhlak yang terpuji, seperti perilaku menghormati orangtua 
(pengasuh), saling tegur sapa baik dengan pengasuh maupun teman-teman 
lainnya, etika dalam berpakaian yang sesuai norma dan menutup aurat. 
Ada juga bimbingan fisik seperti senam dan jalan sehat yang bukan hanya 
dapat menjadikan penerima manfaat sehat secara rohani saja, tetapi juga 
jasmaninya sehingga terdapat keseimbangan (balanced) antara kesehatan 
fisik dan juga psikisnya. 
Jadi Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen memberikan 
pelayanan yang maksimal, baik pembimbing islam (Ustad dan Ustadzah), 
Peksos, Resos maupun Pengasuh yang merupakan pengganti keluarga 
yang ada dirumah dan sebagai orang tua asuh yang tentunya menjadi 
sosok figur dan teladan bagi penerima manfaat, khususnya bagi remaja 
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broken home serta sebagai bentuk pelayanan dan tanggung jawab kepada 
penerima manfaat. Dengan adanya kegiatan bimbingan islam, kajian dan 
tausiyah, dengan pembiasaan-pembiasaan, kedisiplinan dan keteladanan 
baik dari Ustad, Ustadzah, Peksos, Resos maupun Pengasuh yang ada di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen menjadi bagian dari 
lingkungan yang baik yang dapat mendukung upaya pembinaan akhlak 
bagi remaja broken home sekaligus sebagai bekal bagi remaja broken 
home agar menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat menampilkan akhlak 
yang terpuji. 
      Ya‟qub (1993: 57) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi terbentuknya akhlak atau budi pekerti yang pada 
prinsipnya dipengaruhi dan ditentukan oleh beberapa faktor utama yaitu: 
a. lingkungan keluarga yang memiliki konsistensi dalam mendidik 
anak, 
b. lingkungan masyarakat, dan 
c. lingkungan teman sebaya. 
      Dari berbagai faktor diatas, yang menjadi lingkungan keluarga saat ini 
bagi penerima manfaat, khususnya remaja broken home di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen adalah Peksos, Resos, 
Pengasuh, Ustad dan Ustadzah. Peksos, Resos, Pengasuh, Ustad dan 
Ustadzah menjadi salah satu faktor pendukung dan sudah melakukan 
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pendampingan, membimbing, mengarahkan dan memberikan nasihat 
sebagai upaya pembinaaan akhlak bagi penerima manfaat, dalam 
penelitian ini adalah pembinaan akhlak bagi remaja broken home. 
Kegiatan yang dapat mendukung pembinaan akhlak bagi remaja broken 
home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi adalah melalui 
kegiatan bimbingan islam yang telah dilakukan oleh Ustad dan Ustadzah 
di RPSA Pamardi Siwi Sragen melalui beberapa metode: 
1) Pembinaan Akhlak melalui Metode Ceramah 
Pelaksanaan bimbingan islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi bertujuan agar penerima manfaat khususnya remaja dari 
keluarga broken home memiliki budi pekerti yang baik dan dapat 
menampilkan akhlak yang terpuji. Pembinaan akhlak yang dilakukan 
adalah melalui metode ceramah dengan menyampaikan materi 
tausiyah atau kajian yang telah diberikan oleh pembimbing islam. 
Penerapan bimbingan islam melalui metode ceramah menurut peneliti 
sudah tepat mengingat penerima manfaat yang ada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen sampai bulan Maret 
2019 berjumlah sembilan puluh enam anak. Selain itu, pembimbing 
islam juga bukan merupakan pegawai internal dan hanya melakukan 
atau mengisi kegiatan bimbingan islam satu kali dalam satu minggu. 
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Sehingga tidak memungkinkan jika bimbingan islam dilakukan 
melalui metode individu. 
Dalam pelaksanaan metode ceramah, langkah dan tahapan yang 
dilakukan oleh Ustad dan Ustadzah yang ada di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen sudah sesuai dengan teori yang ada. 
Dalam pelaksanaan ceramah, Majid (2013: 195) membagi tiga 
tahapan yang harus dilakukan: 
(a) Langkah Pembukaan 
(b) Langkah Penyajian 
(c) Langkah Mengakhiri atau Menutup Ceramah. 
Ustad Yanto membuka kegiatan bimbingan islam melalui metode 
ceramah dengan membaca Surat Al-fatihah. Kemudian dilanjutkan 
pada penyampaian materi tausiyah. Setelah selesai, Ustad Yanto 
memberikan ringkasan-ringkasan pokok dari materi yang 
disampaikan. Sebelum kegiatan bimbingan islam diakhiri, dibuka sesi 
tanya jawab dan diskusi bagi penerima manfaat yang belum paham 
dengan materi yang disampaikan. Pada tahap akhir, Ustad Yanto dan 
diakhiri dengan membaca hamdalah dan doa kafaratul majlis. 
Demikian pula proses bimbingan islam melalui metode ceramah 
yang dilakukan oleh Ustadzah Dika, kegiatan bimbingan islam dibuka 
dengan membaca doa. Setelah itu, Ustadzah Dika menyampaikan 
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materi tausiyah dalam langkah penyajian. Setelah itu, Ustadzah Dika 
mereview dan meringkas inti dari materi yang telah disampaikan, dan 
memberikan kesempatan bagi penerima manfaat untuk bertanya. 
Kegiatan bimbingan islam ditutup dengan membaca doa kafaratul 
majlis. 
Sama halnya dengan Ustad Yanto dan Ustadzah Dika, proses 
bimbingan islam melalui metode ceramah yang diterapkan oleh 
Ustadzah Ony juga sudah sesuai dengan teori diatas. Pada tahapan 
awal bimbingan islam dibuka dengan membaca surat-surat pendek dan 
terjemahannya untuk memberikan pemahaman mengenai terjemahan 
dari ayat-ayat tersebut kepada penerima manfaat. Setelah itu, kegiatan 
bimbingan islam dilanjutkan dengan penyampaian materi tausiyah 
pada tahapan inti. Ustadzah Ony juga menyampaikan pokok dari 
materi tausiyah yang disampaikan. Setelah itu dibuka sesi tanya jawab 
dan diskusi. Pada tahap akhir, kegiatan bimbingan islam diakhiri 
dengan membaca doa kafaratul majlis. 
Dalam penerapan bimbingan islam melalui metode ceramah, tentu 
terdapat materi yang disampaikan. Materi yang disampaikan oleh 
Ustad dan Ustadzah dalam bimbingan islam adalah berdasarkan 
permasalahan yang dialami oleh remaja broken home. Hal tersebut 
didapatkan berdasarkan hasil informasi yang diberikan Peksos kepada 
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pembimbing islam. Terdapat beberapa materi bimbingan islam yang 
disampaikan oleh Ustad dan Ustadzah yang sesuai dan sinkron dengan 
permasalahan yang dialami oleh remaja broken home yang ada di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Dari hasil 
assesment yang dilakukan oleh Peksos, terdapat beberapa 
permasalahan yaitu: 
(a) terdapat remaja broken home yang berani membantah perintah 
pengasuh, 
(b) adanya remaja broken home yang menganggap dirinya tidak 
beruntung sehingga ia merasa pesimis untuk dapat 
menampilkan akhlak yang terpuji, 
(c) adanya remaja broken home yang sering berbohong dan 
berkata tidak jujur kepada pengasuh 
(d) masih ada remaja broken home yang tidak mengenakan jilbab 
ketika keluar panti, dan 
(e) terdapat remaja yang berpacaran dan berpotensi pada tindakan 
asusila. 
Dari permasalahan yang dialami oleh remaja broken home di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, Ustadzah Dika 
menyampaikan materi bimbingan islam mengenai pentingnya 
memiliki akhlakul karimah seperti menjadi pribadi yang sabar, qanaah 
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dan senantiasa bersyukur dengan kondisi yang dialami oleh remaja 
broken home saat ini. Materi tersebut tentunya sudah sesuai dengan 
salah satu permasalahan yang dialami oleh remaja broken home, yang 
menganggap dirinya tidak beruntung dalam kondisi yang ia alami saat 
ini sehingga ia merasa pesimis untuk dapat menampilkan akhlak yang 
terpuji. 
Ustadzah Dika juga mendorong remaja broken home agar menjadi 
pribadi yang jujur dan mengatakan perkataan yang benar dengan 
menyampaikan salah satu ayat yaitu Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 
70 yang menyangkut anjuran untuk mengatakan perkataan yang 
benar. Jadi dengan adanya materi-materi tersebut dapat mendorong 
remaja broken home agar memiliki semangat dan motivasi dalam 
menampilkan akhlak yang terpuji meskipun dari latar belakang 
keluarga yang tidak utuh atau bercerai. 
Sedangkan Ustadzah Ony telah menyampaikan materi mengenai 
etika berpakaian seorang muslimah dalam bimbingan islam. Salah 
satu ayat yang disampaikan dalam materi ini adalah Al-Qur‟an surat 
Al-Ahzab 59 yang berisi anjuran mengenai berjilbab dan cara 
berpakaian yang menutup aurat wanita. Hal tersebut tentunya 
merupakan bagian dari akhlakul karimah, khususnya untuk 
membimbing remaja broken home yang belum mengenakan jilbab 
ketika keluar panti. Selain itu, Ustadzah Ony juga menyampaikan 
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materi mengenai larangan berpacaran dalam islam sebagai upaya 
preventif untuk mencegah remaja agar tidak berpacaran dan supaya 
menjauhi perilaku asusila. 
Sementara itu, Ustad Yanto juga sudah menyampaikan materi 
bimbingan islam yang sesuai permasalahan yang dialami remaja 
broken home. Salah satu materi yang disampaikan oleh Ustad Yanto 
adalah materi mengenai Birrul Walidain atau berbakti kepada orang 
tua. Ustad Yanto menyampaikan salah satu ayat yaitu Q.S Al-Isra ayat 
23 yang berisi mengenai perintah untuk berbakti dan mengucapkan 
kata-kata yang mulia kepada orang tua, larangan untuk membentak 
orang tua, dan larangan mengucapkan kata “ah” kepada orang tua. 
Setelah itu, Ustad Yanto menyampaikan beberapa keutamaan dari 
birrul walidain, yaitu berbakti kepada orang tua merupakan bentuk 
ketaatan kepada Allah Swt, dipanjangkan umur dan ditambahkan 
rizeki, ridha Allah tergantung pada ridha orang tua, dan merupakan 
salah satu pintu untuk menggapai surga. Hal tersebut merupakan 
bentuk akhlak kepada orang tua sekaligus sebagai materi bimbingan 
islam bagi penerima manfaat, khususnya bagi remaja broken home  
yang masih sering membantah perintah pengasuh. 
Menurut Humaidi (1990: 20) mengenai akhlak yang berhubungan 
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dengan sesama manusia, antara lain akhlak terhadap orang yang lebih 
tua. Diantara orang yang lebih tua dari kita adalah Ayah, Ibu. Mereka 
sangat berjasa dan memiliki tanggung jawab yang besar terhadap 
anak-anaknya. Di dalam Islam, seorang anak diwajibkan berbuat baik 
dan menghormati kedua orang tuanya dalam keadaan apapun. Hal ini 
sesuai dalam Al-Qur‟an surat Al-Isra‟ ayat 23: 
Artinya: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. 
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 
engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya 
perkataan yang baik." (QS. Al-Isra‟: 23) 
 
Ustad Yanto juga menyampaikan bahwa berbuat baik kepada 
kedua orang tua bukan sebatas ketika mereka masih hidup saja, 
melainkan ketika mereka sudah tiada kita bisa mendoakan mereka. Hal 
tersebut juga sebuah bentuk kebaikan dan akhlak yang baik kepada 
kedua orang tua kita, termasuk berbakti kepada orang tua asuh. 
Meskipun demikian, terdapat dua materi yang belum sesuai untuk 
dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh 
remaja broken home, khususnya mengenai akhlak. Materi yang kurang 
sesuai dengan permasalahan yang dialami remaja broken home di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen yang berkaitan 
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dengan akhlak yaitu materi mengenai tawakal dan fiqih wanita. Materi 
tawakal dan materi fiqih wanita belum sesuai dan belum tepat jika 
disampaikan untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh 
remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen saat ini. 
Dengan adanya nasihat dari materi tausiyah dan kajian yang 
disampaikan melalui bimbingan islam, maka penerima manfaat 
khususnya remaja korban broken home telah mendapatkan perhatian, 
bimbingan dan kasih sayang dari Ustad dan Ustadzah agar penerima 
manfaat, khususnya remaja broken home dapat memiliki akhlak yang 
terpuji dan terhindar dari perilaku yang tercela. Nasihat merupakan 
sebuah penjelasan kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan 
menghindarkan dari orang yang dinasehati dari bahaya serta 
menunjukkan ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. 
Dengan berbagai upaya diatas, maka akan lebih mudah tercapainya 
tujuan dari pembinaan akhlak, khususnya bagi remaja broken home di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
Sebagai tambahan metode ceramah, kegiatan bimbingan islam juga 
dilakukan melalui nonton film yang bernuansa islami dan syarat akan 
pelajaran dan hikmah bagi penerima manfaat, yang dilakukan oleh 
Ustad Yanto yang memutarkan film Sang Kyai. Meskipun film Sang 
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Kyai ini berkisah tentang perang kemerdekaan dan kiprah K.H. 
Hasyim Asy'ari, film ini tidak seserius film dokumenter. Ada juga 
unsur komedi yang sarat akan nasihat di dalamnya. Unsur komedi 
muncul dalam adegan saat salah satu santri tidak sholat berjamaah, 
kemudian dia dihukum oleh sang Kyai yang mengharuskannya 
mencium pantat sapi. 
Hal tersebut secara tidak langsung sebagai bagian dalam 
pembinaan akhlak melalui pemutaran sebuah film yang menjadi 
pelajaran bagi penerima manfaat, khususnya remaja broken home 
untuk dapat mematuhi perintah orang tua atau pengasuh. Ketika santri 
tidak menjalankan kewajibannya yaitu sholat berjamaah, maka akan 
mendapatkan hukuman dari Kyai. Sama halnya ketika penerima 
manfaat, khususnya remaja broken home yang tidak dapat 
menghormati dan membantah perintah pengasuh ataupun tidak 
mematuhi tata tertib yang ada di panti, maka pasti akan mendapatkan 
teguran ataupun hukuman sebagai sebuah konsekuensi. 
Dengan begitu, materi-materi yang disampaikan dalam bimbingan 
islam yang dilakukan oleh Ustad Yanto, Ustadzah Dika dan Ustadzah 
Ony melalui metode ceramah dalam membina akhlak, belum 
semuanya sesuai atau sinkron dengan permasalahan yang dialami oleh 
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remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen. 
Secara fasilitas, sarana dan prasarana yang ada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen khususnya mushola 
sebagai tempat bimbingan islam sudah cukup baik, tetapi pembimbing 
islam memiliki sebuah keinginan agar kegiatan bimbingan islam 
tersebut dilakukan di luar mushola panti, seperti di taman atau dengan 
mengadakan kegiatan outbond yang bernuansa islami. Hal tersebut 
dilakukan agar dapat mengubah mainsed atau pola pikir penerima 
manfaat bahwa ngaji atau kajian itu tidak harus dilakukan di dalam 
masjid, artinya bisa dilakukan di tempat lain yang dapat mendukung 
kegiatan tersebut. Selain untuk mengubah pola pikir seseorang, 
kegiatan bimbingan islam keluar panti dapat memberikan situasi dan 
suasana yang baru sehingga penerima manfaat tidak merasa bosan dan 
jenuh. 
2) Pembinaan Akhlak dalam Proses Pembelajaran BTA 
      Pembinaan akhlak yang dilakukan di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen tidak hanya melalui ceramah saja, 
melainkan juga melalui pembiasaan-pembiasaan akhlak yang 
dilakukan oleh Ustadzah Alfiyah pada saat pembelajaran BTA. 
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Seperti yang telah peneliti kemukakan dilatar belakang masalah 
bahwa metode BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an) yang dimaksud di dalam 
penelitian ini bukan terletak pada proses baca tulis Al-Qur‟annya, 
melainkan hal-hal lain diluar proses pembelajaran BTA seperti 
pembiasaan-pembiasaan akhlak yang terpuji. 
 Pembiasaan-pembiasaan akhlak tersebut adalah dengan 
membiasakan penerima manfaat, termasuk remaja broken home untuk 
memakai pakaian yang sopan dan memakai mukena ketika mengikuti 
pembelajaran BTA, salim dan cium tangan Ustadzah, bertutur kata 
sopan, berwudlu terlebih dahulu sebelum membaca Al-Qur‟an 
ataupun Iqro‟, disiplin dan datang tepat mengikuti pembelajaran BTA 
serta mengucapkan salam ketika memasuki mushola. Pembiasaan-
pembiasaan tersebut merupakan sebuah reinforcement ataupun 
dorongan agar penerima manfaat, termasuk remaja broken home dapat 
terbiasa menampilkan akhlak yang terpuji dikemudian hari. 
 Tujuan dari adanya pembiasaan akhlak tersebut adalah untuk 
menumbuhkan sikap dan adab yang baik, sopan santun dan sikap 
saling menghormati satu sama lain. Selain itu, Ustadzah Alfiyah juga 
senantiasa mengingatkan penerima manfaat agar dapat menampilkan 
akhlak yang terpuji dimanapun berada, baik di lingkungan panti, 
dilingkungan sekolah, maupun ketika di rumah karena usia remaja 
merupakan masa-masa pencarian jatidiri dan mudah terpengaruh oleh 
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lingkungannya, terlebih bagi remaja broken home yang kehilangan 
figur keluarga yang utuh. 
Metode pembiasaan akhlak yang dilakukan oleh ustadzah Alfiyah 
pada saat proses pembelajaran BTA ini dipadukan dengan metode 
reward and punishment. Beberapa remaja broken home yang 
mengikuti proses pembelajaran BTA sudah dapat menampilkan 
akhlak yang baik, maka penerima manfaat tersebut akan diberikan 
reward atau hadiah oleh Ustadzah Alfiyah. Namun hadiah yang 
diberikan bukanlah secara materil, melainkan melalui kalimat dan 
kata-kata yang positif yang dilakukan oleh Ustadzah Alfiyah. 
Ustadzah Alfiyah memberikan sebuah pujian bagi penerima 
manfaat yang dapat menampilkan akhlak yang baik, salah satunya 
adalah memberikan pujian kepada penerima manfaat broken home (II) 
yang telah dapat menampilkan akhlak yang terpuji. Ketika mengikuti 
pembelajaran BTA, penerima manfaat (II) senantiasa mengucapkan 
salam sebelum memasuki mushola, salim dan mencium tangan 
Ustadzah, bertutur kata sopan dan berwudlu terlebih dahulu ketika 
akan membaca iqro‟ dan selalu datang disiplin dan tepat waktu ketika 
mengikuti pembelajaran BTA. Selain itu Ustadzah Alfiyah juga 
memberikan pandangan senyuman, mengelus kepala dan pundak 
penerima manfaat tersebut yang tentunya dapat menyenangkan dan 
menentramkan, sehingga penerima manfaat tersebut dapat 
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mengulangi akhlak dan budi pekerti yang baik dan menjadikan ia 
terbiasa melakukan hal tersebut dikemudian hari. 
Reward merupakan suatu bentuk penguatan positif pada anak, 
maka dengan adanya pemberian hadiah ini dapat mendorong anak 
untuk meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku-
perilaku positifnya pada saat pembelajaran BTA berlangsung maupun 
di luar pembelajaran BTA. 
Akan tetapi, ada juga penerima manfaat termasuk remaja broken 
home yang belum dapat menerapkan akhlak yang baik seperti tidak 
mengucapkan salam ketika memasuki mushola dan memakai mukena 
hanya atasan saja ketika mengikuti pembelajaran BTA, maka 
penerima manfaat tersebut akan diberikan punishment ataupun 
hukuman. Sebelum memberikan hukuman, Ustadzah Alfiyah terlebih 
dahulu memberikan teguran. Tetapi ketika teguran tidak diperhatikan 
maka Ustadzah Alfiyah baru akan memberikan hukuman. Seperti 
halnya ketika Ustadzah Alfiyah memberikan hukuman hafalan kepada 
penerima manfaat (RA) karena sudah diingatkan sebelumnya, 
penerima manfaat tersebut tidak mengucapkan salam ketika 
memasuki mushola dan hanya memakai mukena atasan saja saat 
mengikuti pembelajaran BTA. Hukuman yang diberikan Ustadzah 
Alfiyah berupa hafalan surat-surat pendek, menulis iqra‟, ataupun 
hafalan doa-doa harian guna membiasakan anak-anak agar mereka 
 116 
 
terbiasa dengan akhlak yang baik seperti teman-teman yang lainnya, 
sehingga tidak lagi mendapatkan hukuman. 
Punish adalah sanksi yang diberikan seseorang agar orang yang 
dikehendaki tidak melakukan perbuatan yang sama yang tidak 
diinginkan lagi. Pemberian hukuman ini sebagai cara terakhir yang 
dipilih setelah cara-cara lain seperti pengarahan dan bimbingan serta 
nasehat-nasehat tidak memadai lagi untuk mengubah perilaku anak. 
Dalam hal ini penerapan punish yang dilakukan oleh Ustadzah 
Alfiyah masih dalam batas-batas wajar saja, karena hukuman untuk 
anak berfungsi sebagai pendidikan dan menghalangi terjadinya 
pengulangan perilaku yang tidak diharapkan serta dapat memperkuat 
motivasi anak untuk menghindarkan diri dari perilaku yang tidak 
diharapkan. 
Akan tetapi, dalam pelaksanaan metode pembiasaan akhlak pada 
saat proses pembelajaran BTA belum berjalan efektif karena dalam 
pengamatan dilapangan yang peneliti lakukan, terlihat bahwa masih 
banyak penerima manfaat yang tidak mengikuti kegiatan bimbingan 
islam, khususnya pada saat pembelajaran BTA di hari Sabtu dan 
Minggu meskipun sebenarnya terdapat absensi bagi penerima manfaat 
dalam mengikuti kegiatan bimbingan islam yang menjadi bahan 
evaluasi bagi Peksos. Mereka terkesan dibiarkan dan banyak diantara 
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penerima manfaat yang memilih bermain di halaman panti ataupun 
bersantai di kamar. Selain itu, ada juga penerima manfaat yang datang 
ke mushola panti tanpa mengenakan alas kaki, sering datang terlambat 
saat mengikuti bimbingan islam tetapi tidak mendapatkan teguran dari 
Ustad ataupun Ustadzah. 
Sementara itu, Peksos di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen memberikan absensi pada saat kegiatan bimbingan mental 
agama, kegiatan sholat berjamaah dan tilawah bersama dengan tujuan 
agar penerima manfaat dapat disiplin dalam mengikuti bimbingan 
islam dan penerima manfaat memiliki pedoman aqidah dan spiritual 
yang kuat sehingga dapat menampilkan akhlak yang terpuji. Al-qur‟an 
adalah firman Allah yang menjadi pedoman dan petunjuk bagi 
manusia dan dengan begitu pentingnya Al-qur‟an, maka Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen telah membekali 
penerima manfaat dengan adanya kegiatan baca tulis al-qur‟an (BTA) 
dan tahfidz meskipun program tersebut belum berjalan maksimal 
karena baru berjalan kurun waktu dua bulan. Tujuan adanya program 
tahfid adalah agar penerima manfaat tidak hanya unggul dalam bidang 
akademis saja, melainkan juga memiliki karakter agama yang kuat 
dengan dapat menghafal Al-qur‟an, sehingga penerima manfaat dapat 
mencerminkan akhlak yang islami. 
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Tidak hanya itu saja, jika terdapat penerima manfaat yang sering 
membantah perintah pengasuh, tidak pernah mengikuti sholat 
berjamaah atau tidak pernah mengikuti kegiatan bimbingan islam, 
maka akan mendapatkan sanksi dari Peksos. Sanksi dapat berupa 
peringatan dan teguran. Bilamana masih dilakukan akan ada 
penambahan tugas dalam kesehariannya, misalnya menjadi orang yang 
tugasnya membangunkan teman-teman sekamarnya ketika bangun 
tidur, bersih-bersih mushola, menulis surat peringatan rangkap lima 
puluh dan hafalan surat-surat pendek. Dan sanksi yang paling berat 
ialah dikeluarkan dari panti karena tidak dapat mematuhi peraturan 
dan tata tertib yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen. 
Bimbingan islam merupakan salah satu layanan bimbingan yang 
ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen sebagai 
wujud dari kepedulian pemerintah bagi penyandang masalah 
kesejahteraan sosial (pmks), khususnya bagi anak-anak perempuan 
agar mendapatkan pelayanan sebagaimana anak-anak pada umumnya, 
baik kebutuhan primer seperti papan, pangan, dan pendidikan serta 
kebutuhan sekunder seperti bimbingan dan pendampingan dalam 
kehidupan sehari-hari.Bimbingan islam di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen dilakukan melalui dua metode yaitu 
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metode ceramah dan metode pembiasaan akhlak pada saat proses 
pembelajaran BTA. 
Dalam pelaksanaan metode ceramah, terdapat materi yang tidak 
sinkron dengan permasalahan yang dialami remaja broken home di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, dua materi 
tersebut yaitu materi tawakal dan materi fiqih wanita. Metode 
pembiasaan akhlak dilakukan pada saat proses pembelajaran BTA dan 
ditambahkan metode pemberian reward and punishment. Namun 
dalam pelaksanaan bimbingan islam secara keseluruhan belum 
berjalan efektif karena masih banyak penerima manfaat yang datang 
terlambat ketika mengikuti kegiatan bimbingan islam dan terdapat 
penerima manfaat yang tidak mengikuti pembelajaran BTA tetapi 
tidak mendapatkan teguran yang tegas. Hal tersebut bisa menjadi 
bahan masukan dan evaluasi dalam kegiatan bimbingan islam yang 
ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai bimbingan 
islam sebagai upaya dalam membina akhlak remaja broken home di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam upaya membina akhlak remaja broken home dilakukan melalui kegiatan 
bimbingan islam dengan menggunakan metode ceramah dan BTA yang 
dilakukan oleh pembimbing islam. 
Dalam pelaksanaan bimbingan islam melalui metode ceramah terdapat 
penyampaian materi yang belum sesuai dan tidak sinkron dengan 
permasalahan yang dialami remaja broken home di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen. Materi tersebut mengenai tawakal dan fiqih 
wanita. Sedangkan bimbingan islam melalui metode pembiasaan akhlak 
diterapkan pada saat proses pembelajaran BTA. Bagi penerima manfaat yang 
dapat terbiasa menampilkan akhlak yang baik seperti bertutur kata sopan akan 
diberikan reward berupa pujian dan senyuman. Sedangkan bagi penerima 
manfaat yang belum dapat membiasakan akhlak yang baik seperti tidak dapat 
bertutur kata sopan pada saat pembelajaran BTA akan diberikan punishment 
berupa hafalan surat-surat pendek. Tetapi dalam pelaksanaan metode 
pembiasaan akhlak juga belum efektif karena masih terdapat penerima 
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manfaat yang mengikuti bimbingan islam di mushola tanpa mengenakan alas 
kaki, ada juga penerima manfaat yang datang terlambat dan terdapat juga 
penerima manfaat yang tidak mengikuti bimbingan islam tetapi tidak 
diberikan teguran dan hukuman yang tegas. 
Pentingnya pembinaan akhlak bagi remaja adalah untuk memberikan 
bimbingan dan pengajaran akhlak pada remaja dengan tujuan agar remaja 
broken home dapat membedakan mana akhlak yang baik dan mana akhlak 
yang buruk. Dengan adanya bimbingan islam, remaja broken home dapat 
memiliki kepercayaan diri untuk dapat menampilkan akhlak yang terpuji 
seperti menghormati orang tua, bertutur kata jujur dan tidak berbohong, 
senantiasa mengenakan jilbab ketika keluar panti, tidak berpacaran, mengikuti 
kegiatan bimbingan islam dengan disiplin, menjadi taat dan patuh pada 
perintah pengasuh, bertutur kata sopan baik kepada orang tua maupun teman-
teman lainnya. 
B. Saran 
Setelah menganalisa data dan menarik kesimpulan bimbingan islam 
melalui metode ceramah dan BTA dalam membina akhlak remaja broken 
home di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, maka terdapat 
beberapa saran dari penulis untuk dijadikan bahan evaluasi, yaitu: 
1. Saran Teoritis 
a. Bagi mahasiswa seharusnya memiliki akhlak dan budi pekerti yang 
mulia sebagai generasi penerus bangsa. 
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b. Bagi para dosen dan pembimbing diharapkan senantiasa memberikan 
bimbingan, motivasi dan semangat kepada mahasiswa agar senantiasa 
dapat menampilkan akhlak yang terpuji. 
2. Saran Praktis 
a. Bagi Peneliti 
      Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan penelitian 
sejenis mengenai bimbingan islam melalui metode ceramah dan BTA 
sebagai upaya membina akhlak remaja broken home, diharapkan dapat 
menambah metode pengumpulan dan informasi yang lebih 
mendukung dan meneliti dengan lebih mendalam, efisien serta 
diharapkan dapat memasukkan variabel-variabel lain yang belum 
diteliti dalam penelitian ini. 
b. Bagi Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
      Memberikan masukan kepada peksos, resos dan pengasuh serta 
pembimbing islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen untuk lebih meningkatkan lagi upaya pembinaan akhlak bagi 
penerima manfaat, khususnya bagi remaja broken home. Pembinaan 
akhlak tidak hanya dilakukan melalui bimbingan secara kelompok, 
melainkan juga harus dilakukan bimbingan secara individu untuk 
mem-backup pembinaan akhlak melalui metode ceramah. Diperlukan 
juga adanya penerapan kedisiplinan dalam kegiatan bimbingan islam 
dengan tidak hanya memberikan absen saja, melainkan melalui 
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pemberian sanksi yang lebih tegas dan sifatnya membangun serta 
menjadi acuan untuk menjadikan semangat dan dapat meningkatkan 
kedisiplinan bagi penerima manfaat yang sering terlambat atau bagi 
penerima manfaat yang tidak mengikuti kegiatan bimbingan islam, 
khususnya bagi penerima manfaat remaja broken home agar senantiasa 
dapat menampilkan akhlak yang terpuji dan disiplin dalam mengikuti 
kegiatan bimbingan islam. Kemudian dalam upaya pembinaan akhlak 
melalui metode ceramah, materi yang disampaikan lebih disinkronkan 
lagi dengan permasalahan yang dialami oleh penerima manfaat, 
khususnya remaja dari keluarga broken home. Dan dalam pelaksanaan 
metode pembiasaan akhlak, lebih ditingkatkan lagi serta perlu adanya 
ketegasan dan konsistensi dalam penerapannya. 
c. Bagi Penerima Manfaat 
      Penerima manfaat seyogyanya memiliki kesadaran akan 
pentingnya memiliki akhlak yang terpuji sebagai bekal dikemudian 
hari dalam menjalani kehidupan, baik dilingkungan keluarga maupun 
di lingkungan masyarakat sehingga dapat berkontribusi dalam 
pembangunan sumber daya manusia yang unggul sebagai generasi 
penerus bangsa Indonesia yang memiliki akhlak yang mulia. Hal itu 
dapat dibuktikan dengan kesadaran untuk dapat disiplin dan datang 
tepat waktu ketika mengikuti kegiatan bimbingan mental agama islam. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 28 Februari 2019 
Tempat  : Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
Pada hari Kamis sore, saya berkunjung ke Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen. Ustad Yanto (salah seorang petugas bimbingan islam) 
mendatangi Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen untuk mengisi 
kegiatan bimbingan islam di hari itu. Penerima manfaat masih banyak yang bermain 
di halaman panti, menonton tv di aula maupun bersantai di kamar. Peksos yang ada 
pada saat sore itu (Ibu Dwi) mengingatkan agar pm yang belum mandi untuk segera 
mandi dan bersiap-siap menjalankan sholat berjamaah di mushola panti. Sebelum 
bimbingan islam dimulai, penerima manfaat sholat maghrib berjamaah di mushola 
panti dan pada waktu itu di imami oleh Ustad Yanto dan saya menjadi salah satu 
makmumnya. Usai sholat maghrib berjamaah, saya melihat dan mengamati proses 
bimbingan islam yang dilakukan oleh Ustad Yanto. Bimbingan islam dibuka dengan 
membaca surat Al-Fatihah bersama-sama. Setelah itu, Ustad Yanto menyampaikan 
materi tausiyah. 
Metode yang digunakan oleh Ustad Yanto adalah dengan ceramah. Materi 
tausiyah yang disampaikan pada saat itu adalah Birrul Walidain atau materi mengenai 
berbakti kepada orang tua. Pada malam itu, Ustad Yanto menyampaikan salah satu 
ayat yaitu Q.S Al-Isra ayat 23 yang berisi mengenai perintah untuk berbakti dan 
mengucapkan kata-kata yang mulia kepada orang tua, larangan untuk membentak 
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orang tua, dan larangan mengucapkan kata “ah” kepada orang tua. Setelah itu, Ustad 
Yanto menyampaikan beberapa keutamaan dari birrul walidain, yaitu berbakti kepada 
orang tua merupakan bentuk ketaatan kepada Allah Swt, dipanjangkan umur dan 
ditambahkan rizeki, ridha Allah tergantung pada ridha orang tua, dan merupakan 
salah satu pintu untuk menggapai surga. Ustad Yanto juga menyampaikan bahwa 
berbuat baik kepada kedua orang tua bukan sebatas ketika mereka masih hidup saja, 
melainkan ketika mereka sudah tiada kita bisa mendoakan mereka. Hal tersebut juga 
sebuah bentuk kebaikan dan akhlak yang baik kepada kedua orang tua kita, termasuk 
berbakti kepada orang tua asuh di panti. Penerima manfaat ada yang mendengarkan 
dengan penuh konsentrasi, tetapi ada juga yang ngobrol dan bicara sendiri. Pada 
tahap akhir, Ustad Yanto menutup dengan memberikan kesimpulan dan ringkasan-
ringkasan pokok dari materi yang disampaikan. 
Setelah materi disampaikan, dibuka sesi tanya jawab. Namun pada saat itu, 
tidak ada yang bertanya. Setelah itu, kegiatan ditutup dengan bacaan hamdalah dan 
doa kafaratul majlis. Setelah selesai sekitar pukul 18.40, penerima manfaat 
melanjutkan aktivitasnya kembali. Pada saat itu, beberapa penerima manfaat (ada 
juga remaja broken home) yang bertanya seusai kajian, karena mereka malu bertanya 
saat di forum. 
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Lampiran 2 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 5 Maret 2019 
Tempat  : Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
      Pada hari Selasa sore, saya mendatangi Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen untuk melakukan wawancara dengan salah seorang ustadzah yang 
mengisi kegiatan bimbingan islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
yaitu ustadzah Dika, sekaligus melakukan pengamatan dalam proses bimbingan islam 
untuk pembinaan akhlak yang beliau lakukan. Pada jam 4 sore kegiatan bimbingan 
islam dimulai dan diikuti 30 penerima manfaat yang SD dan SMP. yang bertempat di 
mushola panti. Kegiatan dimulai dengan membaca surat Al-Fatihah dan dilanjutkan 
membaca Iqro. Setelah membaca iqro‟, ustadzah Dika mengisi materi tausiyah 
dengan berceramah mengenai pentingnya memiliki sifat tawakal, sabar, syukur dan 
qanaah serta menjadi pribadi yang jujur. Salah satu ayat yang disampaikan oleh 
Ustadzah Dika pada saat itu adalah Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 70 mengenai 
berbicara harus berisi perkataan yang benar. 
Hal tersebut merupakan materi yang disampaikan kepada penerima manfaat, 
khususnya sebagai upaya pemberian motivasi dan dorongan semangat bagi remaja 
broken home yang menganggap dirinya tidak beruntung dalam kondisi yang ia alami 
saat ini sehingga ia merasa pesimis untuk dapat menampilkan akhlak yang terpuji. 
Dan juga mendorong remaja broken home untuk menjadi pribadi yang jujur dan 
mengatakan perkataan yang benar. Beberapa penerima manfaat mendengarkan 
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dengan seksama, meskipun ada juga penerima manfaat datang terlambat dan 
menyusul ke mushola untuk mendengarkan tausiyah yang diisi oleh ustadzah Dika. 
Ustadzah Dika juga memberi dukungan dan motivasi kepada penerima manfaat 
dengan segala kondisi yang ada saat ini, agar mereka dapat percaya diri dalam 
menampilkan akhlak yang terpuji, termasuk mengajak kebaikan temannya yang lain. 
Setelah selesai menyampaikan materi, ustadzah Dika memberi kesempatan bagi 
penerima manfaat yang ingin bertanya. Namun pada waktu itu, tidak ada penerima 
manfaat yang bertanya. Bimbingan islam ditutup dengan membaca doa kafaratul 
majlis. Setelah itu, penerima manfaat melanjutkan aktivitasnya kembali, ada yang 
menonton televisi di aula, bermain atau berolahraga di halaman ataupun beristirahat 
di kamar. 
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Lampiran 3 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Senin 11 Maret 2019 
Tempat : Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Pada hari Senin, saya mendatangi Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen untuk mengamati proses bimbingan islam yang dilakukan oleh Ustadzah 
Ony. Bimbingan islam kali ini khusus untuk penerima manfaat Smk. Kegiatan 
dimulai pada pukul 16:30 karena penerima manfaat pulang sekolah jam 16:00 sore. 
Penerima manfaat mulai berdatangan ke mushola panti, namun banyak juga yang 
datangnya terlambat. Bimbingan islam dimulai dengan tilawah Al-qur‟an bersama-
sama dan juga membaca terjemahannya. Setelah itu bimbingan islam dilanjutkan 
pada inti, yaitu tausiyah. Pada sore itu, Ustadzah Ony menyampaikan materi 
mengenai etika berpakaian seorang muslimah. Salah satu ayat yang disampaikan 
dalam materi ini adalah Al-Qur‟an surat Al-Ahzab 59 yang berisi anjuran mengenai 
berjilbab dan cara berpakaian yang menutup aurat wanita. Materi ini disampaikan 
guna membimbing remaja broken home dalam hal berpakaian dan membina akhlak 
remaja broken home yang belum mengenakan jilbab ketika keluar panti. Setelah 
tausiyah selesai, dilanjutkan tanya jawab. Setelah itu, kegiatan bimbingan islam 
ditutup dengan bacaan doa kafaratul majelis. 
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Lampiran 4 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Minggu 17 Maret 2019 
Tempat : Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
 
Pada hari Minggu, 17 Maret 2019 saya kembali mendatangi Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen untuk mengamati proses bimbingan 
islam yang sedang berlangsung. Berbeda dengan pembimbing islam lainnya, materi 
yang disampaikan oleh Ustadzah Alfiyah hanya fokus pada pembelajaran BTA. 
Materi yang disampaikan oleh Ustadzah Alfiyah ketika proses pembelajaran Baca 
Tulis Al-qur‟an (BTA) adalah materi mengenai tajwid. Materi tajwid yang 
disampaikan pada saat itu adalah hukum bacaan Qalqalah. Sedangkan materi 
hafalannya adalah surat Al-Kafirun dan penerima manfaat di tes hafalan satu persatu. 
Beberapa penerima manfaat yang dapat menampilkan akhlak yang baik diberikan 
sebuah pujian oleh Ustadzah Alfiyah. Seperti halnya penerima manfaat (II). Ketika 
mengikuti pembelajaran BTA, penerima manfaat (II) senantiasa mengucapkan salam 
sebelum memasuki mushola, salim dan mencium tangan Ustadzah, bertutur kata 
sopan dan berwudlu terlebih dahulu ketika akan membaca iqro‟ dan selalu datang 
disiplin dan tepat waktu ketika mengikuti pembelajaran BTA. Selain itu Ustadzah 
Alfiyah juga memberikan pandangan senyuman, mengelus kepala dan pundak 
penerima manfaat tersebut. Ada juga penerima manfaat yang belum membiasakan 
akhlak terpuji. Waktu itu Ustadzah Alfiyah memberikan hukuman hafalan kepada 
penerima manfaat (RA) karena sudah diingatkan sebelumnya, penerima manfaat 
tersebut tidak mengucapkan salam ketika memasuki mushola dan hanya memakai 
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mukena atasan saja pada saat mengikuti pembelajaran BTA. Hukuman yang 
diberikan Ustadzah Alfiyah berupa hafalan surat-surat pendek, menulis iqra‟, ataupun 
hafalan doa-doa harian guna membiasakan anak-anak agar mereka terbiasa dengan 
akhlak yang baik. Pembelajaran BTA selesai pada pukul 5 sore, bimbingan islam 
ditutup dengan membaca doa kafaratul majelis. 
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Lampiran 5 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Ibu Dwi Pangestuti 
(Peksos di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen). 
1. Bagaimana kedudukan Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen? 
2. Bagaimana latar belakang, jumlah dan dari mana asal penerima manfaat 
(PM) yang ada di Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen? 
3. Bagaimanakah kondisi penerima manfaat yang berlatar belakang keluarga 
broken home? 
4. Apa saja bimbingan yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen? 
5. Bagaimana pelaksanaan bimbingan islam di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen? 
6. Apakah terdapat assesment kepada remaja broken home sebelum adanya 
bimbingan islam? 
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7. Bagaimana kontribusi Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen dalam pembinaan akhlak remaja broken home? 
8. Bagaimana perubahan yang dialami remaja broken home setelah adanya 
bimbingan islam? 
9. Bagaimana fasilitas, sarana dan prasarana yang ada di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
B. Wawancara dengan Ustad Yanto, Ustadzah Dika dan Ustadzah Ony 
(Pembimbing Islam melalui Metode Ceramah di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen). 
1. Sejak kapan Ustad menjadi pembimbing islam di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen? 
2. Bagaimana proses kegiatan bimbingan islam dalam membina akhlak 
remaja, khususnya remaja dari keluarga korban broken home? 
3. Bagaimana dengan metode yang Ustad terapkan dalam bimbingan islam? 
Mengapa memilih menggunakan metode ceramah? 
4. Materi apa saja yang Ustad sampaikan saat bimbingan islam dalam upaya 
pembinaan akhlak? 
5. Bagaimana Ustad melihat perubahan perilaku remaja setelah adanya 
pembinaan akhlak? 
6. Bagaimana dengan fasilitas, sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 
bimbingan islam? 
7. Apa yang menjadi dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan bimbingan 
islam sebagai upaya dalam pembinaan akhlak remaja broken home? 
8. Bagaimana harapannya kedepan terhadap remaja broken home setelah 
adanya bimbingan islam yang telah Ustad lakukan? 
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C. Wawancara dengan Ustadzah Alfiyah 
(Pembimbing Islam dengan Metode BTA di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen). 
1. Sejak kapan Ustadzah menjadi pembimbing islam di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
2. Bagaimana proses kegiatan bimbingan islam dalam membina akhlak 
remaja, khususnya remaja dari keluarga korban broken home? 
3. Bagaimana dengan metode yang Ustadzah terapkan dalam bimbingan 
islam, khususnya saat proses pembelajaran BTA? Mengapa memilih 
menggunakan metode pembiasaan? 
4. Pembiasaan akhlak yang seperti apa yang Ustadzah terapkan? 
5. Apa yang Ustadzah lakukan bilamana remaja menampilkan akhlak yang 
kurang terpuji saat pembelajaran BTA? 
6. Bagaimana Ustadzah melihat perubahan perilaku remaja setelah adanya 
pembiasaan akhlak? 
7. Bagaimana dengan fasilitas, sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 
bimbingan islam? 
8. Apa yang menjadi dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan bimbingan 
islam sebagai upaya dalam pembinaan akhlak remaja broken home? 
9. Bagaimana harapannya kedepan terhadap remaja broken home setelah 
adanya pembiasaan akhlak pada saat proses pembelajaran BTA yang telah 
Ustadzah lakukan? 
D. Wawancara dengan Penerima Manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen (Remaja broken home). 
1. Sejak kapan adik tinggal di panti? 
2. Apakah adik merasa betah tinggal disini? 
3. Bagaimana dengan kondisi latar belakang keluarga? 
4. Kegiatan apa saja yang biasanya adik ikuti? 
5. Apakah adik selalu mengikuti kegiatan bimbingan islam? 
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6. Bagaimana dengan materi yang disampaikan saat bimbingan islam? 
7. Apakah terdapat perubahan pada diri adik setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan islam? 
8. Bagaimana tanggapan adik terhadap adanya bimbingan islam? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 138 
 
Lampiran 6 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(S1,W1) 
Subyek : Ibu Dwi Pangestuti 
Jabatan : Peksos di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Kantor Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Jum‟at, 8 Maret 2019 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum Bu.  
Wa‟alaikumsalam. Monggo dik silakan duduk. 
Terimakasih Bu. Sebelumnya mohon maaf, ini saya mau 
minta waktunya sebentar untuk melakukan wawancara 
dengan Ibu. Bagaimana Bu? 
Oh dik Arie, monggo ada yang bisa saya bantu? 
Begini Bu, saya mengambil penelitian skripsi di RPSA 
Pamardi Siwi dengan judul bimbingan Islam dalam 
membina akhlak remaja khusunya dari keluarga broken 
home, jadi saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada Ibu. 
Oh, silakan dengan senang hati saya akan menjawab dik. 
Bagaimana kedudukan RPSA Pamardi Siwi saat ini Bu? 
Opening 
Wawancara 
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Kalau dulu kan RPSA Pamardi Siwi merupakan unit dari 
PPSA Tawangmangu? 
Jadi begini dik, mulai Januari 2019 RPSA Pamardi Siwi 
bergabung dengan Panti Pelayanan Sosial Disabilitas 
Grahita “Raharjo” Sragen di bawah Dinas Sosial Provinsi 
Jawa Tengah. PPSDG Raharjo Sragen menangui empat 
PMKS mulai dari Disabilitas Grahita, Psikotik, Manula 
dan Anak-anak (yang ada RPSA Pamardi Siwi ini). 
Saat ini Upelsos “Pamardi Siwi” Sragen adalah Unit 
Pelaksana Teknis pada Panti Pelayanan Sosial Disabilitas 
Grahita “Raharjo” Sragen yang berkedudukan dibawah 
dan bertanggung jawab kepada Kepala Panti Pelayanan 
Sosial Disabilitas Grahita “Raharjo” Sragen. Upelsos 
“Pamardi Siwi” Sragen merupakan Unit Barehsos Panti 
Pelayanan Sosial Disabilitas Grahita “Raharjo” Sragen 
Non Eselon. 
Bagaimana dengan latar belakang penerima manfaat 
yang ada di Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi 
Sragen? Dan dari mana sajakah mereka berasal? 
Penerima manfaat yang ada di RPSA Pamardi Siwi itu 
khusus untuk anak-anak perempuan yang berasal dari 
kota-kota yang ada di Jawa Tengah, ada juga yang 
berasal dari Ngawi (Jawa Timur), namun kebanyakan 
berasal dari Sragen sini dik. Mayoritas pmnya berasal 
dari keluarga yang tingkat ekonominya rendah, anak-
anak terlantar, anak yatim, piatu, maupun yatim-piatu 
dan anak-anak korban keluarga broken home. Jadi dari 
latar belakang anak berbeda-beda dik. Untuk masuknya 
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bisa keluarganya mendaftarkan diri ke panti, hasil 
rekomendasi dari kepala desa, pihak sekolah ataupun 
juga masyarakat. Tetapi kami juga melakukan home visit 
kepada calon penerima manfaat tadi, apakah memang 
benar-benar membutuhkan dan layak untuk mendapatkan 
pelayanan sesuai dengan persyaratan masuk ke panti 
yang telah ditetapkan atau tidak. 
Untuk saat ini berapa jumlah dan daya tampung pm di 
RPSA Pamardi Siwi Bu? 
Untuk daya tampung sebanyak 100 anak dik, dan saat ini 
jumlahnya 96, karena kemarin ada yang keluar. Mulai 
dari anak-anak yang duduk di bangku SD, SMP dan 
SMK. 
Bagaimana dengan kontribusi RPSA Pamardi Siwi 
terhadap penerima manfaat Bu? 
Pada dasarnya kami melakukan Self Charity 
(pertolongan) dalam masalah kesejahteraan sosial. Jadi 
selain menyediakan papan, pangan, fasilitas kesehatan 
dan pendidikan kepada anak-anak, RPSA Pamardi Siwi 
juga melakukan pendampingan (melalui Resos dan 
Peksos) kepada seluruh penerima manfaat yang ada 
sebagai pengganti orang tua dik. Jadi petugas juga 
melakukan beberapa bimbingan bagi pertumbuhan dan 
perkembangan pm, baik itu bimbingan mental agama, 
bimbingan fisik, bimbingan sosial dan bimbingan 
keterampilan. 
Nah skripsi saya kan fokusnya pada pembinaan akhlak 
ya Bu. Lalu bagaimana dengan pembinaan akhlak yang 
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ada di sana (RPSA Pamardi Siwi) Bu? 
Pasti kami melakukan pembinaan akhlak dik. Kadang 
orang mengatakan menangani anak-anak dalam kondisi 
normal lebih mudah dari pada menangani pm disabilitas, 
padahal belum tentu. Kalau pm disabilitas, sudah bisa 
makan sendiri, mandi sendiri itu sudah dapat dikatakan 
berhasil. Namun kalau untuk anak-anak normal, selain 
dari segi akademiknya bagus, namun juga harus 
memiliki budi pekerti dan sopan santun yang baik. 
Karena biar bagaimanapun kamilah yang menghantarkan 
anak-anak kedepannya dik, mereka harus dapat 
menampilkan akhlak yang baik kepada orang tua, kepada 
temannya, berguna bagi bangsa dan negara. Saat ini 
terdapat bimbingan mental islam pada hari Senin, Selasa 
dan Kamis yang tentu juga sebagai usaha dalam 
pembinaan akhlak bagi anak-anak. Kemarin Bapak 
Wakil Gubernur Jawa Tengah (Taj Yasin) juga 
merencanakan program Tahfidz Qur‟an bagi anak-anak 
penerima manfaat saat kunjungannya di RPSA Pamardi 
Siwi. Beliau sendiri yang mencarikan Ustadzahnya mas. 
Jadi pada dasarnya kami menginginkan anak-anak yang 
religius, berkarakter dan memliki akhlak yang islami. 
Bagaimana dengan pelaksanaan bimbingan islam yang 
ada di RPSA Pamardi Siwi Bu? 
Kegiatan bimbingan mental islam merupakan bagian dari 
proses pelayanan yang ada di sini dan diberikan kepada 
seluruh pm di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen dik. Yang bertugas memberikan bimbingan 
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islam itu kami mengambil ustad dan ustadzah dari luar 
dik, beliau yang lebih berkompeten dalam bidang agama 
islam. Jadi disini peksos dan resos hanya membantu 
kegiatan bimbingan islam yang sudah dibimbing 
langsung oleh ustad dan ustadzah yang telah kami 
datangkan tadi. Jadi bimbingan islam disini merupakan 
layanan pengembangan untuk membentuk pribadi pm 
menjadi lebih baik dan religius sehingga pm menjadi 
lebih tenang dalam menghadapi suatu masalah, serta 
memiliki akhlak dan berbudi pekerti luhur. Terutama 
bagi pm dari latar belakang keluarga broken home. 
Bagaimana kondisi pm dari latar belakang broken home 
Bu? 
Tentu bagi mereka (anak-anak dari keluarga broken 
home) perhatian amat penting dan diperlukan dik 
sehingga kita harus menjadi figure orangtua bagi mereka 
dan menjadi panutan bagi mereka. Karena masa remaja 
memiliki emosional yang labil, masa pencarian jatidiri 
yang sangat mudah terpengaruh oleh lingkungannya. Jadi 
selain membentuk karakter anak, bimbingan islam juga 
dimaksudkan sebagai tameng atau pondasi kepada 
remaja agar terhindar dari hal-hal negatif yang dapat 
menjerumuskan dirinya, apalagi mereka perempuan, jadi 
sangat riskan, bahaya. 
Apakah juga terdapat assesment kepada pm Bu? 
Pasti kami melakukan assesment dik, hal itu untuk 
mengetahui permasalahan yang dialami pm, khususnya 
remaja broken home. Hasil assesment disini masih ada 
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remaja yang berani membantah perintah pengasuh, 
dikandani ngeyel, ada juga remaja broken home yang 
menganggap dirinya tidak beruntung sehingga ia merasa 
pesimis untuk dapat menampilkan akhlak yang baik, ada 
yang sering berbohong dan berkata tidak jujur kepada 
pengasuh, ada pm yang mengambil barang milik 
temannya, ada juga remaja yang tidak mengenakan jilbab 
ketika keluar panti, dan ada juga dulu saya gerebek 
malam-malam saat pm (X) berduaan di kos pacarnya dik, 
opo yo patut ngunui. Saya jemput paksa, terus saya 
panggil orang tuanya, maunya gimana masih mau disini 
atau saya keluarkan dari panti. Kemudian hal-hal seperti 
itu saya sampaikan kepada Ustad agar Ustad 
menyampaikan materi mengenai akhlak dan sopan 
santun yang baik. Kami juga menjadwal kegiatan 
bimbingan islam berdasarkan tingkatan sekolah dik. Hal 
ini disesuaikan dengan jadwal pulang sekolah anak-anak. 
Kami mengelompokkan anak-anak yang masih SD, SMP 
dan yang SMK. Yang SD biasanya kajian bareng yang 
SMP, karena nanti menyesuaikan materi yang akan 
diberikan, lalu yang SMK sendiri. Ini yang kajian dihari 
Senin dan Selasa saja. Kalau kajian di hari Kamis malam 
dan BTA dihari Sabtu dan Minggu itu diikuti oleh semua 
penerima manfaat dik. 
Bagaimana pembimbing islam mengetahui permasalahan 
yang dialami remaja broken home Bu? 
Kami senantiasa melakukan komunikasi dengan Ustad 
dan Ustadzah yang ada dik. Permasalahan hasil dari 
Peksos 
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assesment tadi saya sampaikan kepada Ustad dan 
Ustadzah tersebut supaya beliau dapat menyampaikan 
materi yang sesuai dengan permasalahan yang dialami 
penerima manfaat, remaja broken home tadi. 
Apakah terdapat perubahan yang dialami oleh remaja, 
khususnya remaja broken home setelah adanya 
bimbingan islam yang dilakukan oleh Ustad maupun 
Ustadzah Bu? 
Perubahan tentunya ada dik. Misalnya dulu ada remaja 
yang masih sering berbohong kepada pengasuh, perlahan 
sekarang terbiasa berkata jujur. Ada juga pm yang suka 
mengabaikan perintah pengasuh, sekarang mulai nurut. 
Kemudian ada juga remaja broken home yang tidak 
mengenakan jilbab ketika keluar panti, sekarang kadang-
kadang sudah mengenakan jilbab. Kemudian dulu ada 
juga remaja yang berpacaran diluar, sekarang sudah 
mulai berkurang. Kurang lebih seperti itu perubahan 
yang terjadi dik, ya sedikit demi sedikit lah, perlu proses 
juga untuk merubah kebiasaan yang belum baik. 
Bagaimana dengan fasilitas, sarana dan prasarana yang 
ada di RPSA Pamardi Siwi Bu? 
Pada dasarnya kami harus menjadikan asrama itu 
menjadi tempat yang nyaman bagi anak-anak, supaya 
mereka betah, kerasan dan tentunya menunjang 
pertumbuhan dan perkembangan potensi anak. Disini ada 
beberapa fasilitas yang dapat digunakan sebagai sarana 
dan prasarana dalam kegiatan bimbingan mas. Misalnya 
terdapat lapangan bisa dijadikan sebagai penyaluran hobi 
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dan bakat pm, bisa digunakan untuk senam, volley, 
badminton dan olahraga lainnya. Mushola sebagai sarana 
bimbingan Islami meliputi ceramah, kajian, belajar BTA, 
tilawah bersama dan  shalat berjamaah. Kemudian ruang 
peksos sebagai sarana dalam bimbingan, memotivasi dan 
therapi. Kamar pm bisa juga sebagai sarana dalam 
bimbingan individu, bimbingan konseling kelompok, 
bimbingan mental dan sebagainya. Disana juga terdapat 
empat buah komputer dan empat mesin jahit yang dapat 
digunakan dalam kegiatan bimbingan keterampilan 
kepada pm. 
Oh begitu ya Bu. Mungkin ini dulu yang saya tanyakan, 
terimakasih banyak atas waktunya Bu, dan mohon maaf 
saya menganggu jam kerja Ibu. Dan besok apabila masih 
ada informasi yang saya butuhkan, saya kembali kesini 
lagi ya Bu. 
Iya dik sama-sama. Semoga lancar dan segera kelar 
skripsinya. 
Iya Bu. Amin. Terimakasih. Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Waalaikumsalam.. 
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Lampiran 7 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(S2,W2) 
Subyek : Ustad Yanto, M.Pd.I 
Jabatan : Pembimbing Islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
  Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Mushola Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Jum‟at, 8 Maret 2019 
 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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(Saya dipanggil masuk ke Mushola oleh Ustad Yanto, 
saat berada di halaman Mushola) 
Mas Arie. 
Ohiya Pak. (kemudian saya masuk ke Mushola). 
Assalamu‟alaikum. 
Wa‟alaikumsalam. Mas, hari ini saya longgar kalau mas 
mau melakukan wawancaranya sekarang. 
Ohiya Pak. Terimakasih. Hari ini saya mau mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada Ustad (biar seperti anak-
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anak disini kalau manggil). (Langsung menuju 
pertanyaan karena di minggu sebelumnya sudah  
berkenalan) 
Sejak kapan Ustad menjadi petugas bimbingan islam 
disini? 
Saya diminta membantu bimbingan mental islam disini 
sudah 10 tahun lebih mas, jadi kalau tidak salah mulai 
dari tahun 2008. Jadi anak-anak dan temen-temen disini 
seringnya memanggil Ustad mas meskipun saya sendiri 
belum sampai kesitu. Kalau dulu pm nya masih ada laki-
laki dan perempuan, jadi dibagi setengah-setengah 
tempatnya. Awalnya dulu saya sendiri sebagai 
pembimbing islam, namun sekarang sudah dibantu 
Mbak-mbaknya (Ustadzah/Pembimbing islam yang lain). 
Jadi saya ngisi satu minggu sekali di hari Kamis mulai 
bakdha Maghrib sampai „Isak (karena kemarin saya tidak 
bisa ngisi, maka khusus hari ini jadwalnya saya ganti di 
hari ini mas, atau Jum‟at malam), kalau Mbak-mbaknya 
(Ustdazah lainnya) jadwal di hari Senin dan Selasa kalau 
tidak salah mas. 
Bagaimana dengan metode bimbingan yang Ustad 
terapkan? 
Saya dari dulu menggunakan metode Ceramah mas. 
Kalau dulu hanya ceramah saja, kalau sekarang saya 
adakan sesi diskusi dan tanya jawab. Namun mulai akhir 
tahun kemarin, saya juga menggunakan metode audio 
visual mas, jadi saya putarkan film-film islami, saya 
bawakan LCD dari rumah. Setelah itu anak-anak diminta 
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untuk mengambil hikmah dan pelajaran dari film-film 
tersebut. Kemudian untuk menghilangkan kejenuhan 
anak-anak saya berikan tausiyah kemudian saya kasih 
games. 
Film yang seperti apa yang Ustad putarkan? Dan games 
yang bagaimana? 
Untuk film-film islami ya seperti Sang Pencerah, Sang 
Kiai, dan lain-lain mas. Dari film-film itu, biar anak-anak 
dapat mengambil pelajaran. Kemudian gamesnya tebak-
tebakan nama-nama nabi, rukun wudhu, sholat dan lain-
lain. Namun beberapa bulan belakangan ini belum saya 
terapkan lagi mas. 
Mengapa Ustad lebih memilih menggunakan metode 
Ceramah? 
Ya karena menurut saya lebih efektif mas dari pada 
diskusi perkelompok atau satu-satu, untuk bisa 
membackup anak-anak yang jumlahnya seratus. Tetapi 
saya menyadari bahwa dengan ceramah terkadang 
rasanya monoton, gaya komunikasinya monolog dan 
membuat anak-anak bosan. Tetapi itu tadi mas, kadang 
saya tambahkan metode audio visual dan games supaya 
membuat anak-anak lebih tertarik dan tidak jenuh. 
Nah, mungkin setiap tausiyah ada yang ramai, ngobrol 
sendiri. Cara Ustad supaya mereka dapat fokus lagi 
bagaimana? 
Njih, untuk anak-anak yang ribut, ngobrol sendiri itu kan 
salah satu penyebabnya materi yang saya sampaikan 
kurang menarik, salah satunya itu. Maka biasanya, nek 
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saya pas lagi atine gaenak atau kesal (yang namanya 
orang manusiawi ya mas), biasanya saya sampaikan 
terlebih dahulu pentingnya menghargai orang berbicara, 
lalu kadang saya juga beri dia kesempatan,”dik dari pada 
pelan-pelan ngobrolnya, yang keras saja supaya teman-
teman yang lainnya mendengarkan.” Namun seperti itu 
jarang saya lakukan mas, karena kasihan anaknya nanti. 
Saya akan alihkan ben pie carane (bagaimana caranya) 
dia bisa fokus lagi dengan materi yang saya sampaikan. 
Misalnya saya berikan pertanyaan untuk mereka (yang 
ramai) tadi, supaya ia menjawab dan secara tidak 
langsung mereka akan mengikuti pembicaraan saya lagi 
mas. Jadi kalau saya evaluasinya, mungkin dari segi 
materi yang saya bawakan kurang menarik mas. 
Bagaimana proses dalam bimbingan islam yang Ustad 
lakukan? 
Biasanya saya datang sebelum Maghrib mas, setengah 6 
saya sudah disini. Kemudian sholat Maghrib berjamaah 
dulu di Mushola ini, baru kemudian saya memulai 
bimbingan. Diawali dengan membaca Surat Al-Fatihah, 
kemudian materi tausiyah, setelah selesai saya buka sesi 
diskusi dan tanya jawab, kalau tidak ada yang bertanya 
kemudian di tutup dengan membaca doa kafaratul majlis. 
Kemudian anak-anak melanjutkan aktivitasnya kembali 
mas. Tapi biasanya anak-anak yang malu bertanya di 
forum, setelah selesai kajian baru bertanya, saya jawab 
dulu. Baru kemudian sholat‟Isak berjamaah. 
Bagaimana dengan materi yang Ustad bawakan? 
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Khususnya dalam pembinaan akhlak remaja dari keluarga 
broken home? 
Saya materinya itu ini mas, karena disini kan pembinaan 
mental saya lebih banyak fokus ke akhlaknya. Termasuk 
materi aqidah pun saya bawa ke akhlaknya mas. 
Terutama materi-materi yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Misalnya disini dulu ada kasus 
uang hilang, kemudian saya sampaikan materi mengenai 
larangan mengambil hak yang bukan milik kita. Lalu ada 
anak yang sering membantah perintah pengasuh, 
kemudian saya sampaikan materi mengenai akhlak 
kepada orang tua, larangan membantah perintah orang 
tua, saya ambilkan beberapa ayat dan hadis untuk 
dibahas, dan disampaikan kepada anak-anak mas. 
Bagaimana cara Ustad untuk menyadarkan supaya anak-
anak, khususnya remaja dari keluarga broken home dapat 
memiliki akhlak yang baik? 
Ya saya sampaikan secara umum saja mas. Saya 
umpamakan seperti saat kita menjaring, dengan anak 
sebanyak itu.  Yowis (yaudah) kalau saya niatnya bila 
anak-anak belum dapat menerapkan sekarang, saya 
berharap suatu saat pasti akan membekas di dalam 
hatinya. 
Bagaimana Ustad melihat perubahan perilaku atau 
akhlak setelah adanya pembinaan melalui bimbingan 
islam? 
Saya biasanya komunikasi dengan Mas Eko (Pengasuh), 
dengan Bu Sarni (Resos), Bu Dwi (Peksos) atau temen-
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temen lainnya mas. Karena secara struktur kepegawaian 
saya bukan pegawai dalam ya mas, jadi tidak mungkin 
melakukan pengawasan setiap harinya. Jadi kalau di 
asrama sini ada sesuatu biasanya mas Eko, atau yang lain 
menyampaikan ke saya, “Mas, wingi wonten kejadian, 
uangi si A hilang. Mas, kemarin ada anak sini yang 
diajak pacaran nang njobo (keluar).” Jadi materi-materi 
yang saya bahas juga berasal dari situ mas, jadi selalu 
berkaitan dengan kehidupan anak-anak itu. Kemudian 
biasanya juga ada anak-anak yang cerita setelah selasai 
kajian, itu yang membuat saya mungkin lebih dekat 
dengan anak-anak ya mas. 
Bagaimana dengan fasilitas, sarana dan prasarana yang 
ada disini, khususnya untuk kegiatan bimbingan mental? 
Kalau mengenai fasilitas disini sudah oke ya mas, karena 
hanya untuk pembinaan mental saja. Musholanya juga 
sudah bagus dan lumayan luas. Hanya saja saya 
terkadang berpikir mas, nek pas sesekali saya punya 
gambaran, nek uwong ngaji (orang ngaji itu) ki ora kudu 
(tidak harus) ning Masjid ya mas. Jadi supaya bayangan 
mereka juga kalau ngaji itu ga harus di Masjid. Jadi saya 
pengennya ngaji di luar, kalau disini taman-taman juga 
belum ada, kalau anak-anak diajak keluar juga tidak 
mungkin. Jadi diajak ke taman-taman biar mereka ada 
kesan yang berbeda, yang mungkin dapat membuat 
suasana yang baru ya mas. Sama, kita memberikan 
wejangan bimbingan mental, tapi kan tempat dan 
suasanya sudah berbeda. Mesti kan rasane yo bedo (pasti 
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rasanya berbeda). Tapi kalau di Masjid, ning Masjid 
terus, mesti sing diomongke kurang luwih yo kui terus 
(kurang lebih ya itu-itu aja). 
Bagaimana dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan 
kegiatan bimbingan islam yang Ustad lakukan? 
Dari pihak sini luar biasa, supportnya bagus mas. 
Biasanya saya datang, Pengasuh sudah ngoyak-ngoyak 
anak-anak untuk segera ke Mushola, di teng (bel) kan 
anak-anak sudah kesini. Kedua mungkin dari anak-anak 
ya mas, ada yang antusias, datangnya duluan. Tetapi ada 
juga yang datangnya belakangan, kadang malah 
menganggu teman yang lainnya, ngobrol sendiri, tidak 
memperhatikan, mungkin itu salah satu yang menjadi 
faktor pengahmbatnya mas. 
Menurut Ustad, apakah bimbingan islam untuk membina 
akhlak yang telah dilakukan ini sudah berjalan 
maksimal? 
Secara materi mungkin sudah maksimal ya mas. Tetapi 
masalahnya, untuk anak-anak yang sudah lama disini, 10 
tahun atau lebih dengan saya, mungkin akan bosan 
dengan materi-materi yang saya sampaikan. Kalau 
materi-materinya ga menarik tidak akan saya sampaikan 
lagi kepada anak-anak mas. Jadi saya berusaha terkadang 
mengulang pada materi yang menarik saja. 
Bagaimana harapan ke depan setelah adanya bimbingan 
mental dalam membina akhlak, khusunya untuk remaja 
broken home? 
Ya harapannya ke depan setelah anak-anak itu lulus, 
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khususnya remaja broken home dapat memiliki akhlak 
yang baik, menghormati kedua orang tuanya 
bagaimanapun kondisi keluarganya saat ini, tidak 
membantah perintah orang tua, berteman yang baik, 
memiliki sopan santun, unggah-ungguh, cara berpakaian 
yang baik, dan yang lainnya. Jadi supaya mereka 
memiliki pegangan aqidah yang kuat serta memiliki 
akhlak yang baik. 
Baik. Terimakasih banyak Ustad atas waktunya, mohon 
maaf menganggu. Mungkin nanti kalau saya masih 
memerlukan informasi tambahan, saya bertanya lagi. 
Oh.iya mas, dengan senang hati. Yang penting skripsinya 
cepet selesai ya mas. 
Baik Pak, Terimakasih. 
Saya duluan ya mas, karena masih ada agenda. 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Ohiya Pak. Wa‟alaikumsalam Wr. Wb. 
adanya 
bimbingan islam 
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Waktu  : Selasa, 5 Maret 2019 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
P 
 
 
 
 
 
 
 
S 
 
 
Assalamualaikum Us, sebelumnya mohon maaf saya 
Arie Ichwan mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling 
Islam IAIN Surakarta yang sedang melaksanakan 
penelitian di sini (RPSA Pamardi Siwi Sragen) berkaitan 
dengan bimbingan Islam, dan kebetulan Ustadzah Dika 
merupakan salah satu yang mengisi bimbingan islam 
tersebut, jadi saya mohon waktunya sebentar untuk 
melakukan wawancara dengan Ustadzah? 
Ohiya mas Arie, silahkan. 15 menit cukup kan mas 
karena kajiannya akan segera dimulai. 
InsyaAllah cukup Us. 
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Sebelumnya, sejak kapan Us menjadi salah seorang 
pembimbing islam disini? 
Kalau saya baru dua tahun belakangan ini mas, jadi mulai 
tahun 2017. Saya disini kebetulan ditugaskan untuk 
mengisi kajian bagi penerima manfaat yang SD dan 
SMP, harinya di hari Selasa sore jam 4 sampai jam 5. 
Bagaimana dengan metode bimbingan yang Ust Dika 
terapkan? 
Saya biasanya ceramah mas. Jadi seperti mendongengkan 
anak-anak. Saya juga lebih sering memberikan semangat 
dan motivasi kepada anak-anak untuk berhijrah, karena 
disini kan latar belakang keluarga pm bermacam-macam 
ya mas. Jadi biar mereka semangat dan percaya diri 
dalam menjalani kehidupannya. 
Mengapa Ust Dika lebih memilih menggunakan metode 
Ceramah? 
Anak-anaknya kan banyak mas. Kalau satu-satu tidak 
akan efektif. Jadi karena faktor penerima manfaat yang 
banyak maka mau tidak mau ya menggunakan metode 
bercerita atau ceramah. 
Nah, mungkin di setiap kajian kadang ada yang ramai, 
atau ngobrol sendiri. Cara Ust Dika supaya mereka dapat 
fokus lagi bagaimana? 
Biasanya saya beri pertanyaan kepada anak-anak yang 
ramai mas, biar dia fokus lagi ke materi bimbingan. Dan 
saya lebih sering melakukan interaksi kepada anak saat 
kajian biar anak-anak memperhatikan. 
Bagaimana proses dalam bimbingan islam yang Ust Dika 
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lakukan?  
Kalau kajiannya dimulai dari jam 4 sore mas. Saya awali 
membaca doa bareng-bareng, tapi kadang saya juga 
mengawali kegiatan dengan baca Iqro dan Al-Qur‟an. 
Kemudian dilanjutkan materi tausiyah sekitar 20-30 
menit.  Setelah itu diskusi dan tanya jawab, jika anak-
anak yang kurang jelas mengenai materi yang saya 
sampaikan biar bertanya, setelah itu ditutup dengan doa 
kafaratul majlis mas. 
Bagaimana dengan materi yang Ust Dika sampaikan, 
khususnya dalam pembinaan akhlak kepada remaja 
broken home? 
Kalau materi khusus untuk pembinaan akhlak saya lebih 
sering memberikan materi mengenai pentingnya 
memiliki akhlak yang baik seperti menjadi pribadi yang 
jujur, sabar dan pandai bersyukur dengan kondisi yang 
ada saat ini dan lain sebagainya. Karena disini ada pm 
yang merasa tidak beruntung sehingga merasa pesimis 
untuk dapat memiliki akhlak yang terpuji, yang seperti 
itu saya selalu berikan dorongan semangat, motivasi dan 
dengan materi-materi yang tadi mas. Kemudian 
bagaimana akhlak anak kepada orang tua, kemudian 
bagaimana akhlak kepada teman seusianya, termasuk 
cara berkomunikasi dengan lawan jenis. Kemudian cara 
berpakaian khususnya bagi perempuan dan lain-lain, 
dengan harapan anak-anak akan dapat menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari mas, baik itu dilingkungan panti, di 
sekolah ataupun di lingkungan kelak ketika anak-anak 
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sudah tidak lagi di panti.” 
Kapan Ust Dika menyampaikan materi mengenai 
pembinaan akhlak ini? 
Saya biasanya selang-seling mas, misalnya hari ini saya 
menyampaikan mengenai materi akhlak, kemudian di 
minggu depannya saya sampaikan materi yang umum, 
misalnya tentang bacaan sholat dan gerakannya. Karena 
anak-anak disini juga masih ada yang belum hafal bacaan 
sholat. Jadi kalau menyampaikan materi mengenai akhlak 
terus nanti anak-anak menjadi bosan, maka saya selingi 
materi umum dan akhlak. 
Bagaimana cara Ust Dika untuk menyadarkan supaya 
anak-anak, khususnya remaja dari keluarga broken home 
dapat memiliki akhlak yang baik? 
Yang pasti saya selalu memberikan nasihat mas, 
termasuk bagi remaja broken home. Saya selalu 
memberikan dorongan semangat agar mereka dapat 
menampilkan akhlak yang baik, meskipun dengan 
kondisi yang ada saat ini. Saya umpamakan mereka 
seperti adik sendiri mas, biar memberikan rasa dekat dan 
nyaman kepada mereka. 
Bagaimana Ust Dika melihat perubahan perilaku atau 
akhlak setelah adanya pembinaan melalui bimbingan 
islam? 
Biasanya nanti ada laporan dari pihak sini mas, entah 
dari Bu Sarni (Resos) dan yang lainnya. Karena saya kan 
tidak setiap harinya disini. Jadi untuk controling 
biasanya dari Peksos dan Resos yang ada disini. 
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Bagaimana dengan fasilitas, sarana dan prasarana yang 
ada disini, khususnya untuk kegiatan bimbingan islam? 
Untuk fasilitas sudah bagus mas, karena saya hanya 
menggunakan mushola saja untuk tempat kajian. Tapi 
masih ada suatu keinginan saya untuk mengajak anak-
anak outbound islami ke luar, tapi sampai sekarang 
belum terlaksana mas. 
Bagaimana dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan 
kegiatan bimbingan islam yang Ust Dika lakukan? 
Mengenai dukungan sudah bagus juga mas, petugas 
disini selalu mengoyak-ngoyak (mengingatkan) anak-
anak untuk segera ke mushola jika saya sudah datang, 
anak-anak juga menerima dengan baik adanya kegiatan 
bimbingan islam ini. Kalau untuk hambatan, kadang 
anak-anak ada yang terlambat mengikuti kajian, kadang 
tinggal beberapa menit kajian selesai baru dateng. Ya 
begitulah mas, anak-anaknya banyak jadi beragam. 
Menurut Ustadzah, apakah bimbingan islam untuk 
membina akhlak yang telah dilakukan ini sudah berjalan 
maksimal? 
Menurut saya sudah mas, materi yang saya sampaikan 
khususnya untuk pembinaan akhlak juga sudah saya 
sampaikan. Jadi tinggal penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari saja.  
Bagaimana harapan ke depan setelah adanya bimbingan 
islam dalam membina akhlak, khusunya untuk remaja 
broken home? 
Harapannya supaya anak-anak, khususnya remaja 
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dengan latar belakang keluarga broken home ini dapat 
menampilkan akhlak yang terpuji dimanapun nantinya 
berada. Berbakti pada kedua orang tua meskipun 
mungkin saat ini tidak satu atap lagi, menghormati 
pengasuh yang ada disini, berpenampilan dan bertutur 
kata sopan, berpakaian muslimah, mengenakan jilbab 
dan perilaku terpuji lainnya mas. Dan mereka 
mempunyai kepercayaan diri akan masa depannya 
meskipun mereka berasal dari keluarga broken home. 
Baik. Terimakasih banyak atas waktunya ya Ust. 
Iya mas, semangat semoga cepat selesai skripsinya. 
Amin. Terimakasih Ust. 
adanya 
bimbingan islam 
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Assalamualaikum Us. 
Wa‟alaikumsalam mas Arie ya? 
Iya Us. Mohon maaf mau minta waktunya sebentar untuk 
melakukan wawancara kaitannya dengan bimbingan 
islam di RPSA Pamardi Siwi. 
Ohiya silakan mas. 
Sejak kapan ust Ony menjadi salah seorang pembimbing 
islam disini? 
Sekitar 10 tahunan mas, mulai tahun 2009 kalau tidak 
salah. Lumayan lama, tapi yang paling lama mengisi 
disini ya Ust. Yanto mas. 
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Ust Ony mengisi kajian tiap hari apa? 
Kalau saya disini mengisi kajian bagi pm yang SMK 
mas, waktunya tiap hari Senin, sore. Kalo dihari Selasa, 
Kamis, Sabtu dan Minggu sudah ada yang ngisi sendiri. 
Jadi sudah ada jadwalnya dari pihak sini mas. 
Bagaimana dengan metode bimbingan yang Ustadzah 
terapkan? 
Saya ya seperti ini mas, kajian. Metodenya bercerita, 
ceramah lah pokoknya. 
Mengapa Ustad lebih memilih menggunakan metode 
Ceramah? 
Karena saya kan ngisi pm yang Smk, kebetulan disini pm 
yang Smk jumlahnya lebih banyak, ada sekitar 50an 
anak, dibanding pm yang masih Sd dan Smp. Jadi supaya 
lebih efektif saja. 
Nah, mungkin di setiap kajian kadang ada yang ramai, 
atau ngobrol sendiri. Cara Ustadzah supaya mereka dapat 
fokus lagi bagaimana? 
Pasti ada teguran mas, baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Secara langsung biasanya saya 
beri nasihat saat itu juga mas, karena dapat menganggu 
temannya lain, temannya memperhatikan karena ia ramai 
atau ngobrol, teman-temannya jadi ikut-ikutan. Terus ada 
juga yang memakai mukena tapi tidak memakai 
bawahannya, saya tegur mas. Kadang ada juga yang 
sudah pakai mukena, tapi pakai kaos singlet, ketika 
banyak gerak jadi kelihatan, kan saru mas. Nah jadi saya 
tidak hanya memberi teguran pada anak yang ramai, 
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tetapi termasuk juga pakaian yang ia kenakan, khususnya 
saat mengikuti kajian saya. 
Kalau teguran tidak langsung seperti apa us? 
Saya biasanya bilang ke peksos mas, misalnya anak ini 
sudah saya bilangin berkali-kali tapi tidak nurut, jadi biar 
peksos yang menyelesaikan mas. 
Bagaimana proses dalam bimbingan islam yang Ustadzah 
Dika lakukan?  
Untuk kegiatan bimbingan islam yang saya isi, kalau 
dijadwal jam 4 mas. Tapi kadang anak-anak Smk 
pulangnya sore-sore, jadi setengah 5 baru dimulai. 
Biasanya diawali Tilawah dan baca terjemahannya 
bareng-bareng, jadi biar anak-anak juga tau 
terjemahannya. Setelah itu saya isi tausiyah atau inti. 
Tausiyah selesai dilanjutkan diskusi, tanya jawab. 
Kemudian ditutup dengan membaca doa. 
Bagaimana dengan materi yang Ustadzah sampaikan, 
khususnya dalam pembinaan akhlak kepada remaja 
broken home? 
Saya memberikan materi untuk pembinaan akhlak seperti 
etika berpakaian seorang muslimah, memakai jilbab 
(mengingat penerima manfaatnya adalah perempuan 
semua). Kemudian manajamen cinta, cinta kepada Allah, 
cinta kepada Rosul, dan cinta kepada sesama. Lalu 
larangan berpacaran dalam islam, karena anak-anak usia 
Smk ini lebih banyak curhat mengenai pacarnya mas. 
Kemudian fiqih bagi wanita. 
Bagaimana caranya untuk menyadarkan supaya anak-
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anak, khususnya remaja dari keluarga broken home dapat 
memiliki akhlak yang baik? 
Ya salah satunya melalui penyampaian materi-materi tadi 
mas. Misalnya etika berpakaian seorang muslimah, jadi 
biar anak-anak dapat memahami bagaimana batasan aurat 
wanita, kemudian berpakaian yang sesuai dengan norma 
dan ajaran agama. Lalu larangan berpacaran dalam islam, 
karena anak usia segitu biasanya masalah cinta-cintaan 
mas. 
Bagaimana Ust Ony melihat perubahan perilaku atau 
akhlak setelah adanya pembinaan melalui bimbingan 
islam? 
Ketika kajian seperti ini mas. Misalnya ada anak yang 
sudah saya bilangin, saya beri nasihat seperti tadi, misal 
ada anak yang hanya memakai mukena atasannya saja 
kalau saat ini masih seperti itu, berati belum ada 
perubahan dan harus saya beri teguran dan nasihat lagi. 
Kemudian saya lihat di minggu depannya seperti apa. 
Masih sama atau ada perubahan. Salah satunya seperti itu 
mas. 
Bagaimana dengan fasilitas, sarana dan prasarana yang 
ada disini, khususnya untuk kegiatan bimbingan islam? 
Kalau untuk fasilitas sudah oke mas. Musholanya juga 
bagus, terawat. 
Bagaimana dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan 
kegiatan bimbingan islam yang Ust Ony lakukan? 
Dukungan dari keluarga bagus mas. Terus kalau dari 
pihak sini, dari peksos, resos maupun pengasuh juga 
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bagus, selalu menjalin komunikasi termasuk mengenai 
permasalahan anak, untuk anak-anak juga banyak yang 
sudah menunggu di mushola ketika saya belum datang, 
meskipun yang datangnya terlambat juga ada, dan itu 
menjadi salah satu hambatannya. 
Menurut Ust Ony, apakah bimbingan islam untuk 
membina akhlak yang telah dilakukan ini sudah berjalan 
maksimal? 
Menurut saya sudah lumayan bagus mas. Meskipun 
masih ada anak-anak yang belum dapat menampilkan 
akhlak yang baik, seperti tadi yang sudah saya ceritakan. 
Namun seiring berjalannya waktu, dan dengan adanya 
bimbingan islam yang hampir tiap hari ini kami lakukan 
bersama Mas Yanto, Mbak Dika dan yang lainnya, akan 
dapat membina dan membentuk akhlak yang baik bagi 
penerima manfaat, khusunya bagi remaja broken home. 
Bagaimana harapan ke depan setelah adanya bimbingan 
mental dalam membina akhlak, khusunya untuk remaja 
broken home? 
Harapannya anak-anak dapat menampilkan akhlak yang 
terpuji dikemudian hari mas, baik dilingkungan panti, 
dengan pengasuh, dengan orang tua dirumah, maupun 
dengan temannya. Dan memiliki pengetahuan agama 
yang bagus sebagai bekal bagi kehidupannya. 
Baik. Terimakasih banyak sudah meluangkan waktunya 
Us. 
Oh.iya mas Arie. Semoga lancar skripsinya. 
Amin. Terimakasih Us. Asslamualaikum Wr. Wb. 
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Lampiran 10 
Transkip Hasil Wawancara 5 
(S5,W5) 
Subyek : Ustadzah Alfiyah 
Jabatan : Pembimbing Islam di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
  Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Halaman Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Minggu, 17 Maret 2019 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
P 
S 
P 
 
 
 
 
 
 
 
S 
Assalamualaikum Us. 
Waalaikumsalam mas. 
Sebelumnya mohon maaf saya Arie Ichwan mahasiswa 
Prodi Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta 
yang sedang melaksanakan penelitian di sini (RPSA 
Pamardi Siwi Sragen) berkaitan dengan bimbingan 
Islam, dan kebetulan Ustadzah Dika merupakan salah 
satu yang mengisi bimbingan islam tersebut, jadi saya 
mohon waktunya sebentar untuk melakukan wawancara 
dengan Ustadzah? 
Ohiya mas, monggo. 
Opening 
Wawancara 
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Sejak kapan Us. Alfi menjadi pembimbing islam disini? 
Saya baru dua bulan ini mas, mulai februari 2019 
kemarin. Saya disini mengisi jadwal bimbingan pada hari 
Sabtu dan Ahad untuk semua penerima manfaat. 
Materi yang disampaikan biasanya mengenai apa Us? 
Kalau saya disini ditugaskan untuk pembelajaran BTA ya 
mas. Jadi saya isi mengenai hukum bacaan atau tajwid, 
panjang pendek, makhorijul huruf dan hafalan surat-surat 
pendek mas. Selain itu juga bacaan-bacaan dzikir setelah 
selesai sholat. 
Bagaimana proses kegiatan bimbingan islam yang Us 
Alfi terapkan? 
Bimbingan islam untuk hari Sabtu saya mulai dari jam 3 
mas. Anak-anak datang ke mushola, kemudian baca doa 
dan Al-Fatihah bersama-sama. Kemudian setelah itu, 
antri satu-satu berurutan baca iqro bagi yang belum bisa 
atau belum lancar membaca Al-Qur‟an, termasuk anak-
anak yang SMK juga masih ada yang saya turunkan ke 
Iqro‟ dulu karena baca Al-Qur‟annya belum lancar mas. 
Kemudian baca Al-Qur‟an bagi yang sudah bisa dan 
lancar. Setelah itu saya cek hafalan surat-surat 
pendeknya. Kemudian ditutup dengan berdoa. Sekitar 
jam 5 sore baru selesai. Termasuk di hari Minggu juga 
sama seperti itu mas, hanya saja jamnya dimulai dari jam 
4 sore. 
Selain fokus pada pembelajaran bta dan hafalan, apakah 
terdapat juga metode pembiasaan akhlak kepada 
penerima manfaat? 
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Maksudnya gimana ya mas? 
Jadi misalkan ketika anak-anak masuk ke mushola harus 
mengucapkan salam terlebih dahulu, kemudian salim dan 
cium tangan Ustadzah? 
Ohiya mas. Setiap kali proses pembelajaran BTA saya 
biasakan anak-anak menampilkan dan menerapkan sopan 
santun yang baik mas. Seperti mau belajar BTA, saya 
biasakan mereka untuk berwudlu terlebih dahulu sebelum 
membaca iqro‟ atau Al-Qur‟an, memasuki mushola 
dengan mengucapkan salam, salim dan cium tangan, 
memakai mukena atau pakaian yang sopan, datang 
disiplin dan tepat waktu, bertutur kata yang sopan, 
kemudian baris dengan rapi untuk menunggu urutan baca 
iqro‟. Jadi hampir mirip kebiasaan di pondok pesantren 
saya dulu mas. 
Jadi tidak hanya fokus pada pembelajaran bta nya saja ya 
Us? Dan tujuannya untuk apa Us? 
Iya mas. Harus ada pembiasaan untuk memiliki sopan 
santun bagu pm, khususnya bagi mereka remaja broken 
home yang kehilangan keluarga harmonis dirumahnya. 
Dengan harapan untuk menumbuhkan sikap kepekaan 
dan perilaku yang terpuji, memiliki adab, sopan santun 
dan saling menghormati satu sama lain. 
Bagaimana dengan anak-anak yang tidak nurut atau tidak 
menerapkan kebiasaan diatas Us? 
Yang pertama pasti diberikan nasihat mas, mungkin dia 
lupa kalau sekali. Tapi kalau dilakukan berulang-ulang 
berarti ada yang bermasalah. Kalau untuk anak-anak 
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yang seperti itu saya berikan hukuman mas, tetapi 
hukuman yang sifatnya positif. Misalkan saya suruh 
hafalan surat-surat pendek, menulis iqro‟, ataupun bacaan 
dzikir yang sudah saya sampaikan. Jadi hukuman yang 
sifatnya membangun sambil mereka belajar menghafal 
dan agar anak-anak kembali dapat menerapkan akhlak 
yang terpuji itu dan menjadi terbiasa dikemudian hari 
sehingga tidak lagi mendapatkan hukuman mas. 
Mengapa Ustadzah lebih memilih menggunakan metode 
pembiasaan dalam pembinaan akhlak ini? 
Untuk membiasakan anak-anak mas. Jadi membiasakan 
akhlak yang baik hingga akhlak yang baik itu menjadi 
sebuah kebiasaan untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan dapat melahirkan budaya yang baik entah 
dilingkungan panti, di sekolah maupun dirumah ketika 
mereka pulang. 
Bukan hanya pembiasaan saja sebenarnya mas, tapi juga 
keteladanan. Karena di hari Sabtu dan Minggu saya 
tidurnya disini (di panti) saya biasanya memberikan 
teladan misalnya datang dan mengajak pm ke mushola 
panti untuk menjalankan sholat fardhu berjamaah, 
utamanya pada waktu sholat maghrib, isya‟ dan subuh. 
Karena kalau siang anak-anak masih sekolah. Jadi anak-
anak biar meniru, kalau sholatnya baik semuanya akan 
baik mas. 
Bagaimana Ustadzah melihat perubahan perilaku atau 
akhlak setelah adanya pembinaan akhlak melalui 
pembiasaan ini? 
Pamardi Siwi 
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Saya disini setiap Sabtu dan Minggu mas. Saya melihat 
anak-anak khususnya remaja broken home sudah 
berangsur-angsur dapat menerapkan akhlak yang baik. 
Misalnya ketika dengan orang tua, mereka dapat 
menghormati dan bertutur kata sopan, waktunya sholat 
mereka datang ke mushola, terus kalau keluar panti 
mengenakan jilbab meskipun belum semuanya demikian. 
Namun semuanya kan juga butuh proses mas, tidak 
mungkin anak-anak akan langsung dapat berubah. Hal 
ini mungkin juga usaha pembinaan akhlak yang 
dilakukan oleh pembimbing islam lainnya mas, Us Ony, 
Us Dika maupun  Us Yanto yang sudah lebih duluan 
mengisi  disini (panti) dari pada saya. 
Bagaimana dengan fasilitas, sarana dan prasarana yang 
ada disini, khususnya untuk kegiatan bimbingan islam? 
Sudah baik mas, untuk mushola juga sudah bagus, 
memadai. 
Bagaimana dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan 
kegiatan bimbingan islam yang Ustad lakukan? 
Dukungan dari pengasuh disini bagus mas, mereka selalu 
mendampingi anak-anak dalam kesehariannya sehingga 
bisa mengontrol perilaku anak. Kalau hambatan mungkin 
dari pm mas. Ada pm yang mungkin belum sadar atau 
malas dalam mengikuti pembelajaran bta, saya biarkan 
dulu meskipun ada absennya yang nantinya menjadi 
bahan evaluasi bagi peksos. Karena semuanya butuh 
proses. Tetapi saya yakin bilamana nanti ada anak yang 
sudah hafal Al-Qur‟an ataupun Juz‟amma, mereka 
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bakalan ikut. 
Menurut Ustadzah, apakah metode pembiasaan saat 
pembelajaran bta untuk membina akhlak yang telah 
dilakukan ini sudah berjalan maksimal? 
Menurut saya sudah mas, selain pembiasaan akhlak, saya 
juga cek bacaan sholatnya, karena masih ada juga yang 
belum hafal bacaan-bacaan sholat seperti doa iftitah dan 
lainnya mas. 
Bagaimana harapan ke depan setelah adanya bimbingan 
islam dalam membina akhlak, khususnya untuk remaja 
broken home? 
Harapannya bagi anak-anak, dari remaja yang broken 
home ini dapat menampilkan akhlak yang terpuji 
dimanapun dan kapanpun mereka berada mas. Karena 
akhlak ini yang akan menjadi tolak ukur bagaimana 
perilakunya, bagaimana sopan santun dengan orang tua 
teman-teman dan dengan siapapun. 
Baik. Terimakasih Us atas waktunya. Assalamu‟alaikum 
Wr. Wb. 
Oh.iya mas. Wa‟alaikumsalam Wr. Wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harapan setelah 
adanya 
bimbingan islam 
 
 
 
Closing 
Interview 
 
 
 
 
 
 
 
 172 
 
Lampiran 11 
Transkip Hasil Wawancara 6 
(S6,W6) 
Subyek : RA 
Umur  : 15 Tahun 
Status  : Penerima manfaat broken home  di RPSA Pamardi Siwi 
  Sragen 
Lokasi : Aula Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : Selasa, 19 Maret 2019 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
 
 
5 
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P 
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Haloo dek. Gimana kabarnya? 
Hai mas, baik mas kabare. 
Mas Ari minta waktu sebentar untuk melakukan 
wawancara ya? 
Nggih mas. Ndang takon engko tak jawabe (silakan 
bertanya nanti saya jawab). 
Sejak kapan tinggal di panti dek? 
Sejak kelas 1 Smp mas, sekarang udah kelas 3 Smp. Wis 
(sudah) 2 tahun berarti mas. 
Opening 
Wawanca 
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Awal mula masuk kesini (panti) gimana dek? 
Awale mlebu nang kene (masuk ke panti) diantar 
Budheku mas, omahku diobong (rumahku dibakar sama) 
karo lekku, ibuku saiki (sekarang) kerja di Malaysia, 
jarang pulang. Dulu awalnya dari mbakku (kakakku) 
mas, punya temen sekolah yang tinggalnya di panti, terus 
mbakku beberapa hari tidur di panti dan ga mau pulang 
ke rumah. 
Sejak kelas 1 Smp, Bapak sama Ibuku cerai mas. 
Bapakku nikah lagi, Ibuku juga nikah lagi. Dulu setelah 
ditinggal Bapak dan Ibuku, aku tinggal sama nenek mas, 
tapi sekarang sudah meninggal. Jadi sekarang kalo 
pulang, ke rumahnya Budheku mas. Kalo dipanti satu 
kamar sama mbakku mas. 
Terus awalnya betah tidak tinggal di panti? 
Gak betah blas (tidak betah sama sekali) mas. Kalau 
dirumah kan enak, bisa bebas, tapi nek nang kene kakean 
aturan (kalau disini banyak aturan), gaoleh dolan bengi 
(tidak boleh main malam). Tapi enaknya disini makan, 
uang saku dikasih mas. 
Sekarang tahu tidak peraturan yang ada di panti ini apa 
saja? 
Pernah baca tapi lali (lupa) mas. Hehe 
Pernah dihukum karena melanggar peraturan panti? 
Pernah mas, mbien mangkat sekolah tapi ra tekan (dulu 
pas berangkat sekolah, tapi malah tidak sampai ke 
sekolahan), malah dolan. Terus sampai panti di suruh Pak 
Eko (Pengasuh) mlayu ping 100 (lari keliling halaman 
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100 kali) mas. Tapi baru beberapa putaran uwis (udah). 
Terus pulang ke rumah tapi ga minta izin sama Pengasuh. 
Dimarahin sama pengasuh, orang tua meh dipanggil 
mrene (kesini). 
Setelah mendapat hukuman seperti itu, jera tidak dek? 
Enggak mas. Hehe. Lha pingin bebas ok mas. Kaya pas 
dirumah. 
Kalau kegiatan yang sering kamu ikuti apa saja? 
Kalo disini senang olahraga mas, tiap minggu pagi ada 
senam. Terus dulu ada tari, tapi ga ikut cuma lihat-lihat 
aja mas. 
Kalo di luar panti kegiatan apa saja dek yang kamu ikuti? 
Saya ikut latihan tinju di luar mas. Latihannya setiap 
sabtu sore di Gor Diponegoro (Sragen). Biasanya 
berangkat sama Anggi (teman satu kamarnya). 
Sejak kapan ikut latihan tinju di luar dek? 
Sudah lumayan lama mas, lebih dari satu tahun 
pokoknya. 
Nah, kalo disini kan ada bimbingan mental islam seperti 
kajian yang diisi ustad Yanto, menurutmu bagaimana? 
Ya pie yo mas. Aku kalo kajian ustad Yanto, terus 
ustadzah Dika sering ikut mas. Kalo Ustadzah Dika tiap 
selasa sore. Tapi kalo berangkat ya sering telat sih mas. 
Hehe. Tapi kalo hari sabtu minggu sama Ustadzah Alfi 
jarang ikut mas. 
Memangnya kenapa kok jarang ikut ngaji di hari Sabtu 
dan Minggu? 
Kalo sama ustad Yanto enak mas, jelas nek (kalau) 
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menyampaikan, suaranya keras. Kalo materinya menarik 
saya memperhatikan terus mas, kadang habis tausiyah 
saya bertanya. Tapi nek materinya ga menarik, tak 
tinggal turu (saya tinggal tidur). Terus dulu pernah 
nonton film juga, Sang Kiai nek gak salah, terus kadang 
ada permainannya. Kalo hari sabtu minggu biasane mung 
setor hafalan ok (Cuma setor hafalan) mas, wegah. 
Kadang kesel (capek). 
Pernah dinasihati sama Ustad Yanto? 
Sering mas. Biasanya setelah kajian saya bertanya. 
Kemudian dijawab dan diberi nasihat sama Ust Yanto. 
Menurutmu, penting tidak kegiatan bimbingan islam itu? 
Ya penting sih mas, ben (biar) pinter ngaji, terus supaya 
ngerti ilmu agama. Tapi kadang juga capek mas, pulang 
sekolah istirahat sebentar, ngerjain tugas dipanti, terus 
ngaji. 
Setelah mengikuti bimbingan, ada perubahan tidak dek 
dalam diri anda? 
Ada sih mas, kalo pas sendiri ngono kae (saat sendiri)  
kadang merenung, nangis pengen berubah. Tapi setelah 
itu, kadang yo lali (lupa) meneh mas. Hehe 
Kalau selama ini, perubahan seperti apa yang sudah adek 
lakukan? 
Ya sholat mas, dulu jarang sholat jamaah, sekarang 
berusaha sholat berjamaah di mushola. Ngaji bareng tiap 
malam habis sholat maghrib, tapi aku masih jarang mas. 
Terus sama pengasuh, biasane (biasanya) aku emosinan 
mas, lha di seneni (marahin) terus ok. Tapi sekarang 
Tanggapan PM 
mengenai 
metode dan 
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dalam 
bimbingan Islam 
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kalau dimarahi ya diem. 
Harapannya gimana dek setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan mental? 
Ya supaya bisa mengetahui ilmu agama sih mas. Terus 
kalo besok udah lulus dari sini (panti) memiliki perilaku 
yang baik mas. Ga berandal meneh koyok bien (tidak 
nakal kaya dulu lagi). 
Oh yasudah dek, mungkin hanya itu yang perlu mas 
tanyakan. Tetap semangat ya. 
Iya mas. Siap 
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Lampiran 
STRUKTUR ORGANISASI RUMAH PELAYANAN SOSIAL ANAK 
“PAMARDI SIWI” SRAGEN 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Kepala 
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NIP.19620220 198503 2 006 
KEPALA SUB BAG TU 
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KEPALA SEKSI 
PENYANTUNAN 
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Lampiran 
Tata Tertib Penerima Manfaat Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
1) Penerima manfaat diwajibkan untuk memelihara dan menjaga kebersihan  
asrama dan ligkungannya. 
2) Penerima manfaat harus mematuhi jadwal kegitan dan peraturan di asrama. 
Penerima manfaat tidak boleh keluar asrama tanpa seijin petugas. 
3) Penerima manfaat tidak boleh membawa makanan di dalam kamar. 
4) Penerima manfaat tidak boleh mengambil barang orang lain tanpa seijin 
pemiliknya. 
5) Penerima manfaat tidak boleh merokok dan minum-minuman keras. 
6) Bagi keluarga/ tamu yang ingin menengok harap lapor ke kantor/ petugas 
asrama terlebih dahulu, tidak boleh langsug ke kamar. 
7) Jika ijin pulang harus seijin petugas dan membawa surat ijin pulang. 
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Lampiran 
Jadwal Kegiatan Penerima Manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen 
NO HARI JAM URAIAN KET 
1. Senin 04.00-06.00 
06.30-07.00 
07.00-13.00 
13.30-15.00 
15.00-16.00 
16.00-17.30 
 
18.00-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah 
ISHOMA 
Kebersihan lingkungan 
-bimbingan mental Agama 
-bimbingan dinamika kelompok 
Sholat maghrib, baca qur‟an, 
makan malam 
Belajar, apel malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
Eko Mulyono 
Penyantunan  
 
 
 
Ust. Ony 
Peksos/ Resos 
Peksos 
 
Eko Mulyono 
2.  Selasa 04.00-06.00 
06.30-07.00 
07.00-13.00 
13.30-15.00 
15.00-16.00 
16.00-17.30 
 
18.00-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah 
ISHOMA 
Kebersihan lingkungan 
-bimbingan mental agama 
-bimbingan kedisiplinan/etika 
Sholat maghrib, baca qur‟an, 
makan malam 
Belajar, apel malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
Eko Mulyanto 
Penyantunan  
 
 
Peksos 
Ust. Dika 
Peksos 
Peksos 
 
Eko Mulyanto 
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3. Rabu 04.00-06.00 
06.30-07.00 
07.00-13.00 
13.00-15.00 
15.00-16.00 
16.00-17.00 
17.30-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah 
ISHOMA 
Kebersihan lingkungan 
Bimbingan Seni Tari 
Sholat maghrib, baca qur‟an, 
makan malam 
Belajar, apel malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
Eko Mulyanto 
Penyantunan  
 
 
Peksos 
 
Peksos 
 
Eko Mulyanto 
4. Kamis 04.00-06.00 
06.00-07.00 
07.00-13.00 
13.00-15.00 
15.00-16.00 
16.00-17.30 
17.30-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah 
ISHOMA 
Kebersihan lingkungan 
Ketrampilan menjahit, tangan, dll 
Sholat maghrib, baca qur‟an, 
makan malam 
Belajar, Apel Malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
Eko Mulyanto 
Penyantunan  
 
 
Peksos 
 
Resos/Peksos 
Ust. Yanto 
Eko Mulyanto 
 
5. Jum‟at 04.00-06.00 
06.00-07.00 
07.00-13.00 
13.00-15.00 
15.00-16.00 
16.00-17.30 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah 
ISHOMA 
Kebersihan lingkungan 
Ketrampilan Home Industri 
Naliyah N,S 
Penyantunan  
 
 
Peksos 
Resos/Peksos 
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17.30-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Sholat maghrib, baca qur‟an, 
makan malam 
Belajar, Apel Malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
Peksos  
 
Samsudi 
Jaga malam 
 
6. Sabtu 04.00-06.00 
06.00-07.00 
07.00-13.00 
13.30-15.00 
15.00-16.00 
15.00-17.00 
18.00-19.00 
 
19.00-21.00 
21.00-22.30 
22.00-04.00 
Sholat subuh, belajar pagi, mandi 
Sarapan pagi 
Sekolah/ Kursus Komputer 
ISHOMA 
Bersih-bersih, kerja bakti 
Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) 
Sholat maghrib, baca qur‟an, 
makan malam 
Diskusi kelompok, apel malam 
Istirahat (TV) 
Tidur malam 
Eko Mulyanto 
Penyantunan  
Resos/Peksos 
 
Peg.diasrama 
Ust. Alfiyah 
Eko Mulyanto 
7. Minggu 05.00-06.00 
 
06.00-07.00 
07.00-10.00 
10.00-11.00 
11.00-15.00 
15.00-16.00 
 
16.00-17.30 
 
17.30-18.00 
 
Sholat subuh, merapikan tempat 
tidur 
Olar Raga 
Kerja bakti, sarapan pagi 
Istirahat 
ISHOMA 
Sholat ashar, kebersihan 
lingkungan 
Baca Tulis Al-Quran (BTA) dan 
Tahfidz 
Mandi, Sholat Magrib, baca Al-
qur‟an 
Eko Mulyanto 
 
Bayuwara 
Pengasuh di 
asrama 
 
Pengasuh di 
asrama 
Ust. Alfiyah 
 
Pengasuh di 
asrama/Peksos 
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18.00-21.00 
 
21.00-22.00 
22.00-04.00 
Makan malam, belajar,  apel 
malam 
Istirahat 
Tidur malam 
Eko Mulyanto 
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